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ABSTRAK

Marini. 2015. Efektivitas Metode Field Trip di Sungai Kaligarang Semarang
terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Pengelolaan Lingkungan. SKripsi,
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. Margareta
Rahayuningsih, S.Si., M.Si. dan Prof. Dr. Ir. Amin Retnoningsih, M.Si.

Hasil observasi awal di SMP N 40 Semarang menunjukkan bahwa nilai
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu >73 pada tahun
ajaran 2013-2014. Hasil belajar siswa yang rendah, salah satunya dapat
disebabkan metode pembelajaran yang diterapkan kurang sesuai dan belum
memaksimalkan penggunaan objek nyata yang ada di lingkungan. Metode field
trip merupakan metode belajar yang digunakan dengan membawa siswa langsung
kepada objek yang akan dipelajari lingkungan kehidupan nyata Penelitian ini
bertujuan menguji efektivitas metode field trip di Sungai Kaligarang Semarang
terhadap hasil belajar siswa materi pengelolaan lingkungan kelas VII di SMP N
40 Semarang.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre
Experimental Design menggunakan The One-Shot Case Study. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 40
Semarang tahun ajaran 2014/2015. Sampel terdiri dari tiga kelas yaitu kelas VIIF,
VIIG, dan VIIH ditentukan secara covenience sampling. Data penelitian berupa
hasil belajar siswa ranah kognitif, afektif, psikomotorik serta data tanggapan siswa
dan guru. Data-data tersebut dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotorik mencapai kriteria efektivitas pembelajaran yaitu > 75 % siswa
mendapatkan nilai > 75 pada semua kelas. Pada hasil belajar kognitif kelas VIIF
mencapai ketuntasan 96,7%, kelas VIIG sebesar 100% dan kelas VIIH sebesar
100%. Hasil belajar afektif kelas VIIF mencapai ketuntasan sebesar 87%, kelas
VIIG sebesar 100% dan kelas VIIH sebesar 81,2%. Hasil belajar psikomotorik
kelas VIIF mencapai ketuntasan sebesar 100%, kelas VIIG sebesar 78,1% dan
kelas VIIH sebesar 87,2%.

Siswa memberikan tanggapan dengan kategori sangat baik pada metode
pembelajaran field trip. Guru berpendapat bahwa pembelajaran dengan metode
field trip cocok diterapkan pada materi pengelolaan lingkungan dan pembelajaran
lebih  menyenangkan dan meningkatkan pemahaman siswa karena siswa
mengamati langsung. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
metode filed trip di Sungai Kaligarang Semarang dan sekitarnya efektif terhadap
hasil belajar siswa materi pengelolaan lingkungan.

Kata kunci: Metode field trip, hasil belajar, pengelolaan lingkungan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pembelajaran biologi merupakan salah satu pelajaran sains yang memiliki
karakter tersendiri. Pelajaran biologi banyak berhubungan dengan objek yang
terdapat di lingkungan sekitar. Proses pembelajaran yang terjadi memerlukan
interaksi dan pengalaman langsung. Interaksi dan pengalaman langsung dapat
diperoleh siswa melalui pemilihan metode pembelajaran dan sumber belajar yang
tepat.

Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi prmbelajaran. Majid
(2014) menyatakan bahwa metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa
untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran bisa
digunakan atau sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut
Rusman (2014), metode merupakan cara yang dapat digunakan untuk
melaksanakan strategi. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan
karakteristik materi dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Salah satu pertimbangan pemilihan metode pembelajaran adalah
pertimbangan yang berhubungan dengan materi pembelajaran seperti ketersediaan
bahan atau sumber belajar yang relevan (Rusman 2014). Sumber belajar
menempati posisi cukup penting sebagai salah satu komponen dalam sistem

pembelajaran. Sumber belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan



terhadap prestasi belajar siswa (Badriyah 2010). Pemilihan sumber belajar
disesuaikan dengan tujuan dan metode pembelajaran yang telah direncanakan.
Sumber belajar yang dapat digunakan guru sangat bervariasi. Salah satu alternatif
sumber belajar yang dapat digunakan adalah potensi yang ada di lingkungan
sekitar. Pemanfaatan potensi lingkungan sebagai sumber belajar dapat dilakukan
melalui metode belajar tertentu. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
metode field trip. Metode field trip merupakan metode belajar yang digunakan
dengan membawa siswa langsung kepada objek yang akan dipelajari yang
terdapat di luar kelas atau lingkungan kehidupan nyata (Haryono 2013).

Menurut Kisiel (2006) memadukan kegiatan field trip secara langsung
kedalam pembelajaran merupakan salah satu cara memberikan pengalaman yang
lebih berarti pada siswa. Objek nyata yang dikunjungi dapat menjelaskan konsep
penting dan memberi siswa contoh nyata yang dapat didiskusikan dalam kelas.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Patrick (2010) menunjukkan bahwa kegiatan
field trip berpengaruh positif terhadap aspek kognitif, psikomotorik dan afektif
siswa. Hasil penelitian Sahulekha (2013), dan Pradyani et al. (2014) menunjukkan
bahwa penerapan metode field trip dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
satu sumber belajar yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar melalui
metode field trip adalah Sungai Kaligarang. Sungai Kaligarang merupakan sungai
terbesar di Kota Semarang. Sungai Kaligarang mengalir dari bagian hulu di
Kabupaten Semarang ke bagian hilir di Kota Semarang. Sungai Kaligarang
memiliki panjang total 34 km dengan luas daerah pengaliran 204 km?. Berbagai

kegiatan yang terdapat disepanjang aliran Sungai memberikan kontribusi berbagai



jenis polutan yang terbawa arus ke dalam aliran Sungai Kaligarang. Limbah hasil
produksi dapat menimbulkan pencemaran (Yulianti & Sunardi 2010). Pencemaran
yang terjadi di Sungai Kaligarang Semarang berupa air limbah dan sampah
domestik (Marlena 2012). Kondisi Sungai ini dapat menjadi sumber belajar bagi
siswa sekolah yang berada di dekat sungai tersebut, seperti SMP N 40 Semarang.

Salah satu materi yang dibahas pada Kurilukum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) SMP kelas VII adalah pengelolaan lingkungan. Standar kompetensi (SK)
yang diterapkan adalah SK.7 memahami saling ketergantungan dalam ekosistem.
Salah satu kompetensi dasar (KD) adalah siswa mengaplikasikan peran manusia
dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan
lingkungan. Karakteristik materi pengelolaan lingkungan ini dapat dipelajari
melalui objek yang nyata menggunakan lingkungan sekitar. Dalam hal ini Sungai
Kaligarang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar dalam
mempelajari materi pengelolaan lingkungan.

Hasil observasi awal di SMP N 40 Semarang, kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru masih bersifat tekstual dan belum memanfaatkan lingkungan
sekitar dengan maksimal. Tingkat keberhasilan pembelajaran materi pengelolaan
lingkungan masih rendah. Siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu > 73 pada tahun ajaran 2013-2014. Berdasarkan data dari dua kelas
yang diampu oleh guru yang sama untuk materi pengelolaan lingkungan pada
semester genap tahun ajaran 2013-2014, presentase banyaknya siswa yang

mencapai KKM masih kurang dari 50%. Hasil belajar siswa yang rendah, salah



satunya dapat disebabkan metode pembelajaran yang diterapkan kurang sesuai
dan belum memaksimalkan penggunaan objek nyata yang ada di lingkungan.

Penilaian hasil belajar afektif dan psikomotorik selama ini kurang mendapat
perhatian dari guru. Penilaian hasil belajar kognitif lebih dominan jika
dibandingkan dengan hasil belajar afektif dan psikomotorik dalam proses
pembelajaran di sekolah. Menurut Sudjana (2014), ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik merupakan bagian integral dari bahan pelajaran dan dapat dinilai
dalam proses serta hasil belajar siswa. Hasil belajar afektif dan psikomotorik
dapat dinilai melalui kegiatan observasi. Sikap dan perilaku siswa, kegiatan yang
dilakukannya, tingkat partisipasi dalam suatu kegiatan, proses kegiatan yang
dilakukannya, kemampuan, bahkan hasil yang diperoleh dari kegiatannya dapat
diketahui melalui observasi.

Kegiatan belajar melalui metode field trip di Sungai Kaligarang Semarang
diharapkan memberikan pengalaman yang nyata bagi siswa dalam mempelajari
materi pengelolaan lingkungan. Siswa dapat melakukan pengamatan terhadap
kondisi lingkungan Sungai Kaligarang Semarang dan mengkaitkannya dengan
materi pengelolaan lingkungan yang telah mereka pelajari di kelas. Kondisi
sungai yang dapat diamati siswa diantaranya adalah kondisi air, tanah, dan udara
yang ada di kawasan Sungai Kaligarang dan jalan sekitarnya.

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian yang ada diharapkan metode
field trip di Sungai Kaligarang Semarang efektif diterapkan dalam pembelajaran

materi pengelolaan lingkungan di SMP N 40 Semarang.



1.2 Rumusan masalah

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah efektivitas
metode field trip di Sungai Kaligarang Semarang terhadap hasil belajar siswa

materi pengelolaan lingkungan?”’

1.3 Penegasan istilah

1.3.1 Metode field trip

Metode field trip merupakan metode belajar yang digunakan dengan
membawa siswa langsung kepada objek yang akan dipelajari yang terdapat di luar
kelas atau lingkungan kehidupan nyata (Haryono 2013). Field trip disini bukan
sekedar rekreasi, tetapi kunjungan keluar kelas dalam rangka belajar (Majid
2014).

Metode field trip dalam penelitian ini adalah siswa melakukan kunjungan
keluar kelas dalam rangka belajar dan tidak mengambil tempat yang jauh dari
sekolah yaitu di Sungai Kaligarang Semarang. Kegiatan field trip dalam penelitian
ini adalah mempelajari materi pengelolaan lingkungan kaitannya dengan
pencemaran dan kerusakan lingkungan di Sungai Kaligarang Semarang. Kegiatan
field trip akan dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan
tindak lanjut.

Pada kegiatan pelaksanaan siswa akan diberikan panduan dalam melakukan
kegiatan field trip. Pada kegiatan field trip siswa akan melakukan kegiatan

pengamatan menggunakan LKS yang disediakan. Tindak lanjut dari kegiatan ini



adalah siswa membuat laporan kemudian dipresentasikan dan didiskusikan di

kelas.

1.3.2 Hasil belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh dari penilaian kognitif, afektif
dan psikomotorik. Hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai ulangan harian
maupun nilai postes, LDS serta LKS. Hasil belajar afektif dan psikomotorik
diperoleh dari observasi dengan bantuan lembar observasi terhadap siswa selama
proses pembelajaran field trip.

Ranah afektif yang dinilai adalah aspek sikap siswa selama kegiatan field
trip yang dinilai menggunakan rating scale/skala rentang 1-4. Ada 10 aspek sikap
yang diamati yaitu 1 (berani berpendapat), 2 (sopan santun), 3 (kerjasama dalam
kelompok), 4 (toleransi dengan menghargai pendapat teman), 5 (melakukan
pengamatan sesuai petunjuk), 6 (sungguh-sungguh dalam pengamatan), 7 (peduli
lingkungan),8 (melaporkan data sesuai pengamatan), 9&10 (antusiasme dalam
melaksanakan field trip).

Ranah psikomotorik yang dinilai adalah ketrampilan siswa dalam
melakukan pengamatan selama kegiatan field trip. Ada 7 aspek yang dinilai untuk
menentukan nilai psikomotorik siswa yaitu 4 aspek ketrampilan pengamatan
(menyiapkan alat dan bahan, melakukan tahapan pengamatan, menulis hasil
pengamatan, membereskan alat dan bahan) dan 3 aspek ketrampilan presentasi
(konsep materi presentasi, kelancaran dalam presentasi, menjawab pertanyaan

yang diajukan).



1.3.3 Sungai Kaligarang Semarang
Sungai Kaligarang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Sungai
Kaligarang yang melintasi kawasan Pleret Lemah Gempal Semarang dan jalan

sekitarnya.

1.3.4 Materi pengelolaan lingkungan

Pada Kurilukum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP kelas VII, salah
satu materi yang dibahas adalah pengelolaan lingkungan. Standar kompetensi
yang diterapkan adalah SK.7 memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
dengan salah satu kompetensi dasarnya KD 7.4 mengaplikasikan peran manusia
dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan
lingkungan. Materi pengelolaan lingkungan yang dipelajari ketika pelaksaan
kegiatan field trip adalah pencemaran lingkungan yang meliputi pencemaran air,

udara, dan tanah serta sumber dan cara penanggulangannya.

1.3.5 Efektivitas metode field trip

Efektivitas pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh
mana hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar
(Mulyasa, 2004). Metode field trip dikatakan efektif apabila sebanyak >75 %
siswa mencapai KKM yaitu >75 (KKM tahun ajaran 2014-2015) pada ranah
kognitif (nilai postes, LKS dan LDS) serta mendapatkan nilai >75 pada ranah
psikomotorik (nilai ketrampilan dalam kegiatan pengamatan dan presentasi hasil

pengamatan) dan afektif (nilai sikap siswa selama kegiatan field trip).



1.4 Tujuan

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas metode field trip di Sungai
Kaligarang Semarang terhadap hasil belajar siswa kelas VIl materi pengelolaan

lingkungan di SMP N 40 Semarang.

1.5 Manfaat

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat antara lain:
1.5.1 Bagi siswa

Siswa lebih mudah dalam memahami materi, sehingga dapat mencapai
kompetensi dasar materi pengelolaan lingkungan. Memberikan variasi
pembelajaran serta pengalaman baru dalam kegiatan belajar sehingga
pembelajaran menyenangkan dan tidak membosankan.
1.5.2 Bagi guru

Guru mendapat masukan alternatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan metode field trip. Guru dapat melakukan variasi dalam
pembelajaran dengan mendesain serta melaksanakan pembelajaran menggunakan
metode field trip. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini
memberi wadah bagi guru dalam melakukan penilaian afektif dan psikomotorik
yang selama ini kurang diperhatikan.
1.5.3 Bagi peneliti

Peneliti dapat mengkaji dan mengetahui efektivitas pembelajaran
menggunakan metode field trip di Sungai Kaligarang terhadap hasil belajar siswa

materi pengelolaan lingkungan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Metode field trip

Metode field trip merupakan metode belajar yang digunakan dengan
membawa siswa langsung kepada obyek yang akan dipelajari yang terdapat di
luar kelas atau lingkungan kehidupan nyata (Haryono 2013). Field trip disini
bukan sekedar rekreasi, tetapi kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar
(Majid 2014). Cara belajar eksploratif di luar kelas dengan mempelajari suatu
fenomena nyata dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang suatu konsep dan
meningkatkan daya tahan pemahaman tersebut (informasi) dalam pikiran siswa
(Muslich 2009).

Menurut Patrick (2010), field trip atau field work juga diartikan sebagai
kegiatan yang dikerjakan guru dan siswa pada aspek tertentu terutama biologi
supaya memberikan kesempatan memperoleh pengetahuan. Pembelajaran
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar akan lebih bermakna, sebab
siswa dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya (Roestiyah
2001). Pada kegiatan field trip diharapkan siswa mendapat pengetahuan yang
mendukung dan melengkapi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan di dalam
kelas serta memperoleh pengalaman langsung dari obyek yang diamati.

Metode field trip berfungsi memberikan variasi belajar kepada siswa,
sehingga pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan. Menurut Myers &

Linda (2012), field trip dapat memberikan pengalaman baru yang berhubungan
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dengan konsep dan topik yang sedang didskusikan serta memberikan pengalaman
unik yang tidak didapatkan dalam kelas. Peningkatan hasil belajar melalui metode
field trip tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi juga dapat mempengaruhi aspek
psikomotorik dan afektif.

Hasil penelitian Patrick (2010) menunjukkan bahwa kegiatan field trip
berpengaruh positif terhadap aspek kognitif, psikomorik dan afektif siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil tes siswa yang melakukan kegiatan field trip lebih baik
dikarenakan apa yang telah siswa temukan di lapangan mungkin mempengaruhi
pemahamannya tentang konsep yang diajarkan di kelas. Field trip telah
menghasilkan tanggapan yang menunjukkan bahwa terdapat peingkatan kerja
sama antarsiswa, meningkatkan hubungan dengan guru, meningkatkan
pengetahuan dan dasar ketrampilan, dan pelajar yang sering menunjukkan
perilaku menantang telah meningkatkan perhatian dan partisipasi kembali di kelas
(Patrick 2010).

Hasil penelitian Sahulekha (2013) menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kelas yang menerapkan metode field trip dibandingkan
kelas yang menerapkan metode konvensional. Metode field trip dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi dapat meningkatkan kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa (Pradyani et al. 2014). Pada penelitian ini
dikatakan bahwa keberhasilan pembelajaran melalui metode field trip terjadi
karena siswa memperdalam pembelajarannya dengan melihat kenyataan. Pada
penelitian Ratnasari (2014), menunjukkan bahwa nilai ketrampilan dan konsep

pada siswa yang melakukan kegiatan field trip lebih baik dikarenakan siswa
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melakukan pengamatan langsung ke lokasi sehingga siswa mengamati langung
keadaan yang ada di lokasi pengamatan. Hasil penelitian yang sudah ada
menunjukkan bahwa metode field trip dapat memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar siswa.

Keberhasilan pembelajaran melalui field trip terjadi karena metode field trip
memiliki beberapa keunggulan antara lain: siswa memperdalam pembelajarannya
dengan melihat kenyataan, siswa memperoleh pengalaman langsung dari objek
yang dilihatnya, dan siswa dapat melihat, mendengar, meneliti, dan mencoba apa
yang dilihadapinya (Pradyani et al. 2014, Ratnasari 2014).

Pelaksanaan kegiatan field trip menurut Majid (2014) dapat dilaksanakan
melalui tiga langkah yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, dan (3) tindak lanjut.
Sedangkan, menurut Myers & Linda (2012) kegiatan field trip dilakukan melalui
tiga tahap yaitu: pre trip, trip, dan post trip. Melalui kegiatan field trip diharapkan
siswa mendapatkan pengalaman langsung dari obyek yang dilihatnya; melihat,
mendengar menghayati, meneliti dan mencoba apa yang dihadapinya agar

nantinya dapat mengambil kesimpulan (Roestiyah 2001).

2.2 Hasil belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh oleh siswa
setelah mengalami kegiatan belajar (Rifa’i & Ani 2011). Hasil belajar juga
diartikan sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran sesuai dengan program pendidikan yang ditetapkan.
Perubahan perilaku dari hasil belajar bersifat relatif permanen dan bersifat kontinu

serta fungsional.
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Rumusan tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional
menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis
besar membaginya menjadi tiga ranah belajar, yaitu ranah kognitif (cognitive
domain), afektif (affective domain), dan psikomotorik (psycomotoric domain)
(Sudjana 2014). Hasil belajar intelektual (kognitif) berdasarkan taksonomi bloom
yang telah direvisi terdiri atas enam aspek, yaitu menghafal (remember),
memahami (understand), mengaplikasikan (applying), menganalisis (analyzing),
mengevaluasi (evaluate), dan membuat (create) (Widodo 2006).

Ranah afektif berkaitan dengan minat, sikap, perhatian, emosi, peghargaan,
proses internalisasi dan pembentukan karakteristik diri. Kategori tujuannya
mencerminkan hierarkhi yang bertentangan dari keinginan untuk menerima
sampai pembentukan pola hidup. Hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam
berbagai tingkah laku, seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar dan hubungan sosial
(Sudjana 2014).

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan
kemampuan bertindak yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Hasil belajar
ranah psikomotorik berkenaan dengan ketrampilan atau kemampuan bertindak
setelah menerima pengalaman belajar tertentu (Sudjana 2014). Hasil belajar ini
sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar afektif yang baru tampak dalam
kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku.

Hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik dapat diukur menggunakan alat

ukur non tes. Salah satu alat ukur non tes yang dapat digunakan adalah observasi.
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Melalui pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan perilaku siswa,
kegiatan yang dilakukannya, tingkat partisipasi dalam suatu kegiatan, proses
kegiatan yang dilakukannya, kemampuan, bahkan hasil yang diperoleh dari
kegiatannya (Sudjana 2014).

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil belajar
kognitif lebih dominan jika dibandingkan dengan hasil belajar afektif dan
psikomotorik dalam proses pembelajaran di sekolah, karena berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menguasi materi pelajaran. Ranah afektif dan
psikomotorik menjadi bagian integral dalam penilaian hasil belajar siswa dan
tampak dalam proses belajar dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa (Sudjana
2014).

Metode field trip diharapkan efektif dalam memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Dampak positif diharapkan tidak hanya pada ranah
kognitif saja, tetapi juga pada ranah afektif dan psikomotorik. Sikap dan perilaku
siswa yang diharapkan menjadi lebih baik setelah melakukan kegiatan field trip
pada materi pengelolaan lingkungan adalah siswa menjadi lebih sadar akan
pentingnya pengelolaan lingkungan dan mampu memberikan solusi terhadap

kerusakan dan pencemaran lingkungan yang terjadi.

2.3 Sungai Kaligarang Semarang

Sungai Kaligarang merupakan sungai terbesar di Kota Semarang. Sungai
Kaligarang mengalir dari bagian hulu di Kabupaten Semarang ke bagian hilir di
Kota Semarang. Sungai Kaligarang memiliki panjang total 34 km dengan luas

daerah pengaliran 204 km?.
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Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 156 tahun 2010 tentang Peruntukan
Air dan Pengelolaan Kualitas Air Sungai Garang, Kali Garang dibagi dalam 7
segmen.
a. Segmen |

Sungai Garang yang dimulai dari daerah hulu di Desa Gebugan Kecamatan
Bergas  Kabupaten =~ Semarang  dengan  koordinat 07°11°16”LS dan
110°22°38”BT sampai dengan Kelurahan Pudak Payung Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang dengan koordinat 07°06’32”LS dan
110°24°60”BT;
b.  Segmen Il

Sungai Garang yang dimulai dari Kelurahan Pudak Payung Kecamatan
Banyumanik  Kota  Semarang dengan  koordinat 07°06°32”LS  dan
110°24°60”BT sampai dengan Kelurahan Bendan Duwur Kecamatan Gajah
Mungkur Kota Semarang dengan koordinat 07°01°40”LS dan 110°24°08”BT;
c. Segmen Il

Sungai Garang yang dimulai dari Kelurahan Bendan Duwur Kecamatan
Gajah Mungkur Kota Semarang dengan koordinat 07°01°40”LS dan
110°24°08”BT sampai dengan Kelurahan Bendan Duwur Kecamatan Gajah
Mungkur Kota Semarang dengan koordinat 07°01°00”LS dan 110°24°08”BT;28
d.  Segmen IV

Sungai Kreo yang dimulai dari Kelurahan Polaman Kecamatan Mijen

Kota Semarang dengan koordinat 07°05°47”LS dan 110°20°20”BT sampai
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dengan Kelurahan Sadeng Kecamatan Gunung Pati Kota Semarang dengan
koordinat 07°01°15”LS dan 110°22°30”BT;
e. SegmenV

Sungai Kreo yang dimulai dari Kelurahan Sadeng Kecamatan Gunung
Pati Kota Semarang dengan koordinat 07°01°15”LS dan 110°22°30”BT sampai
dengan Kelurahan Bendan Dhuwur Kecamatan Gajah Mungkur Kota
Semarang dengan koordinat 07°01°00”LS dan 110°24°08”BT;
f. Segmen VI

Sungai Garang yang dimulai dari Kelurahan Bendan Duwur Kecamatan
Gajah  Mungkur Kota Semarang dengan koordinat 07°01°00”LS  dan
110°24°08”BT sampai dengan Kelurahan Barusari Kecamatan Semarang
Selatan Kota Semarang dengan koordinat 06°59°32”LS dan 110°24°10”BT;
g. Segmen VI

Sungai Banjir Kanal Barat yang dimulai dari Kelurahan Barusari Kecamatan
Semarang Selatan Kota Semarang dengan koordinat 06°59°32”LS dan
110°24°10”BT sampai dengan Kelurahan Tanah Mas Kecamatan Semarang
Utara Kota Semarang dengan koordinat 06°57°14”LS dan 110°23°52”BT.

Berbagai kegiatan terdapat di sepanjang aliran sungai Kaligarang antara
lain: perkampungan, pabrik dan industri, rumah makan, apotek, pertanian,
perikanan. Berbagai kegiatan yang terdapat di sepanjang aliran Sungai Kaligarang
memberikan kontribusi berbagai jenis polutan yang terbawa arus ke dalam aliran

sungai Kaligarang (Yulianti & Sunardi 2010). Pencemaran yang terjadi di Sungai
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Kaligarang Semarang berupa pembuangan air limbah dan sampah domestik
(Marlena 2012).

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Marlena (2012) terdapat beberapa
industri yang air limbahnya dibuang di Sungai Kaligarang yaitu PT. Alam Daya
Sakti, ISTW, Kimia Farma, Semarang Makmur, Damaitex, Sinar Pantja Djaya,
Phapros, dan RS. Dr. Karyadi. Limbah kegiatan produksi yang dibuang ke Sungai
Kaligarang dapat menimbulkan pencemaran. Pencemaran yang terjadi berupa
limbah industri, pertanian, peternakan dan limbah domestik (Marlena 2012).

Letak Sungai Kaligarang yang melintasi daerah Pleret Lemah Gempal
Semarang cukup dekat dengan SMP N 40 Semarang. Siswa dapat melakukan
pengamatan terhadap kondisi lingkungan Sungai Kaligarang Semarang dan
mengkaitkannya dengan materi pengelolaan lingkungan yang telah mereka
pelajari di kelas. Melalui pengamatan langsung di Sungai Kaligarang diharapkan
siswa memiliki pengalaman yang nyata dalam mempelajari materi pengelolaan

lingkungan dalam kaitannya dengan pencemaran dan kerusakan lingkungan.

2.4 Materi pengelolaan lingkungan

Pada Kurilukum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP kelas VII, salah
satu materi yang dibahas adalah pengelolaan lingkungan. Standar kompetensi
yang diterapkan adalah SK.7 memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
dengan salah satu kompetensi dasarnya KD 7.4 mengaplikasikan peran manusia
dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan
lingkungan. Materi ini membahas berbagai jenis dan kerusakan lingkungan serta

upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulanginya.
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2.5 Kerangka berpikir

- Metode dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran kurang
bervariasi

- Hasil belajar siswa materi pengelolaan lingkungan masih rendah

- Karakteristik materi pengelolaan lingkungan dapat dipelajari melalui
objek yang nyata, misalnya menggunakan lingkungan sekitar.

- =

Pembelajaran materi pengelolaan
lingkungan melalui metode field trip di
Sungai Kaligarang Semarang dan
sekitarnya

-

Kelebihan metode field trip:

- Kegiatan field trip dapat digunakan
untuk menjelaskan konsep penting Lingkungan yang dapat dimanfaatkan
dan memberi kesempatan siswa | adalah Sungai Kaligarang dengan alasan:
melihat contoh nyata yang dapat | « Mudah diakses (tidak jauh dari

didiskusikan di kelas sekolah)

- Siswa dapat memperoleh pengalaman | « Siswa dapat melakukan pengamatan
langsung dari objek yang dilihatnya secara langsung terhadap kondisi
- Siswa dapat melihat, mendengar, lingkungan yang terdapat disekitar
meneliti,  mencoba apa  yang mereka dalam mempelajari materi
dihadapinya agar nanti dapat pengelolaan lingkungan

mengambil kesimpulan
- Meningkatkan kerja sama antar siswa

< =

* Sebanyak > 75 % siswa mencapai KKM vyaitu > 75 pada aspek
kognitif dan nilai > 75 pada ranah afektif dan psikomotorik

 Siswa dapat mempelajari materi pengelolaan lingkungan
menggunakan objek yang nyata

» Siswa memperoleh pengetahuan yang baru berhubungan dengan
materi pengelolaan lingkungan

Gambar. 2.1 Kerangka berpikir



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 40 Semarang Jalan Suyudono nomor
30 Semarang pada kelas VII semester genap tahun ajaran 2014/2015 dan di
Sungai Kaligarang kawasan Pleret Lemah Gempal Semarang (segmen 7) dan jalan
sekitarnya. Peta segmentasi sungai di DAS Garang tersaji pada Gambar 3.1.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2015.
3.2 Populasi dan Sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VI semester genap
SMP Negeri 40 Semarang tahun ajaran 2014/2015. Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan teknik convenience sampling, yaitu penentuan
sampelnya ditentukan secara sederhana karena peneliti tidak mempunyai
kewenangan untuk menentukan sampel. Pengambilan sampel ditentukan oleh
guru, Sampel dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelas yaitu kelas VIIF, VIIG,
dan VIIH. Kondisi akademik sampel berdasarkan keterangan yang diberikan oleh
guru berbeda. Urutan tingkat kemampuan akademik kelas yang dijadikan sampel
menurut guru adalah kelas VIIG, VIIH, dan VIIF. Kelas VIIF memiliki
kemampuan akademik lebih rendah dibanding kelas VIIG dan VIIH, sedangkan
kelas VIIG memiliki kemampuan akademik lebih tinggi dibanding kelas yang

lain.

18



19

oo oo casss — » Lokasi
penelitian
o
LEGENDA
—— —~ Segmen 1 —_—~ Segmen>5
——  Segmen 2 ———  Segmen 6
—— ~ Segmen 3 —— —~ Segmen 7
—— —~ Seamen 4

Sumber : diadopsi dari Per. Gub. No. 158 tahun 2010

Gambar 3.1. Peta lokasi penelitian di Sungai Kaligarang



20

(lokasi segmen 7)
3.3 Rancangan penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre

Experimental Design menggunakan The One-Shot Case Study (Sugiyono 2012),

dengan pola penelitian seperti Gambar 3.1.

X » O
Gambar 3.2 Rancangan Penelitian The One-Shot Case Study

Keterangan:
X = Treatment atau perlakuan
O = Hasil Observasi setelah Treatment

Alasan menggunakan metode The One-Shot Case Study adalah metode
ini dapat disimpulkan dengan standar yang diinginkan misalnya membandingkan
dengan nilai KKM. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas metode field trip
terhadap hasil belajar siswa. Metode ini dikatakan efektif apabila > 75 % siswa
mencapai KKM yaitu > 75 pada ranah kognitif dan memperoleh nilai > 75 pada
ranah psikomotorik (ketrampilan) dan afektif (sikap).

Kelemahan desain The One-Shot Case Study dapat dikurangi dengan
melakukan treatment pada lebih dari satu kelas/kelompok, kemudian dihitung

rata-rata hasil observasinya atau dilihat keajegannya.

3.4 Variabel penelitian

3.4.1 Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode field trip di Sungai

Kaligarang Semarang.
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3.4.2 Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa setelah perlakuan
yang terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
3.4.3 Variabel kendali

Variabel kendali dalam penelitian ini adalah jumlah jam pelajaran dan
jumlah buku yang digunakan masing-masing kelas.
3.4.4 Variabel rambang

Variabel rambang pada penelitian ini adalah waktu pelaksanaan

pembelajaran dan guru yang mengajar pada ketiga kelas.

3.5 Prosedur penelitian

3.5.1 Tahap persiapan
Persiapan penelitian meliputi:

a.  Melaksanakan observasi awal melaui wawancara dengan guru IPA.

b.  Menyusun proposal penelitian

c.  Mempersiapkan perangkat pembelajaran: silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar diskusi siswa
(LDS), materi pembelajaran, lembar observasi, angket, pedoman
pelaksanaan field trip.

d.  Mengujicoba instrumen tes yang berbentuk pilihan ganda yang diujicobakan
pada siswa diluar sampel penelitian. Siswa yang diuji coba sudah pernah

menerima materi pengelolaan lingkungan sebelumnya. Data yang diperoleh
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dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya
beda soal. Instrumen tes dianalisis menggunakan aplikasi ANATESV4,
meliputi:
(@  Uji reliabilitas
Reliabilitas instrumen adalah suatau alat yang memberi hasil yang tetap
sama (konsisten, ajeg) (Sudjana 2014).

Tabel 3.1 Klasifikasi koefisien reliabilitas

Koefisien reliabilitas (r) Interpretasi
0,00<r<0,20 Sangat rendah
0,20<r<0,40 Rendah
0,40<r<0,60 Sedang/cukup
0,60 <r=<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 Sangat tinggi

Data selengkapnya pada Lampiran 10 hal. 124

Berdasarkan analisis menggunakan ANATESV4 reliabilitas tes 0.73; maka
soal tes tersebut bersifat reliabel dengan kriteria reliabilitas tinggi.
(b) Daya pembeda

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu
(tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong kurang (lemah prestasinya).
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi
(D). Kriteria yang digunakan sebagai berikut.
a) D =negatif, soalnya tidak baik
b) D =0,00-0,20: jelek
¢) D=0,21-0,40: cukup

d) D=0,41-0,71: baik
e) D=0,71-1,00 : baik sekali
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Soal yang dipakai adalah soal yang cukup, baik, dan baik sekali. Hasil
analisis daya pembeda butir soal uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hasil analisis daya pembeda soal uji coba

Kriteria Nomor soal

Sangat Jelek 2,7,8,11, 13, 14, 15, 16, 17, 22, 24, 27, 37, 38, 40, 42
Jelek 1,6,

Cukup 5,9, 10, 18, 19, 20, 23, 26, 28, 30, 32, 34, 36, 41, 43, 44
Baik 3,4, 21, 25,29, 31, 33, 35, 39, 45

Sangat Baik 12, 38,

Data selengkapnya pada Lampiran 12 hal. 127
(c) Tingkat kesukaran

Tingkat kesesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau
mudahnya soal. Soal yang baik adalah soal tidak terlalu mudah dan tidak terlalu
sulit. Soal yang dipakai adalah soal dengan kategori sukar, sedang, dan mudah
dengan perbandingan 3-4-3 (Sudjana 2014). Artinya 30% soal kategori mudah,
40% soal kategori sedang, dan 30% soal kategori sukar. Hasil analisis tingkat
kesukaran butir soal dari soal uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba

Kriteria Nomor soal

Sangat Sukar 10, 27

Sukar 8, 18, 22, 23, 29, 37

Sedang 1,3,4,9, 11, 12, 16, 19, 21, 25, 26, 32, 34, 38, 41, 45
Mudah 6, 17, 20, 30, 31, 33, 35, 36, 39, 40, 43

Sangat Mudah 5,7,13,14, 15, 24, 28, 42, 44

Data selengkapnya pada Lampiran 11 hal. 125
(d) Uji validitas butir soal

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen
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menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang variabel yang dimaksud (Sundayana 2014). Butir soal dikatakan valid
apabila 7y, > 1qpe; (Sugoyono 2013). Hasil perhitungan 7, dibandingkan dengan
nilai r;4p.; dengan taraf signifikan o« = 5%. Pada penelitian ini untuk menghitung
besarnya nilai 7,,,, menggunakan bantuan program ANATESV4. Subyek (N) pada
penelitian ini berjumlah 30 siswa. Nilai r tabel untuk jumlah subyek 30 adalah
0,361, sehingga soal dikatakan valid jika 7y, lebih dari 0,361. Hasil analisis
validitas soal uji coba dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Hasil analisis validitas soal uji coba

Kriteria Nomor soal Taksanomi bloom Jumlah

valid  3(C2), 4(C4), 5(C4), 9(Cl), 10(Cl), C1:3 25
12(C4), 18(C4), 20(C4), 21(C2), 23 C2:6
(C2) 25(C2), 26(C4), 28(C1), 29(C2), C3:8
30(C3), 31(C5), 32 (C3) 33(C2), C&7
34(C3), 35(C4), 37 (C5) 38(C3), C5:2
39(C3), 41(C6), 43(C3), 44(C3), 45(C3) C6:1

Tidak 1(C1), 2(C3), 6(C3), 7(C2), 8(C3), Cl:4 15
valid  11(C2), 13(C4), 14(Cl), 15(C3), C2:4
16(C3), 17(C2), 19(C3), 22(C2), C3:9
24(C6), 27(C1), 36(C1), 40(C3), 42(C3) C4:1
C5:0
C6:0

Data selengkapnya pada Lampiran 9 hal. 122

Hasil uji validitas menunjukkan soal-soal yang valid bervariasi dari C1
hingga C6. Soal yang valid sebagian besar adalah soal C3. Soal yang tidak valid
tidak digunakan apabila sudah memenuhi jumlah soal yang akan diberikan atau
akan diperbaiki apabila soal yang diberikan kurang.

Data hasil analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda, soal yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Nomor butir soal yang digunakan dan tidak digunakan

Keterangan Nomor butir soal Nomor butir baru Jumlah
Digunakan 3,4,9, 10,12, 18, 20,21, 1(C2), 2(C3), 3(C4), 30
23, 25, 26, 29, 30, 31, 32, 4(Cl1), 5(C1l), 6(C4), Cl:4
33, 34, 35, 37, 38, 39,40, 7(C4), 8(C6), 9(C4), C2:4
43, 44, 45 10(C4),11(C5), 12(C2), C3:8
13(C1),14(C1), 15(C3), C4:7
Soal 46, 47, 48, 49, 50 16(C6),17(C5), 18(C2), C5:4
tambahan* 19(C3),20(C5), 21(C4), C6:3
22(C2),23(C3), 24(C4),
25(Cb5),26(C6), 27(C3),
28(C3), 29(C3), 30(C3)
Tidak 1, 2,6, 7, 8, 11, 13, 14, 20
digunakan 15, 16, 17, 19, 22, 24, 27,

28, 36, 40, 42

*Soal tambahan didasarkan pada kesesuaian dengan indikator

3.5.2 Tahap pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai

berikut.

a.

b.

Melakukan pretes untuk mengetahui pengetahuan awal siswa

Pada pertemuan awal guru melakukan pembelajaran pengelolaan
lingkungan di dalam kelas dengan langkah-langkah pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah dibuat serta memberi pengarahan tentang metode
pembelejaran field trip kepada siswa. Kemudian, pada pertemuan yang telah
ditentukan siswa melakukan kegiatan field trip di Sungai Kaligarang dan
jalan disekitarnya untuk melakukan pengamatan terhadap kondisi
lingkungannya. Berikut langkah-langkah penerapan metode field trip di

Sungai Kaligarang dimodifikasi dari Majid (2014).
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1) Tahap persiapan

Pada tahap persiapan guru melakukan beberapa hal antara lain:

(@ Merumuskan tujuan field trip yaitu untuk memepelajari materi

pengelolaan lingkungan.

(b) Menentukan obyek field trip sesuai dengan tujuan yang hendak

dicapai yaitu Sungai Kaligarang dan jalan disekitarnya.

(c) Menetapkan lamanya kegiatan field trip yaitu selama 3 jam.

(d) Menentukan rencana belajar bagi siswa selama field trip.

(e) Merencanakan perlengkapan belajar yang harus disediakan.
2) Tahap pelaksanaan

Fase ini adalah pelaksanaan kegiatan belajar dilokasi field trip yaitu
Sungai Kaligarang dengan bimbingan guru. Kegiatan belajar ini harus
diarahkan kepada tujuan yang telah direncanakan pada tahap persiapan.
3) Tindak lanjut

Pada akhir field trip siswa diminta membuat dan mengumpulkan
laporannya baik lisan maupun tertulis mengenai inti masalah yang telah
dipelajari pada waktu pelaksanaan field trip. Laporan yang telah dibuat
siswa selanjutnya dipresentasikan dan didiskusikan didalam kelas pada
pertemuan berikutnya.
Observer melakukan observasi terhadap aspek afektif dan psikomotorik
siswa selama jalannya proses pembelajaran dengan mengisi lembar
observasi.

Siswa diberikan tes untuk menilai aspek kogpnitif.
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e.  Memberikan angket untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

belajar.

3.5.3 Tahap akhir

Melakukan penilaian/evaluasi terhadap proses pembelajaran maupun hasil

Setelah dilakukan penelitian, dilakukan analisis data dan pembahasan untuk

mengambil kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Tabel 3.6 Metode pengumpulan data

Teknik Alat Pengambilan
No. Data Pengambilan 9 Responden
Data
Data
1.  Hasil belajar :
a. Kognitif
- Postes - Tes - Soal test Siswa
- nilai LKS, - Non Tes - Rubrik penilaian  Siswa
- nilai LDS - Non Tes - Rubrik penilaian  Siswa
b. Afektif Observasi Lembar observasi Siswa
c. Psikomotorik Observasi Lembar observasi Siswa
2. Tanggapan siswa Angket Angket Siswa
3. Tanggapan guru Angket Angket Guru

3.7 Metode Analisis Data

3.7.1.Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa ditentukan dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Data yang diperoleh dianalisis sebagai berikut.

1.  Data hasil belajar kognitif (pengetahuan)

Uji N-Gain
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Uji N-gain digunakan untuk mengetahui besar perbedaan nilai pretes dan

postes. Rumus N-gain dari Hake (1998) yang dituliskan sebagai berikut.

_ %G O(SF)— %(si)
{g) = %(G)  (100-% (Si))

Keterangan:

(Si) = Rata-rata nilai pretes
(Sf) = Rata-rata nilai postes

Tabel 3.7 Kriteria penilaian faktor gain

Nilai Kriteria

g =07 Tinggi
03 <g=>0.7 Sedang
g <07 Rendah

Nilai pengetahuan diperoleh dari nilai LDS, LKS, dan postes yang
ditetapkan sebagai berikut (Kemendikbud 2014).

a. Penentuan nilai LDS

f Keterangan:
P=-x100 P = nilai LKS siswa
n f = skor total yang diperoleh siswa
n = skor total maksimal
b.  Penentuan nilai LKS
; Keterangan:
P = ~X 10 P = nilai LDS siswa
f = skor total yang diperoleh siswa
c.  Penentuan nilai postes n = skor total maksimal
f Keterangan:
P = Ex 10 P = nilai tes siswa
f = skor total yang diperoleh siswa

n = skor total maksimal

Nilai hasil belajar kognitif siswa diperoleh menggunakan rumus:

Nilai pengetahuan =

(Nilai tes x 2) +(Nilai LKS 1+Nilai LKS 2+Nilai LKS 3)/3+(Nilai LDS 1+Nilai LDS2)2
4
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Nilai LDS dan LKS diberi bobot 1 karena kegiatan belajar dilaksanakan
secara berkelompok, sedangkan nilai tes diberi bobot 2 karena dilaksanakan
secara individu.

Data tentang ketuntasan belajar siswa (aspek kognitif):
1)  Ketuntasan individu
Siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai yang diperoleh > 75 (KKM)
2)  Efektivitas metode field trip terhadap hasil belajar kognitif siswa dianalisis
dengan menggunakan rumus:

jumlah siswa yang mendapat nilai = 75
Persentase = - x100%
total siswa

Pembelajaran menggunakan metode field trip dikatakan efektif apabila > 75
% siswa mencapai KKM yaitu > 75 pada ranah kognitif.
2. Hasil belajar psikomotor (ketrampilan)

Nilai ketrampilan diperoleh dari nilai ketrampilan pengamatan dan nilai
ketrampilan presentasi. Data hasil belajar siswa dianalisis menggunakan rumus

Kemendikbud (2014):

Keterangan:
p= fx 10 P = nilai ketrampilan siswa
n f = skor total yang diperoleh siswa
n = skor total maksimal

Hasil belajar ranah ketrampilan diperoleh menggunakan rumus:

nilai pengamatan + nilai presentasi
2

Nilai ketrampilan =

Efektivitas metode field trip terhadap hasil belajar psikomotorik siswa

dianalisis dengan menggunakan rumus:
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jumlah siswa yang mendapat nilai > 75
Presentase = - x100%
total siswa

Pembelajaran menggunakan metode field trip dikatakan efektif apabila
>75% siswa mendapat nilai >75 pada ranah psikomotor.
3. Hasil belajar afektif (sikap)

Nilai afektif (sikap) diperoleh dari nilai sikap siswa selama kegiatan field

trip dengan rumus Kemendikbud (2014):

f
P =2X100 Keterangan:
P = nilai sikap siswa
f = skor total yang diperoleh siswa
n = skor total maksimal

Efektivitas metode field trip terhadap hasil belajar afektif siswa dianalisis
dengan menggunakan rumus:

jumlah siswa yang mendapat nilai > 75

Presentase = - x100%
total siswa

Pembelajaran menggunakan metode field trip dikatakan efektif apabila >75%
siswa mendapat nilai > 75 pada ranah afektif.

Metode field trip dikatakan efektif apabila > 75 % siswa mencapai KKM
yaitu >75 pada ranah kognitif dan memperoleh nilai > 75 pada ranah psikomotorik
(ketrampilan) dan afektif (sikap).
3.7.2.Data tanggapan siswa

Data tanggapan siswa berbentuk daftar pertanyaan dengan pilihan jawaban
ya/tidak. Bila menjawab ‘Ya’ maka skornya 1 dan bila menjawab ‘tidak’ maka
skornya 0. Rumus yang digunakan dalam menganalisis tanggapan siswa adalah

sebagai berikut (Kunandar 2014).
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_ jumlah skor yang menjawab ya

Persentase tanggapan = X 100%

jumlah skor maksimal

Klasifikasi persentase nilainya adalah sebagai berikut.

81%-100% = sangat baik
61%-80% = baik
41%-60% = cukup baik
21%-40% = kurang baik
0%-20% = kurang baik

3.7.3. Data tanggapan guru
Data tanggapan guru terhadap kegiatan pembelajaran dilakukan dengan

analisis deskriptif kualitatif.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa data deskriptif proses pelaksanaan pembelajaran
dan hasil belajar siswa yang meliputi 3 ranah yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Data lain yang diperoleh ialah deskripsi tanggapan siswa dan

tanggapan guru terhadap pembelajaran menggunakan metode field trip.
4.1.1Proses pembelajaran

Waktu pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing kelas berbeda sesuai
dengan jadwal masing-masing kelas (Tabel 4.1). Kegiatan field trip dilaksanakan
pada pertemuan ketiga diluar jam pelajaran yaitu dilaksanakan sepulang sekolah.
Postes dilakukan pada pertemuan kelima.

Tabel 4.1 Jadwal pelaksanaan pembelajaran IPA

Kelas Pertemuan ke-
1 2 3 4 5
VIIF Kamis Sabtu Senin Kamis Sabtu
09.20-10.40 08.20-09.40 13.30-16.20 09.20-10.40 08.20-09.40
WIB WIB WIB WIB WIB
VIIG Senin Selasa Rabu Senin Selasa
11.35-12.55 10.00-11.35 13.30-16.20 11.35-12.55 10.00-11.35
WIB wWIB WIB WIB WIB
VIIH Selasa Rabu Jumat Selasa Rabu
10.00-11.35 11.35-12.55 13.00-15.20 10.00-11.35 11.35-12.55
wWIB wWIB wWIB wWIB wWIB

Sumber belajar yang digunakan ketiga kelas sama yaitu lingkungan Sungai
Kaligarang dan sekitarnya (bantaran sungai dan jalan sekitar sungai). Akan tetapi,

buku penunjang yang digunakan ketiga kelas dalam proses pembelajaran berbeda.
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Siswa kelas VIIG dan VIIH memiliki lebih dari satu buku penunjang, sedangkan
kelas VIIF hanya memiliki satu buku penunjang yang dipinjamkan oleh sekolah.

Kegiatan field trip dilakukan dalam tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan siswa melakukan pembelajaran di dalam
kelas pada dua pertemuan. Pada pertemuan pertama membahas materi hutan yang
meliputi manfaat, penyebab kerusakan, akibat kerusakan dan upaya
menanggulanginya. Siswa mengerjakan LDS secara berkelompok terkait materi
tersebut menggunakan sumber belajar buku, video, dan LDS. LDS yang
digunakan berisikan artikel tentang kerusakan hutan. Siswa mampu menyebutkan
manfaat hutan diantaranya sebagai habitat flora fauna, pengatur iklim, mencegah
erosi, penyimpanan air dan penyerap air hujan, sebagai sumber keanekaragaman
hayati, penyedia oksigen. Siswa juga mampu mengidentifikasi penyebab
kerusakan hutan diantaranya disebabkan oleh penebangan pohon secara liar,
pengalihfungsian hutan menjadi lahan perkebunan, dan pembakaran hutan. Selain
itu, siswa juga mampu mengusulkan upaya yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi kerusakan hutan diantaranya meningkatkan kesadaran akan
pentingnya hutan, tebang pilih, penghijauan, penegakan hukum bagi pelaku
pembalakan liar.

Pada pertemuan kedua membahas pencemaran lingkungan yang
meliputi pencemaran air, tanah dan udara. Pada pertemuan ini siswa juga
mengerjakan LDS secara berkelompok terkait materi yang dipelajari dan
melalui slide presentasi. LDS yang digunakan pada pertemuan kedua disusun

berdasarkan
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kondisi lokasi yang nantinya akan menjadi tempat siswa belajar pada kegiatan
field trip.

LDS berisi gambar-gambar yang mencerminkan pencemaran air, tanah, dan
udara yang ada di Sungai Kaligarang Semarang dan sekitarnya. Pada gambar
pencemaran air terlihat air sungai berwarna hijau kecokelatan serta terdapat
sampah dialiran sungai. Gambar pencemaran udara memperlihatkan banyaknya
kendaraan yang melintas, dan gambar yang mengindikasikan pencemaran tanah di
bantaran Sungai Kaligarang ditunjukkan dengan adanya banyak sampah yang
berserakan. Siswa mampu mengidentifikasi gambar tersebut merupakan
pencemaran air, tanah ataupun udara. Namun, pembelajaran dengan gambar
membuat siswa tidak dapat mempelajari berbagai kondisi di alam sesuai dengan
aslinya misalnya bau air, kondisi tanah maupun udara yang sebenarnya. Oleh
karena itu, diperlukan pembelajaran langsung mengamati objek nyata.

Kegiatan belajar pada pertemuan ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran pada siswa mengenai lokasi yang akan mereka kunjungi yaitu Sungai
Kaligarang dan sekitarnya. Pada pertemuan kedua, siswa diberikan panduan field
trip serta LKS yang akan digunakan pada kegiatan field trip pertemuan
berikutnya. Hal tersebut dilakukan agar siswa mempelajari langkah-langkah
kegiatan field trip, sehingga siswa lebih siap ketika di lapangan. Guru

menjelaskan tujuan kegiatan field trip yang akan dilaksanakan yaitu untuk
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mempelajari macam-macam pencemaran, sumber, dampak dan upaya

menanggulangi pencemaran di Sungai Kaligarang dan sekitarnya.

Tahap pelaksanaan field trip di Sungai Kaligarang dan sekitarnya dengan
bimbingan guru dilaksanakan pada pertemuan ketiga. Pada kegiatan ini siswa
melakukan tiga kegiatan pengamatan yaitu pengamatan pencemaran air, tanah,
dan udara dengan bantuan LKS. Pengamatan terhadap pencemaran dilakukan
dengan mengamati ciri-ciri fisik air, tanah, dan udara sesuai petunjuk yang ada di
LKS. Siswa terlibat aktif dalam proses belajar selama field trip. Selama kegiatan
pembelajaran di alam (Sungai Kaligarang), siswa lebih terinspirasi dan
beraktivitas secara bebas sehingga mereka lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran.

Siswa melakukan pengamatan secara berkelompok dengan setiap kelompok
terdiri atas 4 siswa. Setiap kelompok saling bekerjasama dan berdiskusi dalam
mengerjakan LKS vyang telah diberikan. Pembelajaran secara berkelompok
memiliki keunggulan terkait pemahaman yang diperoleh dari kegiatan tutorial
diantara teman apabila siswa aktif dalam diskusi kelompok (Tanta 2010). Pada
tahap ini selain aspek kognitif, aspek afektif, dan psikomotorik juga dinilai.

Pada pengamatan pencemaran air siswa mampu mengidentifikasi macam-
macam bahan pencemar air di Sungai Kaligarang yang berupa air limbah yang
diidentifikasi dari kondisi air yang keruh dan berwarna serta sampah rumah
tangga yang dibuang sembarangan hingga terbawa air sungai. Selain itu, siswa

dapat mengetahui ciri-ciri air tercemar dengan melakukan pengamatan
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langsung kondisi air secara fisik (warna air, bau, ada tidaknya sampah, suhu,
dan kekeruhan) dan kimia (pH air). Hal tersebut berbeda jika siswa hanya

mengamati

lewat gambar. Menurut Sari (2012), siswa akan mendapat gambaran nyata
mengenai objek yang dipelajari melalui pengamatan langsung.

Siswa dapat mengamati secara langsung kondisi air di Sungai Kaligarang
melalui sampel yang berwarna hijau kecokelatan, mencium bau amis pada air,
melihat ada tidaknya sampah di sepanjang aliran Sungai Kaligarang kawasan
Pleret, mengukur suhu yang rata-rata 30°C, dan melihat kekeruhan air di Sungai
Kaligarang kemudian membandingkannya dengan air bersih. Suhu yang tinggi
akan berakibat terjadinya perubahan ekologi serta kekacauan ekosistem
lingkungan perairan. Derajad keasaman air yang diukur siswa berkisar antara 6-7.
Seperti yang diungkapkan Dewi (2014) dalam penelitiannya jika derajad
keasaman berkisar 6-7 berarti Sungai tersebut memiliki derajad keasaman normal,
sedangkan kekeruhan air disebabkan adanya erosi dan masuknya partikel tanah
dan bahan-bahan pelarut lainnya. Hal ini tidak dapat diperoleh siswa jika
pembelajaran hanya dilakukan di dalam kelas.

Siswa mampu mengidentifikasi sumber pencemaran di Sungai Kaligarang
dengan melihat bahan pencemar yang berasal dari pabrik dan sampah rumah
tangga. Identifkasi tersebut didasarkan pada kondisi air yang keruh dan berwarna

serta pengetahuan siswa bahwa di sepanjang Sungai Kaligarang terdapat pabrik
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yang membuang limbahnya ke aliran Sungai Kaligarang serta berdasarkan
identifikasi terhadap bahan pencemar yang terbawa air yaitu sampah rumah
tangga.

Siswa dapat menarik kesimpulan terhadap hasil pengamatannya yaitu

terdapat ciri-ciri air tecemar yang ditunjukkan dengan air yang berwarna, keruh,

dan terdapat banyak sampah, akan tetapi belum sampai merusak ekosistem karena
masih ditemukan organisme seperti ikan. Siswa kemudian menghubungkan
temuan mereka di lapangan dengan materi pencemaran air yang didapatkan di
kelas.

Pada pengamatan pencemaran tanah siswa melakukan Kkegiatan
mengidentifikasi macam-macam bahan pencemar tanah di bantaran Sungai
Kaligarang. Siswa mengamati pencemaran tanah dengan indikator keberadaan
sampah dan fauna tanah, serta mengidentifikasi sumber pencemaran tanah di
bantaran Sungai Kaligarang. Pada kegiatan pengamatan, siswa menemukan
adanya sampah yang berserakan di dua titik pengamatan di bantaran Sungai
Kaligarang. Akan tetapi, di lokasi tersebut masih ditemukan fauna tanah berupa
kelabang, semut, kaki seribu, dan cacing. Hal tersebut menunjukkan pencemaran
yang disebabkan oleh sampah belum merusak ekosistem tanah di bantaran Sungai
Kaligarang.

Siswa juga aktif dalam kegiatan “berburu harta karun” yaitu salah satu
kegiatan yang dilakukan siswa pada field trip dengan membersihkan sampah yang

ada di bantaran Sungai Kaligarang kemudian memisahkan antara sampah organik
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dan anorganik serta menentukan cara pengolahannya menggunakan gaya hidup
3R. Hal ini akan meningkatkan sikap peka terhadap lingkungan yang dimiliki
siswa karena siswa melakukan upaya yang nyata untuk menanggulangi
pencemaran di Sungai Kaligarang akibat pembuangan sampah sembarangan.
Kegiatan ketiga yaitu pengamatan pencemaran udara. Siswa melakukan dua

kegiatan yaitu menghitung jumlah kendaraan yang melintas selama 5 menit dan

memasang perangkap debu berupa mika yang telah diolesi minyak di tiga lokasi
yaitu di depan kelas, di depan sekolah, dan di pinggir jalan sekitar Sungai
Kaligarang. Hasil pengamatan di ketiga lokasi tersebut kemudian dibandingkan
untuk melihat lokasi mana yang terdapat debu paling banyak dan hasilnya
kandungan debu pada mika yang ditempel di sekitar Sungai Kaligarang selama 3
hari paling banyak diantara lokasi yang lain. Hasil pengamatan siswa terhadap
pencemaran udara dengan menghitung jumlah kendaraan yang melintas beragam.
Ada yang menyimpulkan udara di Sungai Kaligarang tercemar karena jumlah
kendaraan yang melintas selama 5 menit melebihi indikator pencemaran yaitu
lebih dari 270 kendaraan per 5 menit.

Tahap selanjutnya yaitu tindak lanjut. Pada tahap ini siswa diminta
mengumpulkan LKS hasil field trip sebagai laporan hasil pengamatan serta
membuat slide presentasi untuk mempresentasikan hasil kegiatan pengamatan.
Presentasi hasil pengamatan dilakukan pada pertemuan keempat. Kelompok yang
ingin mempresentasikan hasil pengamatan tanpa ditunjuk oleh guru, diberi

kesempatan lebih dulu.
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4.1.2 Hasil belajar siswa

4.1.2.1 Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai LDS, LKS, dan postes dengan
bobot 1 untuk LDS, 1 LKS, dan 2 postes. Nilai LDS dan LKS diberikan bobot 1
karena kegiatan belajar dilaksanakan secara berkelompok, sedangkan nilai postes
diberikan bobot 2 karena dilaksanakan secara individu. Postes menggunakan 30
soal pilihan ganda dengan 4 opsi jawaban.

Pretes pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahan awal
siswa dan membandingkannya dengan nilai postes kemudian dilihat besarnya
peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan metode field trip.
Hasil pretes menunjukkan kemampuan awal siswa masih rendah. Kelas VIIG
memiliki kemampuan awal lebih tinggi dibanding kelas lain karena nilai yang
diperoleh lebih tinggi dari kelas lain yaitu 70,5, sedangkan kelas VIIF memiliki
kemampuan awal paling rendah diantara kelas yang lain dengan nilai 63. Analisis
hasil postes siswa menunjukkan adanya peningkatan nilai dibanding pretes. Kelas
yang memperoleh nilai postes tertinggi adalah VIIH (84,8), sedangkan yang
memperoleh nilai terendah adalah kelas VIIF (73,4) (Tabel 4.2).

Tabel. 4.2 Hasil pretes-postes

Kelas Nilai pretes Nilai postes
VIIF VIG VIHH VIHF VIG VIH
Rata-rata 63 70,5 684 73,4 829 84,8
Jumlah siswa tuntas 1 12 14 17 28 29
Jumlah siswa tidak tuntas 30 20 18 15 4 3
Siswa tuntas (%) 3,2 375 473 548 875 90,6
Siswa tidak tuntas (%) 93,8 625 52,7 452 125 0,4

Data selengkapnya pada Lampiran 17 hal. 140-142



40

Hasil pretes-postes kemudian diuji normalitas. Uji normalitas data hasil
pretes dan postes dianalisis dengan program SPSS versi 16.0 menggunakan rumus
Lilifors. Ketentuan uji normalitas yaitu data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi (sig.) pada kolom Kolmogorov Sminof lebih dari 5%.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berasal dari populasi yang
berdistribusi tidak normal sehingga tidak dapat dilakukan uji t (Lampiran 18
hal. 143-145 & 19 hal. 146-148). Data yang diperoleh kemudian diuji N-
gain. Analisis

nilai pretes-postes dengan N-gain menunjukkan bahwa ada peningkatan
antara nilai pretes dan postes. Kategori N-gain menempatkan peningkatan nilai
semua kelas pada kategori sedang. Perolehan nilai N-gain dari yang tertinggi
hingga terendah secara urut adalah kelas VII H, VII G, dan VII F. Peningkatan
tertinggi ditemukan pada kelas VIIH, sedangkan peningkatan terendah ditemukan
pada kelas VIIF (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Hasil Uji N-gain rerata nilai pretes dan postes

Kelas Rata-rata pretes Rata-rata postes gain Kriteria
VII F 63,2 73,4 0,30 Sedang
VII G 70,5 82,9 0,42 Sedang
VIIH 69,9 84,8 0,50 Sedang

Data selengkapnya pada Lampiran 20 hal. 149

Tingkatan taksonomi bloom yang digunakan untuk mengukur pemahaman
siswa adalah C1 (remember), C2 (understand), C3 (apply), C4 (analyze), C5
(evaluate), dan C6 (create). Tingkatan kognitif yang memberikan sumbangan
nilai terbesar pada nilai pretes adalah tingkatan C3, sedangkan yang memberikan

sumbangan nilai terkecil adalah C6 (Gambar 4.1). hal ini juga terjadi pada nilai
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postes adalah tingkatan C3, sedangkan yang memberikan sumbangan nilai terkecil

adalah C6 (Gambar 4.2).
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Gambar 4.1 Sumbangan nilai tiap tingkatan kognitif terhadap nilai pretes
Data selengkapnya pada Lampiran 21 hal. 150-155
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Gambar 4.2 Sumbangan nilai tiap tingkatan kognitif terhadap nilai postes
Data selengkapnya pada Lampiran 22 hal. 156-161

Hasil belajar kognitif diperolen dari nilai postes, LDS, dan LKS.
Secara umum nilai tertinggi diperoleh kelas VIIH dan nilai terendah diperoleh
kelas VIIF. Nilai tiap aspek akan mempengaruhi nilai akhir yang diperoleh.
Analisis pada masing-masing aspek menunjukkan bahwa nilai LDS dan LKS
cenderung tinggi disemua Kkelas, sedangkan nilai postes cukup bervariasi.
Nilai postes tertinggi diperoleh kelas VIIH (84,9) dengan persentase siswa
yang tuntas sebesar

90,6%, sedangkan nilai terendah diperoleh kelas VIIF  (73) dengan
persentase siswa yang tuntas 58% (Tabel 4.4).

Data yang diperolen menunjukkan bahwa tingginya nilai LDS dan LKS
tidak berkaitan terhadap tingginya nilai postes yang diperoleh siswa. Hal tersebut
terlihat pada kelas VIIF dengan perolehan nilai LDS tertinggi sedangkan nilai
postes yang diperoleh terendah. Nilai masing-masing komponen penilaian yang
tinggi akan memberikan sumbangan nilai terhadap tingginya hasil belajar kognitif
siswa. Nilai postes memiliki sumbangan nilai paling besar terhadap nilai akhir
karena bobot nilai tersebut lebih tinggi dibanding nilai lain.

Tabel 4.4 Nilai hasil belajar kognitif

Kelas Hasil belajar kognitif Nilai Nilai
LDS LKS Postes Akhir
VII F Rata-rata 99 86 73 83
Jumlah siswa yang tuntas 31 31 18 30
(100%) (100%) (58%) (96,7%)
Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 0 13 0

0%)  (0%)  (42%)  (3,2%)

VIl G Rata-rata 85,8 86,9 82,9 84,6
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Jumlah siswa yang tuntas 32 32 28 32
(100%) (100%) (84,3%) (100%)

Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 0 3 0

(0%) (0%)  (15,7%)
VIIH Rata-rata 87,5 83,6 84,9 85,2

Jumlah siswa yang tuntas 32 32 29 32
(100%) (100%) (90,6)  (100%)

Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 0 2 0

0%  (0%)  (0,4%)

Data selengkapnya pada Lampiran 29 hal. 172-174

Persentase ketuntasan hasil belajar kognitif pada semua kelas mencapai
indikator keberhasilan penelitian. Analisis hasil belajar kognitif menunjukkan
bahwa lebih dari 75% siswa mendapat nilai minimal 75. Persentase jumlah

siswa

yang mendapat nilai lebih dari 75 pada kelas VIIF sebesar 96,7%, kelas

VIIG sebesar 100% dan kelas VIIH sebesar 100%.

4.1.2.2 Hasil Belajar Afektif

Ada 10 aspek yang menentukan hasil belajar afektif siswa. Aspek nomor 1
(berani berpendapat), 3 (kerjasama dalam kelompok), 4 (toleransi dengan
menghargai pendapat teman), 5 (melakukan pengamatan sesuai petunjuk), 6
(sungguh-sungguh dalam pengamatan), 8 (melaporkan data sesuai pengamatan),
9&10 (antusiasme dalam melaksanakan field trip) dinilai observer berdasarkan
pengamatan selama siswa melakukan fied trip dari interaksi siswa dengan
temannya. Aspek nomor 2 (sopan santun) dan 7 (peduli lingkungan) tidak hanya
dinilai dari interaksi siswa dengan temannya saja, tetapi juga dinilai dari interaksi

siswa dengan masyarakat di lingkungan sekitar lokasi field trip. Pada penelitian
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ini 10 aspek yang dinilai hampir semuanya menentukan tercapainya indikator
keberhasilan penelitian pada ranah afektif. Aspek yang memberikan sumbangan
nilai terbesar terhadap tingginya nilai akhir adalah aspek afektif  yang
berhubungan dengan kognitif siswa meliputi: melakukan pengamatan sesuai
petunjuk, melaporkan data sesuai pengamatan, serta antusiasme terhadap kegiatan
field trip. Hal ini dilihat dari nilai pada aspek tersebut lebih tinggi dibanding
aspek lain. Nilai afektif pada aspek yang berhubungan dengan lingkungan sosial
cenderung rendah terlihat pada aspek sopan santun dengan nilai dibawah batas
minimal (Tabel 4.5).

Nilai aspek melaporkan data sesuai pengamatan cenderung tinggi,

sedangkan aspek sopan santun cenderung rendah. Pada aspek sopan santun

terdapat kelas dengan nilai dibawah nilai minimal yaitu kelas VIIG. Berdasarkan
temuan dari hasil penelitian, nilai yang diperoleh pada tiap kelas berbeda-beda
pada masing-masing aspek. Nilai tertinggi pada tiap aspek tidak hanya diperoleh
oleh satu kelas saja melainkan menyebar disemua kelas. Kelas VIIF mendapat
nilai tertinggi pada aspek 3 (kerjasama dalam kelompok), 4 (toleransi dengan
menghargai pendapat teman), 5 (melakukan pengamatan sesuai petunjuk), 8
(melaporkan data sesuai pengamatan); kelas VIIG mendapat nilai tertinggi pada
aspek 7 (peduli lingkungan), 9, 10 (antusiasme dalam melaksanakan field trip);
dan kelas VII H mendapat nilai tertinggi pada aspek 1 (berani berpendapat), 2

(sopan santun). Hasil tersebut menunjukkan kelas VII F cenderung lebih unggul
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dalam perolehan nilai masing-masing aspek dibanding kelas yang lain dengan

memperoleh nilai tertinggi pada 4 aspek (Tabel 4.5).

Tabel 4.5 Nilai hasil belajar afektif pada tiap aspek

No Aspek yang dinilai VII F VII G VII H
Nilai tiap aspek

1. Berani berpendapat/ melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu 82 79 88

2. Menjaga sopan santun selama melakukan kegiatan 75 72 84
pengamatan di bantaran Sungai Kaligarang Semarang

3. Aktif dalam kerja kelompok yang ditunjukkan dengan 85 80 81
selalu bersumbangan nilai dalam mengerjakan tugas
kelompok

4.  Menghargai dan menghormati perbedaan pendapat saat 90 86 85
melakukan pengamatan

5. Melakukan pengamatan sesuai dengan petunjuk pada LKS 97 95 87

6.  Bersungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan 85 82 85
pengamatan

7. Menjaga kebersihan diri dan lingkungannya ketika 81 91 87
melakukan kegiatan field trip dengan membuang sampah
pada tempatnya

8.  Melaporkan data sesuai dengan apa yang diamati 97 95 95

9.  Antusias dalam melaksanakan kegiatan field trip 89 97 93

10. Merasa senang ketika melakukan kegiatan field trip 87 97 93
Rata-rata nilai akhir tiap kelas 86,9 87,3 87,9

Data selengkapnya pada Lampiran 30 hal. 175-177

Persentase ketuntasan hasil belajar afektif pada semua kelas mencapai indikator

keberhasilan penelitian. Analisis hasil belajar afektif menunjukkan bahwa lebih

dari 75% siswa mendapat nilai minimal 75. Nilai yang diperoleh hampir sama

disemua kelas, meskipun pencapaian masing-masing aspek pada tiap kelas

berbeda. Peresentase jumlah siswa yang mendapat nilai lebih dari 75 pada kelas

VIIF sebesar 87%, kelas VIIG sebesar 100% dan kelas VIIH sebesar 81,2%

(Tabel 4.6).

Tabel 4.6 Nilai akhir hasil belajar afektif

o ) ) Kelas Kelas Kelas
Nilai akhir ranah afektif VIIE VI G VI H
Rata-rata 86,9 86,6 87,6
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Jumlah siswa yang tuntas 27 32 26
Jumlah siswa yang tidak tuntas 4 0 6
Siswa yang tuntas (%) 87 100 81,2
Siswa yang tidak tuntas (%) 13 0 17,8

Data selengkapnya pada Lampiran 30 hal. 175-177

4.1.2.3 Hasil Belajar Psikomotorik

Nilai ketrampilan diperoleh dari hasil observasi terhadap ketrampilan siswa
dalam melakukan pengamatan selama kegiatan field trip dan ketrampilan dalam
presentasi hasil pengamatan. Ada 7 aspek yang dinilai untuk menentukan nilai
psikomotorik siswa. Analisis hasil belajar psikomotorik menunjukkan bahwa dari
7 aspek yang dinilai ada 4 aspek yang menentukan tuntasnya hasil belajar
psikomotorik siswa. Aspek tersebut meliputi menyiapkan alat dan bahan,
melakukan tahapan pengamatan, menulis hasil pengamatan, dan konsep materi

presentasi. Tiga aspek yang lain yaitu membereskan alat dan bahan, kelancaran

dalam presentasi, menjawab pertanyaan yang diajukan memperoleh nilai yang
mendekati batas minimal sehingga dapat dikatakan bahwa aspek tersebut
memberikan sumbangan nilai yang kecil terhadap nilai akhir hasil belajar
psikomotorik.

Pada penelitian ini, secara umum nilai aspek menulis hasil pengamatan
cenderung tinggi, sedangkan nilai aspek menjawab pertanyaan yang diajukan
cenderung rendah. Masing-masing aspek penilaian memberikan sumbangan nilai
terhadap nilai akhir hasil belajar psikomotor yang diperoleh. Pada masing-masing

kelas, aspek yang memberikan sumbangan nilai terbesar terhadap perolehan nilai
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akhir berbeda. Aspek yang memberikan sumbangan nilai terbesar terhadap nilai
akhir kelas VIIF dan kelas VIIH adalah aspek konsep dan materi presentasi
dengan nilai 100 pada VIIF dan nilai 96 pada VIIH, sementara pada kelas VII G
adalah aspek menulis hasil pengamatan dengan nilai 92,4 (Tabel 4.7).

Tabel 4.7 Nilai hasil belajar psikomotorik pada tiap aspek

No Aspek yang dinilai VIIF VIIG VIIH
Ketrampilan pengamatan
1 Menyiapkan alat dan bahan 95 86,1 83
2 Melakukan tahapan pengamatan 89,2 80,6 88
3 Menulis hasil pengamatan 982 924 93
4  Membereskan kembali alat-alat yang telah 81,4 722 79
digunakan
Ketrampilan presentasi
5 Konsep materi dalam presentasi 100 75 96
6 Kelancaran dalam presentasi 83,8 875 67
7 Menjawab pertanyaan yang diajukan 86,0 58,3 67
Rata-rata nilai akhir 90 78 81

Data selengkapnya pada Lampiran 31 hal. 178-180

Analisis hasil belajar siswa ranah psikomotorik menunjukkan bahwa semua
kelas mencapai indikator keberhasilan penelitian dengan lebih dari 75% siswa
mendapat nilai minimal 75. Kelas VIIF cenderung unggul dalam perolehan nilai
pada ranah psikomotor yang ditunjukkan dengan mendapatkan nilai tertinggi,
sedangkan nilai terendah diperoleh oleh kelas VII G. Peresentase jumlah siswa
yang mendapat nilai lebih dari 75 pada kelas VIIF sebesar 100%. Kelas VIIG
sebesar 78,1% dan kelas VIIH sebesar 87,2% (Tabel 4.8).

Tabel 4.8 Nilai akhir hasil belajar psikomotorik

Nilai akhir ranah psikomotor/ ketrampilan Kelas Kelas Kelas
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VIIF  VIIG VIH

Rata-rata 90,5 78,8 81,8
Jumlah siswa 31 32 32
Jumlah siswa yang tuntas 31 25 28
Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 7 4
Siswa yang tuntas (%) 100 78,1 87,5
Siswa yang tidak tuntas (%) 0 21,9 12,5

Data selengkapnya pada Lampiran 31 hal. 178-180

4.1.2.4 Hasil Belajar Kognitif, Psikomotorik, Afektif

Hasil belajar pada tiga ranah yang dinilai menunjukkan bahwa tiap kelas
mendapatkan hasil yang berbeda pada masing-masing ranah. Kelas VIIG dan
VIIH memperoleh nilai yang sama pada ranah kognitif, sementara kelas VIIF
mendapat nilai terendah. Pada ranah afektif, nilai yang diperoleh ketiga kelas
hampir sama dan pada ranah psikomotorik nilai kelas VIIF cenderung lebih

unggul dibanding kelas yang lain.

Analisis terhadap hasil belajar pada tiga ranah yang diperoleh menunjukkan
bahwa tidak ada kaitan antara tingginya hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Siswa yang mendapat nilai tinggi pada hasil belajar kognitif belum
tentu mendapatkan nilai yang tinggi pada hasil belajar afektif dan psikomotorik.
Kelas VIIF yang mendapat nilai terendah pada ranah kognitif mendapat nilai
tertinggi pada ranah psikomotorik, sedangkan kelas VIIG dan VIIH yang
mendapat nilai kognitif lebih tinggi dibanding kelas VIIF memperoleh nilai
psikomotorik dibawah kelas VIIF. Pada ranah afektif nilai pada tiga kelas hampir

sama (Tabel 4.9).
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Tabel 4.9. Hasil belajar kognitif, afektif, psikomotorik

Rata-rata nilai

Hasil belajar VIIF VI G VIIH
Kognitif 83 85 85
Afektif 86,8 87,4 87,8

Psikomotorik 90,5 78,8 81,8

4.1.3 Data tanggapan siswa

Tanggapan siswa diperoleh melalui angket tanggapan yang terdiri dari 6
pertanyaan dengan 2 opsi jawaban yaitu YA atau Tidak. Angket disebar kepada
semua siswa pada tiga kelas dengan jumlah responden 95. Dari 6 pertanyaan yang
diajukan, 5 pertanyaan diantaranya dijawab “YA” 100%. Hanya ada satu
pertanyaan yang dijawab “TIDAK” oleh 24 % siswa yaitu pertanyaan pertama
mengenai apakah siswa pernah belajar dengan metode field trip sebelumnya.
Secara keseluruhan persentase tanggapan siswa pada semua kelas dalam kategori
sangat baik (96 %).
Siswa dalam penelitian ini memberikan tanggapan yang positif terhadap kegiatan
pembelajaran yang berlangsung. Tanggapan siswa pada penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa antusias untuk mengikuti pembelajaran dan menyukai
suasana pembelajaran. Metode field trip juga menghasilkan tanggapan bahwa
metode tersebut membantu siswa untuk memahami materi pengelolaan
lingkungan serta memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. Siswa mengaku
merasa senang, meskipun ketika di lapangan ada beberapa siswa yang mengeluh
karena cuaca yang panas.

4.1.4  Data tanggapan guru
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Data tanggapan salah satu guru IPA kelas VII terhadap metode field trip
pada pembelajaran pengelolaan lingkungan diperoleh melalui angket tanggapan
guru. Guru memberikan tanggapan positif pada sebagian 5 dari 6 pertanyaan
terkait dengan metode field trip. Menurut guru, metode field trip sesuai dengan
hirarki pelajaran IPA dan membuat siswa lebih memahami materi yang dipelajari
di kelas. Siswa menjadi sangat antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
Ada beberapa kendala yang ditemui dalam kegiatan field trip yaitu kesulitan
dalam mengawasi siswa ketika berada di lapangan secara bersamaan. Berdasarkan
keterangan guru, kelebihan metode field trip di Sungai Kaligarang dan sekitarnya
adalah siswa diajak langsung untuk berinteraksi dengan lingkungannya dengan
melakukan pengamatan terhadap pencemaran lingkungan serta berpikir tindakan

yang tepat untuk menanggulangi pencemaran yang terjadi (Tabel 4.10).

Tabel 4.10 Tanggapan guru terhadap pembelajaran
menggunakan metode field trip.
No Pernyataan Tanggapan

1. Tanggapan dan kesan terhadap Bagus untuk anak-anak yang aktif
metode fied trip pada materi dan sesuai dengan hirarki pelajaran

pengelolaan lingkungan IPA
2.  Keaktifan dan hasil belajar siswa Siswa sangat antusias untuk
mengikuti
3. Kelebihan metode field trip Siswa diajak langsung untuk

berinteraksi dengan lingkungan dan
berpikir tindakannya
4.  Kesan terhadap kondisi pada saat Cukup untuk pengamatan awal
pelaksanaan metode field trip bagi siswa
5.  Pemahaman materi oleh siswa Siswa semakin paham terhadap
sesudah menerapkan metode field keadaan lingkungan di sekitarnya
trip
6. Kesulitan yang dihadapi dalam Sulit mengawasi siswa dengan
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penerapan metode field trip karakter yang berbeda-beda satu
waktu bersamaan

4.2 Pembahasan

4.2.1 Hasil Belajar Kognitif

Pretes pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa dan membandingkannya dengan nilai postes kemudian dilihat besarnya
peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan metode field trip.
Hasil pretes menunjukkan kemampuan awal siswa masih rendah. Jika dilihat dari
perolehan nilai pada pretes, kelas VIIG memiliki kemampuan awal lebih tinggi
dibanding kelas lain, sedangkan kelas VIIF memiliki kemampuan awal paling
rendah diantara kelas yang lain.

Tingkatan taksonomi bloom yang memberikan sumbangan nilai terbesar
(dilihat dari banyaknya soal dijawab benar dikalikan jumlah soal secara
keseluruhan) pada nilai pretes maupun postes adalah tingkatan C3,
sedangkan
yang memberikan sumbangan nilai terkecil adalah C6. Hal tersebut sesuai dengan
proporsi penyusunan soal dimana soal dengan tingkatan kognitif C1+C2 sebanyak
30%, C3+C4 sebanyak 40%, dan C5+C6 sebanyak 30%. Penyusunan soal tersebut
didasarkan pada proporsi penyusunan soal menurut Sudjana (2014) bahwa soal
yang dipakai untuk tes adalah soal dengan kategori mudah, sedang, dan sukar
dengan perbandingan 3-4-3. Oleh karena itu, tingkatan kognitif yang memberikan
sumbangan nilai terbesar terhadap nilai siswa adalah C3 karena proporsi

jumlahnya dalam soal terbanyak. Selain itu, soal C3 (apply) lebih banyak dijawab
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benar karena pada metode pembelajaran field trip mengajak siswa melakukan
pengamatan langsung dan mengaplikasikan apa yang dipelajari di kelas dengan
menerapkannya dalam kegiatan field trip.

Analisis hasil belajar kognitif diperolen bahwa nilai tertinggi LDS
cenderung lebih tinggi, sedangkan nilai postes cenderung lebih rendah. Perolehan
nilai pada tiap aspek cenderung berbeda. Nilai yang diperoleh dari LDS dan LKS
cenderung tinggi pada semua kelas. Hal ini karena LKS dan LDS dikerjakan
secara berkelompok sehingga siswa dapat mendiskusikan jawabannya bersama
teman kelompoknya. Selain itu, penilaian pada hasil diskusi (LDS & LKS)
cenderung menjadi nilai kelompok, sehingga kemampuan masing-masing individu
dalam mengerjakan LDS maupun LKS tidak terekam. Penilaian kelompok tidak
dapat menggambarkan kemampuan masing-masing individu.

Nilai postes yang diperoleh cukup bervariasi, namun secara umum nilai
postes lebih rendah dibanding nilai LDS dan LKS karena nilai ini diperoleh secara
individu sedangkan nilai yang lain diperoleh secara berkelompok. Tanta (2010)
menyatakan bahwa kelemahan dari kerja kelompok adalah jika ada siswa yang
pasif dan titip nama pada kelompoknya yang menyebabkan tingkat pemahaman
yang diperoleh berbeda, sehingga nilai individu yang diperoleh lebih rendah dari
nilai yang diperoleh secara berkelompok.

Nilai masing-masing individu pada kegiatan secara kelompok seyogyanya
dapat dinilai dengan cara peer assessment. Peer assessment merupakan suatu
penilaian dengan melibatkan siswa dalam proses penilaian. Penilaian ini dapat

dilakukan misalnya dengan menuliskan nama kelompok secara urut sesuai
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kontribusinya terhadap tugas kelompok yang dikerjakan kemudian nilai siswa
dibedakan berdasarkan urutan nama yang tertulis pada lembar tugas. Sutrisno
(2012) menunjukkan bahwa peer assessment efektif diterapkan pada kegiatan
pembelajaran. Selain itu, cara penilaian individu terhadap kegiatan kelompok
dapat dilakukan dengan cara masing-masing siswa membuat laporan hasil
pengamatannya secara individu.

Penilaian secara individu terhadap kegiatan belajar secara kelompok akan
meningkatkan motivasi berprestasi siswa karena apa yang mereka kerjakan akan
menjadi nilai individu bukan menjadi nilai kelompok. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian Harjono (2008) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi mempunyai dorongan yang berhubungan dengan prestasi, yaitu
merupakan suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam diri seseorang dengan
meningkatkan atau mempertahankan setinggi mungkin kemampuannya untuk

memperoleh hasil yang terbaik sesuai dengan kondisi yang diharapkan, dan

keberhasilan tersebut tergantung pada usaha pribadi dan kemampuan sendiri yang
dimilikinya.

Analisis hasil postes siswa menunjukkan adanya peningkatan nilai
dibanding pretes. Kelas yang memperoleh nilai postes tertinggi adalah VIIH,
sedangkan yang memperoleh nilai terendah adalah kelas VIIF. Perolehan nilai
pretes-postes dan nilai N-gain kelas VIIF lebih rendah dibanding kelas yang lain.
Hasil tersebut menunjukkan tingkat pemahaman siswa pada masing-masing kelas

berbeda. Berdasarkan data yang didapatkan tingkat pemahaman kelas VIIF
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tampak paling rendah dibanding kelas lain. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman mempengaruhi nilai tes. Hal tersebut juga sesuai dengan keterangan
yang diberikan oleh guru bahwa kemampuan kognitif kelas VIIF lebih rendah
dibanding kelas lainnya. Menurut Ratnasari (2014), pemahaman yang diperoleh
setiap siswa akan berbeda-beda, salah satunya dapat dilihat dari hasil tes yang
diujikan.

Nilai kelas VIIF yang lebih rendah dari kelas lain juga disebabkan beberapa
hal, diantaranya adalah jumlah buku penunjang yang digunakan dan ketidaksiapan
siswa untuk melakukan tes. Pada dasarnya buku yang dipinjamkan sekolah pada
ketiga kelas sama, akan tetapi dua kelas diantaranya yaitu kelas VIIG dan VIIH
memiliki buku selain yang dipinjamkan oleh sekolah. Hasil penelitian Rena
(2014) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah
buku penunjang dengan hasil belajar siswa karena buku penunjang merupakan
salah sarana yang penting untuk meningkatkan hasil belajar. Hal tersebut karena
buku penunjang merupakan salah satu sarana yang sangat mendukung dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang, terutama dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Ketidaksiapan siswa untuk melakukan tes ditunjukkan dengan siswa
meminta waktu tambahan untuk belajar sebelum tes dilaksanakan. Seperti yang
diungkapkan oleh Darso (2011) dan Rizki (2013) bahwa kesiapan belajar siswa
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar karena siswa yang

mempunyai kesiapan dalam belajar maka dapat memperoleh hasil yang
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memuaskan. Hal sebaliknya akan terjadi jika siswa tidak siap melakukan tes
penilaian hasil belajar.

Faktor lain yang mempengaruhi perolehan nilai kelas VIIF adalah waktu
pelaksanaan pembelajaran. Waktu pembelajaran pada ketiga kelas berbeda sesuai
dengan jadwal masing-masing kelas. Akan tetapi, Prayitno (2009) menyatakan
bahwa waktu yang digunakan siswa untuk belajar yang selama ini dipercaya
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, tidak perlu terlalu menjadi
pertimbangan, karena bukan masalah waktu yang penting dalam belajar,
melainkan kesiapan sistem memori siswa dalam menyerap, mengelola, dan
menyimpan informasi atau pengetahuan yang dipelajari siswa tersebut. Namun,
pada penelitian ini jadwal pelajaran pada kelas VIIF ada yang dilaksanakan
setelah kegiatan kebersihan yaitu pada hari Sabtu. Kegiatan tersebut menyebabkan
siswa lelah, sehingga kesiapan siswa dalam belajar berkurang yang menyebabkan
hasil belajar yang diperoleh rendah.

Hasil analisis nilai kognitif yang diperoleh siswa pada ketiga kelas

mencapai indikator efektivitas yang ditentukan yaitu lebih dar i 75% siswa

mendapatkan nilai minimal 75. Peresentase jumlah siswa yang mendapat nilai
lebih dari 75 pada kelas VIIF sebesar 96,7%, kelas VIIG sebesar 100% dan kelas
VIIH sebesar 100%. Hal itu berarti bahwa metode field trip efektif diterapkan
pada materi pengelolaan lingkungan. Hal ini terjadi karena melalui pembelajaran
menggunakan metode field trip siswa dapat mempelajari materi pengelolaan

lingkungan melalui objek nyata dan menghubungkan pengetahuan yang
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didapatkan di kelas dengan yang mereka temukan di lingkungan. Hasil tersebut
didukung oleh Purwoko (2007), Sari (2012), Tahe (2013), dan Ratnasari (2014),
bahwa keberhasilan pembelajaran menggunakan metode field trip terjadi karena
siswa mengamati langsung objek yang telah mereka pelajari di kelas sehingga
meningkatkan pemahaman siswa terkait materi yang dipelajari. Muslich (2009)
menambahkan banwa cara belajar eksploratif di luar kelas dengan mempelajari
suatu fenomena nyata dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang suatu
konsep dan meningkatkan daya tahan pemahaman tersebut (informasi) dalam
pikiran siswa. Pembelajaran menggunakan metode field trip memberi kesempatan
pada siswa untuk mengeksplorasi lingkungan (Sungai Kaligarang dan jalan
sekitarnya), mengonstruksi pengetahuannya sendiri (dari kegiatan mengamati
obyek belajar), melakukan proses sains (saat dilakukan kegiatan pengamatan), dan
terciptanya pembelajaran yang menyenangkan.

Siswa juga dapat menghubungkan pengetahuan tentang pencemaran yang
telah didapatkan di kelas dengan kondisi sebenarnya yang ada di lingkungan
Sungai Kaligarang dan jalan sekitarnya. Hal ini didukung pernyataan Sari (2012),
bahwa kegiatan field trip juga membantu siswa untuk memahami konsep
karena
setelah pengamatan siswa mendapat gambaran nyata mengenai objek yang
dipelajari dengan belajar di lingkungan yang sesuai dengan materi. Siswa terlibat
aktif untuk melakukan pengamatan terhadap kondisi lingkungan Sungai
Kaligarang dan sekitarnya dengan mengamati dan melihat ciri-ciri fisik, meneliti,

mengidentifikasi macam dan sumber pencemaran, menyimpulkan hasil
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pengamatan, serta mengusulkan upaya untuk menanggulangi pencemaran yang
terjadi.

Lokasi yang dipilih sebagai sumber belajar materi pengelolaan lingkungan
kaitannya dengan pencemaran lingkungan adalah Sungai Kaligarang dan jalan
sekitarnya. Lokasi ini dirasa tepat karena tidak jauh dari sekolah sehingga mudah
diakses. Marlena (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan di
sepanjang aliran Sungai Kaligarang memberikan sumbangan nilai berbagai jenis
polutan yang menimbulkan pencemaran di Sungai Kaligarang, sehingga siswa
dapat mengamati langsung ciri-ciri lingkungan yang tercemar. Pembelajaran
menggunakan metode field trip di Sungai Kaligarang Semarang menitikberatkan
pada pengalaman siswa untuk mencari dan membangun informasi sendiri tentang
materi pencemaran lingkungan yang dipelajari dan menghubungannya dengan
pengetahuan yang telah diperoleh di kelas.

Kegiatan yang dilakukan selama field trip akan memperkuat pemahaman
siswa mengenai materi yang dipelajari sebelumnya di kelas. Hal tersebut selaras
dengan pernyataan Pradyani et al. (2014) dan Ratnasari (2014), bahwa
keberhasilan pembelajaran melalui field trip terjadi karena metode field trip
memiliki ~ beberapa  keunggulan  antara lain:  siswa  memperdalam
pembelajarannya
dengan melihat kenyataan, siswa memperoleh pengalaman langsung dari objek
yang dilihatnya, dan siswa dapat melihat, mendengar, meneliti, dan mencoba apa

yang dilihadapinya.
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Menurut Myers & Linda (2012), Field trip memberikan pengalaman baru
yang berhubungan dengan konsep dan topik yang sedang didskusikan serta
memberikan pengalaman unik yang tidak didapatkan dalam kelas. Pada penelitian
ini hal tersebut tampak saat siswa melakukan hal baru yaitu melakukan
pengamatan pencemaran air secara fisik dan kimia menggunakan kertas indikator
pH yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Hal lain yang baru dilakukan siswa
pertama kali adalah menghitung jumlah kendaraan menggunakan hand counter,
melakukan pengamatan terhadap banyaknya debu di tiga lokasi yaitu di depan
kelas, di depan sekolah, dan di jalan sekitar Sungai Kaligarang menggunakan
mika, serta mengamati pencemaran tanah dengan dengan indikator ada tidaknya
fauna tanah. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman baru dan membuat siswa
tidak bosan selama pembelajaran berlangsung.

Efektivitas metode field trip terhadap hasil belajar kognitif pada penelitian
ini juga dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya motivasi, antusiasme dan
ketertarikan siswa terhadap kegiatan belajar. Hal tersebut sejalan dengan
tanggapan siswa yang menyatakan bahwa siswa menyukai suasana saat
pembelajaran dan termotivasi untuk belajar lebih baik. Hal tersebut juga
selaras dengan pernyataan Tahe (2013), bahwa suasana pembelajaran di luar
kelas membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran karena

siswa

dibebaskan belajar lewat lingkungan secara bebas sehingga siswa tidak merasa

bosan dan malas karena pembelajaran dilakukan secara terbuka dan luas.
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Tingkat antusiasme dalam belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa (Khomsatun 2006, Tahe 2013). Antusiasme siswa ditunjukkan dengan
kesungguhannya selama pembelajaran dengan menyelesaikan LDS dan LKS yang
diberikan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Astuti (2012), Tahe (2013), dan
Riyono (2015), bahwa siswa yang termotivasi menunjukkan keuletannya dalam
menghadapi tugas yang diberikan oleh guru serta lebih bersemangat mengikuti
pelajaran sehingga prestasi belajar memuaskan. Linawati (2012) dan Tahe (2013)
menyatakan bahwa ketertarikan siswa dalam kegiatan field trip juga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran yang dilakukan diluar kelas membuat
kegiatan belajar menyenangkan dan siswa tidak mudah jenuh.

Terdapat beberapa kendala yang ditemui dalam pembelajaran menggunakan
metode field trip. Beberapa siswa terlihat kebingungan dalam melaksanakan
pengamatan karena panduan field trip dan LKS yang sudah diberikan pada
pertemuan sebelumnya tidak dibaca, sehingga siswa masih banyak bertanya ketika
di lapangan yang menyebabkan pembelajaran berlangsung kurang efisien.
Kendala lain yang ditemui adalah kesulitan dalam mengkondisikan siswa yang

memiliki karakter dan yang berbeda-beda.

4.2.2 Hasil belajar afektif
Hasil belajar afektif yang berhubungan dengan kognitif siswa meliputi:

melakukan pengamatan sesuai petunjuk, melaporkan data sesuai pengamatan,

serta antusiasme terhadap kegiatan field trip mendapat nilai yang cenderung

tinggi, sedangkan nilai afektif pada aspek yang berhubungan dengan lingkungan
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sosial cenderung rendah. Seperti yang diungkapkan Himawan (2014), bahwa
faktor yang mempengaruhi sikap sosial terdapat pada diri siswa sendiri, keluarga,
dan lingkungan tempat bergaul sehingga sulit untuk diubah tanpa pembiasaan.
Hasil belajar afektif pada semua kelas mencapai indikator efektivitas yang
ditetapkan yaitu 75% siswa mendapatkan nilai lebih dari 75. Peresentase jumlah
siswa yang mendapat nilai lebih dari 75 pada kelas VIIF sebesar 87%, kelas VIIG
sebesar 100% dan kelas VIIH sebesar 81,2%. Pembelajaran dengan metode field
trip efektif dan berpengaruh positif terhadap hasil belajar afektif siswa. Kegiatan
pembelajaran yang berlangsung pada metode field trip berdampak pada perilaku
siswa karena siswa melakukan kegiatan di luar kelas yang membuat siswa
berinteraksi secara langsung dengan lingkungan maupun masyarakat sekitar. Hasil
tersebut selaras dengan penelitian Zulhelmi (2009), bahwa ketercapaian indikator
pada tiap aspek terjadi karena siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
sikap dan ketrampilan mereka selama pembelajaran. Hal tersebut juga didukung
oleh Patrick (2010) dan Saputra (2014) bahwa pembelajaran di luar kelas
menciptakan nilai karakter seperti: disiplin waktu proses berlangsung, tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas individu dan kelompok, mandiri dan jujur saat
mengerjakan tugas, saling menghargai saat diskusi kelompok dan saat ada siswa
yang mengeluarkan pendapat, kekompakan sesama kelompok dalam mengerjakan

tugas kelompok.

Kerjasama yang baik terlihat saat siswa membagi tugas dan saling

membantu dalam melakukan pengamatan yang terlihat saat siswa mengambil air
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di Sungai, menghitung jumlah kendaraan yang melintas, dan menggali tanah
untuk mengamati ada tidaknya fauna tanah. Masing-masing siswa bertanggung
jawab atas tugasnya masing-masing. Kegiatan field trip yang dilakukan secara
berkelompok memupuk sikap percaya diri siswa yang ditunjukkan dengan berani
berpendapat dalam kelompok pada saat melakukan pengamatan dan mengerjakan
tugas (LDS, LKS, membuat slide presentasi). Sikap lain yang muncul saat field
trip adalah toleransi dengan menghargai pendapat teman, tanggung jawab yang
ditunjukkan dengan sungguh-sungguh mengerjakan dan menyelesaikan
pengamatan serta tugas setelah pengamatan, jujur dalam melaporkan data, peduli
lingkungan, disiplin yang ditunjukkan dengan melakukan pengamatan sesuai
petunjuk, serta antusiasme dalam mengikuti pembelajaran.

Sikap peduli terhadap lingkungan ditunjukkan dengan menjaga kebersihan
ligkungan. Aspek ini dinilai berdasarkan pengamatan observer terhadap sikap
siswa dalam menjaga kebersihan. Aspek ini juga dinilai melalui kegiatan siswa
“berburu harta karun” yaitu kegiatan siswa memungut sampah yang ada di
bantaran Sungai Kaligarang dengan memisahkan sampah organik dan anorganik
kemudian dibawa ke sekolah. Sampah organik akan diolah menjadi kompos
di rumah kompos milik sekolah, sedangkan sampah anorganik belum ada
tindak lanjut. Sebagian besar siswa tahu bahwa sampah anorganik yang
berupa kertas, kardus, bungkus makanan dapat dijadikan kerajinan tangan,
akan tetapi hal tersebut belum dapat dilakukan pada pembelajaran ini karena

waktu yang terbatas
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karena berdekatan dengan libur semester. Akan tetapi, hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan tugas pada siswa.

Kegiatan “berburu harta karun” semacam ini dapat meningkatkan sikap
peduli lingkungan yang dimiliki siswa karena siswa melakukan upaya nyata untuk
menanggulangi pencemaran akibat membuang sampah sembarangan. Menurut
Ratnasari (2014), sikap peduli terhadap lingkungan terbentuk karena siswa
melihat langsung lokasi daerah yang mengalami pencemaran sehingga siswa
mengamati langsung dampak yang terjadi jika lingkungan sungai tercemar maka
makhluk hidup yang ada di dalamnya akan berkurang dan mengganggu
keseimbangan ekosistem.

Pada penelitian ini, sikap sopan santun memperoleh nilai yang
cenderung rendah dibanding sikap lainnya. Hal tersebut terjadi secara umum
serta pada kelas VIIF dan VIIG, sedangkan sikap toleransi yaitu saling
menghargai pendapat teman mendapat nilai cnderung tinggi. Menurut
Setyawati (2013), sopan santun merupakan istilah bahasa Jawa yang dapat
diartikan sebagai perilaku seseorang yang menjunjung tinggi nilai-nilai
menghormati, menghargai, dan berakhlak mulia. Berdasarkan hal tersebut, antara
sikap menghargai pendapat teman dan sopan santun seyogyanya memiliki kaitan
yaitu jika nilai sikap menghargai mendapat teman tinggi maka nilai sikap sopan
santun akan tinggi pula (Yulianti 2013). Namun, pada penelitian ini hal tesebut
tidak terjadi karena sudut pandang dalam menilai sikap tersebut berbeda. Sikap

toleransi dinilai berdasarkan interaksi siswa dengan temannya, sedangkan sikap
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sopan santun dinilai berdasarkan interaksi siswa dengan masyarakat yang ada
di lokasi pelaksanaan field trip.

Penilaian sikap sopan santun didasarkan pada sikap hormat terhadap orang yang
lebih tua, bersikap 3S (salam, senyum, sapa) saat berpapasan dengan warga, serta
tidak berkata-kata kasar selama kegiatan field trip.

Nilai sopan santun cenderung rendah karena sebagian besar siswa tidak
menunjukkan sikap tersebut saat pelaksanaan field trip. Hal tersebut karena sikap
sopan santun pada diri siswa tidak akan muncul tanpa pembiasaan. Seperti yang
diungkapkan Ujiningsih (2010) terlaksananya proses pembudayaan sikap sopan
santun hanya dapat dilakukan melalui proses pembiasaan. Proses pembiasaan ini
akan berhasil secara efektif jika dilakukan kejasama sinergis antara peran
orangtua dan peran sekolah.

Kegiatan field trip menjadikan siswa lebih dekat dengan lingkungan yang
akan memunculkan rasa ingin tahu. Suasana pembelajaran pada kegiatan field trip
yang menyenangkan juga dapat memunculkan rasa ingin tahu siswa. Setyarsono
(2012) dan Santiningtyas (2012) mengungkapkan bahwa suasana pembelajaran
yang menyenangkan pada kegiatan field trip dapat menjadikan siswa yang pasif
menjadi aktif dan dengan keaktifan siswa yang tinggi dapat membangkitkan rasa
ingin tahu siswa dalam belajar. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil tanggapan
siswa yang menunjukkan bahwa siswa antusias untuk mengikuti pembelajaran

dan menyukai suasana pembelajaran.

4.2.3 Hasil Belajar Psikomotorik
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Analisis hasil belajar psikomotorik secara keseluruhan diperoleh bahwa
semua kelas mencapai indikator. Persentase siswa yang tuntas mencapai indikator
efektivitas yaitu > 75% siswa mendapat nilai > 75. Peresentase jumlah siswa yang
mendapat nilai lebih dari 75 pada kelas VIIF sebesar 100%, kelas VIIG sebesar
78,1% dan kelas VIIH sebesar 87,2%.

Ketercapaian indikator hasil belajar psikomotorik terjadi pada semua kelas.
Menurut Zulhelmi (2009), ketercapaian indikator pada tiap aspek terjadi karena
siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan sikap dan ketrampilan mereka
selama pembelajaran. Hal tersebut juga didukung oleh Purwoko (2007), Ratnasari
(2014), dan Sartika (2015), bahwa ketrampilan siswa pada kegiatan field trip
sangat baik karena pembelajaran dilakukan di luar kelas melalui pengamatan
langsung dan semua siswa terlibat aktif dalam kelompoknya. Masing-masing
siswa memiliki tanggungjawab melakukan pengamatan, mengelompokkan dan
mengukur apa yang mereka amati di lokasi yang mereka kunjungi untuk belajar
dan ketika mereka masuk kembali ke dalam kelas siswa juga aktif melanjutkan
tugas mereka.

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui metode field
trip lebih aktif dan terampil saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
didukung oleh Purwoko (2007), yang menyatakan bahwa melalui kegiatan
pengamatan secara langsung, memberikan siswa pengalaman dalam melakukan
pengamatan menggunakan lembar pengamatan yang akan melatih ketrampilan
siswa dalam menyiapkan alat dan bahan, melakukan tahapan pengamatan,

menulis hasil pengamatan dan membereskan kembali alat yang digunakan.
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Analisis pada masing-masing aspek hasil belajar psikomotorik menunjukkan

bahwa nilai tertinggi ditemukan pada aspek menulis hasil pengamatan. Menurut

Setyarsono (2012), hal tersebut karena suasana pembelajaran baru sehingga siswa
begitu antusias untuk mengikuti pembelajaran. Sedangkan nilai terendah
ditemukan pada aspek menjawab pertanyaan. Hal tersebut terjadi karena siswa
kurang mempersiapkan diri untuk melakukan presentasi sehingga jawaban yang
diberikan kurang maksimal. Seperti yang diungkapkan Darso (2011), dan Rizki
(2013), bahwa kesiapan sangat penting untuk memulai suatu pekerjaan apapun.
Selain itu, pembagian kelompok dilakukan secara acak sehingga kemampuan tiap
kelompok tidak merata. Hal ini juga berpengaruh terhadap kemampuan kelompok

dalam menjawab pertanyaan saat presentasi.

4.2.4 Hasil Belajar Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik

Hasil belajar siswa pada tiga ranah yang dinilai pada tiap kelas berbeda.
Kelas VIIG dan VIIH mendapatkan nilai tinggi pada ranah kognitif tapi tidak pada
ranah afektif dan psikomotorik. Kelas VIIF cenderung lebih unggul pada ranah
afektif dan psikomotorik. Kelas VIIG yang memiliki nilai tinggi pada ranah
kognitif mendapatkan nilai terendah pada ranah psikomotorik. Fakta tersebut
menunjukkan kelas VIIG kurang terampil dalam melakukan pengamatan dan
presentasi hasil pengamatan. Kelas VIIH memperoleh nilai yang tinggi pada ranah
kognitif, namun mendapat nilai terendah pada ranah afektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terlihat kaitan antara

tingginya nilai kognitif dengan afektif dan psikomotorik jika dilihat dari
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perolehan nilai siswa. Siswa yang memiliki kemampuan kognitif tinggi tidak
selalu memiliki sikap dan ketrampilan yang baik. Namun, Carl Roger dalam
Sudjana (2009) menyatakan seseorang Yyang telah ~menguasai tingkat
kognitifnya maka

perilakunya sudah bisa diramalkan, artinya sebenarnya prestasi belajar kognitif,
afektif, dan psikomotorik selalu berhubungan satu dengan yang lain. Seperti yang
diungkapkan Widyaningsih et al. (2012) yang menyatakan bahwa jika prestasi
siswa baik secara teori dapat diramalkan bahwa prestasi afektif dan
psikomotornya akan baik pula. Pada penelitian Ratnasari (2014), juga
menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara kognitif dengan psikomotorik dan
psikomotorik dengan afektif meskipun hanya dalam kategori sedang.

Pada penelitian ini analisis hasil belajar kognitif menunjukkan nilai N-gain
yang diperoleh menempatkan peningkatan nilai pretes-postes siswa pada kategori
sedang. Namun demikian, melalui metode field trip memberi kesempatan pada
siswa untuk mengeksplorasi lingkungan (Sungai Kaligarang dan jalan sekitarnya),
mengonstruksi pengetahuannya sendiri (dari kegiatan mengamati obyek belajar),
melakukan proses sains (saat dilakukan kegiatan pengamatan), dan terciptanya
pembelajaran yang menyenangkan.

Selain itu, melalui metode field trip memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar lain yaitu hasil belajar siswa pada ranah afektif dan psikomotorik.
Kegiatan field trip yang dilakukan juga memberikan ruang untuk guru dalam
menilai hasil belajar afektif dan psikomotorik yang selama ini kurang

diperhatikan.
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4.2.5 Angket tanggapan siswa
Tanggapan siswa pada penelitian ini menunjukkan bahwa siswa antusias
untuk mengikuti pembelajaran dan menyukai suasana pembelajaran. Metode field

trip juga menghasilkan tanggapan bahwa metode tersebut membantu siswa untuk

memahami materi pengelolaan lingkungan serta memotivasi siswa untuk belajar
dengan baik. Hal ini karena belajar menggunakan metode field trip mengajak
siswa ke luar kelas untuk melakukan pengamatan secara langsung. Kegiatan
seperti ini membuat siswa merasa tidak bosan harus selalu belajar di dalam kelas.
Siswa mengaku merasa senang, meskipun ketika di lapangan ada beberapa siswa
yang mengeluh karena cuaca yang panas.
4.2.6 Angket tanggapan guru

Data tanggapan salah satu guru IPA terhadap metode field trip pada
pembelajaran pengelolaan lingkungan diperoleh melalui angket tanggapan guru.
Guru memberikan tanggapan positif pada sebagian besar pertanyaan terkait
dengan metode field trip. Menurut guru, metode field trip sesuai dengan hirarki
pelajaran IPA dan membuat siswa lebih memahami materi yang dipelajari di
kelas. Siswa menjadi sangat antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan keterangan guru, kelebihan metode field trip di Sungai
Kaligarang dan sekitarnya adalah siswa diajak langsung untuk berinteraksi dengan
lingkungannya dengan melakukan pengamatan terhadap pencemaran lingkungan
serta berpikir tindakan yang tepat untuk menanggulangi pencemaran yang terjadi.

Siswa dapat menjelaskan fenomena-fenomena pencemaran lingkungan yang
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terjadi karena dengan mengamati langsung siswa dapat membandingkan keadaan
lingkungan yang masih alami dan tercemar.

Salah satu guru pelajaran IPA menyatakan bahwa belum pernah mengajak
siswa untuk melakukan pengamatan di Sungai Kaligarang untuk mempelajari
materi pencemaran lingkungan. Hal ini karena guru khawatir akan keselamatan
siswa melakukan pengamatan di Sungai Kaligarang. Tetapi, setelah dilakukan
penelitian guru merasa hambatan berupa keamanan bisa terjamin dengan
mendampingi siswa yang akan mengambil sampel air di Sungai dan memberi
batasan lokasi pengamatan, sehingga lebih mudah diawasi.

Ada beberapa kendala yang ditemui dalam kegiatan field trip yaitu kesulitan
dalam mengawasi siswa ketika berada di lapangan secara bersamaan. Sebelum
melakukan pengamatan di lapangan diperlukan pengarahan dan memberikan
tanggung jawab kepada ketua kelompok untuk mengkondisikan masing-masing
kelompoknya, sehingga pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan yang

direncanakan.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Metode field trip efektif diterapkan pada materi pengelolaan lingkungan di
SMP N 40 Semarang. Siswa memberikan tanggapan dengan kategori sangat baik
pada metode pembelajaran field trip. Guru berpendapat bahwa pembelajaran
dengan metode field trip cocok diterapkan pada materi pengelolaan lingkungan
dan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan

pemahaman siswa karena siswa mengamati langsung.
5.2 Saran

Berdasarkan beberapa kendala penelitian, saran yang diajukan peneliti

adalah sebagai berikut.

1.  Guru seyogyanya mengecek kembali kesiapan siswa sebelum kegiatan field
trip dilaksanakan.

2. Penilaian pada kerja kelompok seyogyanya dilakukan secara individu
sehingga kemampuan masing-masing siswa dalam mengerjakan tugas

terekam.
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Penilain individu pada kerja kelompok seyogyanya dapat dilakukan dengan
peer assessment.

Pembelajaran menggunakan metode pembelajaran field trip membutuhkan
persiapan yang baik sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
efektif.

Kegiatan diluar kelas menggunakan pembelajaran dengan metode field trip
membutuhkan banyak pend: 68 ika tidak ada pendamping, guru
hendaknya memberikan tanggu: .y yuvwws kepada siswa yang dapat dipercaya
untuk mengkondisikan teman-temannya. Solusi lain yang dapat dilakukan
guru memberikan tanggung jawab kepada masing-masing ketua kelompok
untuk bertanggung jawab terhadap kelompoknya masing-masing.

Metode field trip dapat digunakan oleh guru IPA maupun Biologi sebagai
salah satu alternatif variasi pembelajaran dalam mempelajari materi
pengelolaan lingkungan.

Bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian berkaitan dengan metode
field trip dapat menerapkannya pada materi lain yang cocok menggunakan

pembelajaran di luar kelas.
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SILABUS
Sekolah : SMP Negeri 40 Semarang
Kelas VI
Mata pelajara : IPA
Semester : 2 (dua)
Standar kompetensi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kompetensi Materi Kegiatan pembelajaran | Indikator Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar pokok/ Teknik Bentuk Waktu | belajar
pembelajaran instrumen
7.4 Pengelolaan |- Studi pustaka untuk | - Menjelaskan Tes Pilihan 12 jp Buku IPA
mengaplikasikan | lingkungan merumuskan konsep konsekuensi tertulis ganda & | (12x40 | Biologi
peran manusia kerusakan dan penebangan &nontes | LKS menit) | SMP/MTS
dalam pencemaran hutan dan kelas VII,
pengelolaan lingkungan pengaruhnya lingkungan
lingkungan untuk terhadap
mengatasi kerusakan
pencemaran dan - Melakukan lingkunan serta | Non tes & | Rubrik
kerusakan pengamatan tentang upaya tes tertulis | penilaian
lingkungan aktivitas manusia menanggulangin & pilihan
yang dapat ya ganda
menimbulkan
kerusakan dan - Mengidentifikas
pencemaran I pencemaran Penugasan | Rubrik
lingkungan air, udara, dan & Tes penilaian
tanah kaitannya | tertulis & Pilihan
dengan aktivitas ganda
- Merumuskan tingkat manusia dan
pencemaran dan upaya
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kerusakan
lingkungan
hubungannya
dengan aktivitas
manusia

menanggulangin
ya

Mengusulkan
cara
penanggulangan
pencemaran dan
kerusakan
lingkungan

9/
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMP N 40 Semarang

Mata pelajaran  IPA
Kelas/ Semester : VII/ 2 (dua)
Alokasi waktu :12 JP

A. Standar Kompetensi
7. memahami saling ketergantungan dalam ekosistem.
B. Kompetensi Dasar
7.4 mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk
mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.
C. Indikator
1. Mengidentifikasi kerusakan hutan dan upaya penanggulangannya
2. Mengidentifikasi macam-macam pencemaran lingkungan
3. Mengusulkan upaya penanggulangan pencemaran lingkungan
D. Tujuan pembelajaran
Pertemuan pertama:
1. Siswa mampu mengidentifikasi kerusakan hutan dan upaya
menanggulanginya melalui penayangan slide dan diskusi
Pertemuan kedua:
1. Siswa mampu mengidentifikasi macam-macam pencemaran lingkungan
melalui penayangan slide dan video
2. Siswa mampu mengusulkan upaya penanggulangan pencemaran
lingkungan melalui penugasan
Pertemuan ketiga:
1. Siswa mampu mengidentifikasi macam-macam pencemaran lingkungan
melalui observasi
Pertemuan keempat:
1. Siswa mampu menyajikan hasil pengamatan melalui slide presentasi
Pertemuan kelima:
1. Evaluasi
E. Materi pembelajaran (terlampir)
1. Pertemuan pertama:
Hutan meliputi:
a. Pengertian hutan
b. Manfaat hutan
c. Akibat kerusakan hutan
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d. Upaya penanggulangan kerusakan hutan
Pertemuan kedua:
Pengantar pencemaran lingkungan, meliputi:
a. Ciri-ciri lingkungan alami dan tercemar
b. Sumber-sumber pencemaran lingkungan
c. Macam-macam pencemaran lingkungan
1) Pencemaran air
2) Pencemaran udara
3) Pencemaran tanah
d. Upaya penanggulangan pencemaran
Pertemuan ketiga:
Field trip ke Sungai Kaligarang kawasan Pleret Lemah Gempal dan
sekitarnya untuk melakukan pengamatan macam-macam pencemaran
yaitu pencemaran air, udara, dan tanah
Pertemuan keempat:
Presentasi hasil pengamatan
Pertemuan kelima:
evaluasi

Metode dan Model Pembelajaran

Metode:

Field trip

Diskusi

Model pembelajaran:
Cooperative learning
Guided inquiry

Media pembelajaran

abkwnE

Alat tulis, lembar kerja siswa (LKS) pencemaran air, udara, dan tanah
Laptop dan LCD

Slide presentasi pengantar materi pencemaran

Foto pencemaran lingkungan

Slide presentasi pencemaran air, udara, dan tanah
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H.

Langkah-langkah pembelajaran
Pertemuan pertama: 2 jp (2 x 40 menit)

81

Kegitan

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

- Membuka pelajaran dengan mengajak
siswa berdoa bersama

- Memeriksa kehadiran siswa

- Menyampaikan tujuan pembelajaran

- Apersepsi
Guru menyampaikan pertanyaan siswa
dengan mengajukan pertanyaan:
1. “ Terbuat dari apakah kertas yang

kalian gunakan sekarang?”

2. “Berapa banyak pohon yang ditebang

untuk membuat satu rim kertas?”” (untuk

pembuatan 1 rim Kkertas dibutuhkan 1
pohon beusia 5 tahun)
- Motivasi
Guru menyampaikan pentingnya materi
yang akan dipelajari agar bijak dalam
menggunakan kertas karena kertas berasal
dari pohon serta siswa menyadari akan
pentingnya hutan bagi manusia.
- Guru membimbing siswa membentuk
kelompok belajar yang terdiri dari 4-6
orang

5 menit

Kegiatan
Inti

Eksplorasi

- Guru membagikan LDS kepada masing-
masing kelompok

- Guru mengajak siswa membuka LDS yang
diberikan guru

- Melalui video dan artikel siswa
menyebutkan manfaat hutan, penyebab dan
dampak kerusakan hutan

10 menit

Elaborasi

- Guru membimbing siswa untuk
mendiskusikan dan mengerjakan LDS yang
telah dibagikan

20 menit

Konfirmasi
- Siswa perwakilan dari 4 kelompok pertama

40 menit
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menyampaikan hasil diskusi kelompok
dalam diskusi kelas dengan bimbingan guru
Guru memberi kesempatan siswa untuk
bertanya

Penutup

Guru membimbing siswa menyimpulkan
materi pelajaran

Guru mengidentifikasi kesulitan yang
dihadapi siswa

Guru menutup pelajaran

Guru mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi selanjutnya yaitu
pencemaran

5 menit

Pertemuan kedua: 2jp (2 x 40 menit)

Kegiatan

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan mengajak

siswa berdoa bersama

Memeriksa kehadiran siswa

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menyampaikan apersepsi dengan

mengajukan pertanyaan:

1. “Apakah kalian mengenal tempat yang
ditunjukkan gambar?” (gambar Sungai
Kaligarang)

2. “Coba kalian amati bagaimana kondisi
lingkungannya!”

Motivasi

Guru menyampaikan pentingnya materi

yang akan dipelajari

Guru membimbing siswa untuk duduk

sesuai kelompok

5 menit

Kegiatan
Inti

Eksplorasi

Guru membagikan LDS kepada masing-
masing kelompok

Melalui media slide presentasi siswa
mengidentifikasi macam-macam
pencemaran, sumber pencemaran, polutan,
dampak serta upaya menanggulangi
pencemaran

10 menit
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Elaborasi

Guru membimbing siswa untuk

mendiskusikan dan mengerjakan LDS yang
telah dibagikan

20 menit

Konfirmasi

Siswa perwakilan dari 4 kelompok kedua
kelompok menyampaikan hasil diskusi
kelompok dalam diskusi kelas dengan
bimbingan guru

Guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya

40 menit

Penutup

Guru membimbing siswa menyimpulkan
materi pelajaran

Guru mengidentifikasi kesulitan yang
dihadapi siswa

Guru mengingatkan siswa untuk
mempersiapkan kegiatan field trip yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya
Guru membagikan petunjuk field trip dan
LKS yang akan digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pengamatan

Guru memandu siswa untuk membaca
petunjuk field trip dan LKS yang telah
dibagikan

Guru menutup pelajaran

5 menit

Pertemuan ketiga: 4 jp (4 x 40 menit)
Dilaksanakan di Sungai Kaligarang daerah Pleret Lemah Gempal

Tahap

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Membuka pelajaran dengan mengajak
siswa berdoa bersama

Memeriksa kehadiran siswa
Menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru menanyakan kesiapan siswa untuk
melakukan kegiatan field trip di Sungai
Kaligarang

Guru membagikan petunjuk field trip dan
LKS yang akan digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pengamatan

20 menit
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Guru memandu siswa untuk membaca
petunjuk field trip dan LKS yang telah
dibagikan

Guru meminta siswa untuk menanyakan
hal-hal yang belum jelas

Kegiatan
Inti

Eksplorasi

Siswa melakukan pengamatan mengenai
kondisi lingkungan Sungai Kaligarang dan
sekitarnya meliputi pencemaran air, tanah,
dan udara

Siswa melakukan pengamatan sesuai
dengan petunjuk field trip dan LKS

60 menit

Elaborasi

Guru membimbing siswa untuk berkumpul
dan memeriksa hasil pengamatan yang
telah dilakukan

Perjalanan kembali ke sekolah

Siswa mencatat hasil pengamatan pada
lembar kerja yang telah disediakan

15 menit

Konfirmasi

Siswa berdiskusi untuk menjawab
pertanyaan yang terdapat pada LKS
Siswa menarik kesimpulan dari pengamatan

15 menit

Penutup

Guru menyampaikan kepada siswa untuk
membuat slide presentasi hasil pengamatan
Guru menyampaikan kepada siswa bahwa
hasil pengamatan akan didiskusikan dan
dipresentasikan pada pertemuan berikutnya
Guru menutup kegiatan field trip

10 menit

Pertemuan keempat: 2 jp (2 x 40 menit)

Tahap

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Membuka pelajaran dengan mengajak
siswa berdoa bersama

Memeriksa kehadiran siswa
Menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru memotivasi siswa dengan pertanyaan
“ sudah siapkah kalian untuk
mendiskusikan hasil pengamatan kalian?”

3 menit
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Kegiatan
Inti

Eksplorasi

- Siswa duduk berkelompok sesuai dengan
kelompoknya masing-masing

- Guru meminta setiap kelompok
mempresentasikan hasil pengamatan
selama 8 menit

64 menit

Elaborasi

- Guru membimbing siswa untuk berdiskusi

- Guru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya

3 menit

Konfirmasi
- Guru mengevaluasi hasil pengamatan yang
telah dilakukan

4 menit

Penutup

- Guru memberikan penghargaan terhadap
kelompok yang aktif dalam kegiatan
diskusi

- Guru menyampaikan bahwa pertemuan
berikutnya akan dilakukan evaluasi

- Guru menutup pelajaran

3 menit

Pertemuan kelima: 2 jp (2 x 40 menit)

Tahap

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

- Membuka pelajaran dengan mengajak
siswa berdoa bersama

- Memeriksa kehadiran siswa

- Menyampaikan tujuan pembelajaran

10 menit

Kegiatan
Inti

- Guru membagikan soal evaluasi
- Siswa mengerjakan soal evaluasi

60 menit

Penutup

- Guru mengumpulkan pekerjaan siswa
- Guru menutup pelajaran

10 menit

. Penilaian hasil beljar
1. Teknik penilaian
a. Tes: tes tertulis



86

b. Non tes:
- penilaian LKS
- penilaian LDS
- observasi sikap siswa pada saat melakukan kegiatan field trip dan
presentasi
- observasi ketrampilan siswa dalam melakukan pengamatan
Bentuk instrumen
Tes: pilihan ganda
Non tes:
lembar observasi sikap
lembar observasi ketrampilan dalam melakukan pengamatan
peilaian LKS
penilaian LDS

MATERI
PENGELOLAAN LINGKUNGAN
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Hutan
1. Pengertian hutan dan kerusakan hutan

Hutan adalah habitat bermacam spesies tumbuhan, hewan, beberapa
kelompok etnik manusia, yang berinteraksi satu sama lain, sekaligus dengan
lingkungan sekitarnya. Hutan di Indonesia tergolong hutan hujan tropis. Ciri
utamanya adalah memiliki keanekaragaman tumbuhan dan hewan yang
tinggi.

Kerusakan hutan adalah kegiatan pembalakan hutan, merupakan
kegiatan yang merusak terhadap kondisi hutan setelah penebangan, karena
diluar dari perencanaan yang telah ada.

2.  Manfaat hutan
a. Mencegah erosi

Erosi adalah proses pengikisan hutan yang disebabkan antara lain
oleh air.

Tanah hutan dilindungi oleh mantel tumbuhan. Ketika air hujan
mengenai daun-daun tumbuhan, air akan menguap sebelum
mencapai tanah sehingga dapat mencegah erosi tanah. Akar
tumbuhan berfungsi menahan tanah dan erosi.

b. Mempengaruhi kesuburan tanah

Pepohonan di hutan hujan tropis mempengaruhi keadaan (struktur)
tanah. Sisa-sisa tumbuhan dan daun-daun (serasah) yang jatuh di
lantai hutan akan menjadi humus. Humus merupakan laisan tanah
yang paling subur sehingga sangat baik untuk pertumbuhan
tumbuhan.

c. Mempengaruhi persediaan air

Hutan memiliki peranan yang penting dalam daur air. Dengan
adanya hutan, lebih banyak air yang meresap ke dalam tanah.
Sebagian lagi air terserap oleh serasah yang ada di lantai hutan.
Karena lebih banyak air yang meresap ke dalam tanah dan
sebagian lagi terserap oleh serasah maka air yang mengalir diatas
permukaan tanah mejadi sedikit. Air yang masuk kedalam tanah,
sebagian lagi akan keluar ditempat lain sebagai mata air. Air yang
terserap di dalam serasah perlahan-lahan akan terlepas lagi.
Dengan demikian, air tanah dan air yang terserap dalam serasah
merupakan simpanan air yang lama setelah terjadi hujan. Jadi,
hutan hujan tropis berperan penting dalam persediaan air

d. Sebagai sumber keanekaragaman hayati
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Hutan hujan tropis memiliki berbagai jenis tumbuhan. Cabang-
cabang pohon yang berdaun lebat membentuk suatu tajuk hutan
(canopy).

Hutan hujan tropis dihuni oleh berbagai jenis invertebrata dan
vertebrata. Hewan yang banyak dijumpai di hutan ini adalah
berbagai jenis serangga, katak, ular, burung, dan hewan mamalia.
Diperkirakan sebanyak 30 ribu jenis tumbuhan berbunga, 350 ribu
jenis hewan, dan 10 ribu jenis mikroorganisme terdapat di
Indonesia. Keanekaragaman hayati tersebut sebagian besar
terdapat di dalam ekosistem hutan hujan tropis.

Menghambat angin

Pepohonan di hutan juga mampu mengurangi kecepatan angin.
Menyediakan oksigen

3. Akibat kerusakan hutan

a.

® o0 o

Punahnya berbagai spesies hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme
di dalam hutan

Suhu lingkungan meningkat

Terjadi erosi sehingga lapisan tanah yang subur terbawa air
Terjadi tanah longsor

Terjadi banjir di musim hujan

4. Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kerusakan hutan

a.

Sistem tebang pilih, yaitu memilih pohon-pohon tertentu di hutan
yang akan ditebang. Pohon yang dipilih adalah pohon-pohon yang
memiliki umur tertentu.

b. Penanaman kembali hutan yang telah ditebang

Mengurangi penggunaan kertas (paperless) karena bahan baku
kertas adalah dari pohon

B. Pencemaran lingkungan
1. Pengertian pencemaran

Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannya

makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan
hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan
hidup yang telah ditetapkan (UU no 32 tahun 2009).

2. Sumber-sumber pencemaran

a.

b.

Pencemaran Kimiawi

Pencemaran kimiawi adalah pencemaran yang disebabkan oleh zat-
zat kimia. Misalnya: jenis-jenis logam berat yang terdapat dalam
limbah pabrik seperti raksa dan timbal.

Pencemaran fisik
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Pencemaran fisik adalah pencemaran yang disebabkan oleh zat cair.
- Zatcair : limbah pabrik dan limbah rumah tangga.
- Zat padat : sampah
- Gas : asap kendaraan
c. Pencemaran biologis
Pencemaran biologis adalah pencemaran yang disebabkan oleh
berbagai macam mikroorganisme penyebab penyakit.
3. Jenis-jenis pencemaran dan upaya penanggulangannya
a. Pencemaran air

Pencemaran air adalah peristiwa masuknya zat/komponen lainnya
ke dalam lingkungan perairan sehingga kualitas (mutu) air
terganggu. Sumber pencemaran air dapat berupa limbah padat atau
cair, misalnya yang berasal dari rumah tangga, industri, dan
pertanian. Bahan-bahan yang dapat menyababkan terjadinya
pencemaran air antara lain detergen, minyak bumi, insektisida,
pupuk, sisa-sisa bahan organik (nasi, minyak goreng, kotoran, urin),
dan sampah.
Dampak pencemaran air antara lain:
1) Punahnya organisme dalam ekosistem air
2) lkan atau hewan air yang tercemar dapat meracuni orang yang

memakannya.
plankton lkan kecil ikan
(kadar DOT ferbivora karnivora
264 x kadar fkadar DOT (kadar DOT
Rir dalam air) 500 = kadar 140,000 =
dalam air) kadar dalam
air)

Gambar 14.22 Skema Akumulasi DOT pada Makhluk Hidup
Upaya penanggulangan pencemaran air:

1) Tidak membuang limbah cair ke selokan ayau sungai. Industri
diharuskan membuat kolam pengolahan limbah cair sehingga
limbah cair yang dibuang ke sungai tidak membahayakan
ekosistem air. Limbah rumah tangga seharusnya tidak langsung
dibuang ke sungai, melainkan dimasukkan terlebih dahulu ke
kolam penampungan limbah untuk dinetralkan.

2) Tidak membuang sampah di sembarang tempat, yang akan
terbawa aliran air hujan ke selokan dan sungai.

3) Tidak membuang sisa obat atau insektisida ke selokan atau
sungai.
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b. Pencemaran tanah
Pencemaran tanah adalah peristiva masuknya polutan (bahan
pencemar) berupa bahan cair atau padat ke dalam areal tanah. Bahan
cair atau limbah cair tersebut misalnya limbah rumah tangga, limbah
industri, dan limbah pertanian. Bahan padat atau limbah padat
misalnya limbah rumah tangga (sampah), limbah industri (logam,
plastik).
Dampak pencemaran tanah:
1) Membunuh mikroorganisme (pengurai), hewan dan tumbuhan
2) Berubahnya sifat kimiawi atau sifat fisik tanah, sehingga tanah
tidak baik (tidak subur) untuk pertumbuhan tanaman.
3) Mengubah dan mempengaruhi keseimbangan ekologis dalam
suatu ekosistem.

Upaya penanggulangan pencemaran tanah:

1) Memisahkan sampah organik (yang mudah terurai) misalnya
daun, kertas, sisa organisme dan sampah anorganik (yang sulit
terurai) misalnya plastik, kaleng, kaca, logam.

2) Mengikuti gaya hidup ramah lingkungan dengansemboyan 3R
yaitu Reduce, Reuse, dan Recycle. Reduce yaitu memakai
barang-barang dengan efisien sehingga mengurangi jumlah
sampah yang dibuang, reuse vyaitu menggunakan kembali
sampah-sampah masih bisa dipakai, recycle yaitu mendaur
ulangsampah-sampah yang telah terpakai.

3) Membuang sampah pada tempat yang telah di sediakan.

c. Pencemaran udara
Pencemaran udara adalah peristiwa masuknya zat/energi, atau
komponen lainnya ke lingkungan wudara. Pencemaran udara
diakibatkan oleh gas yang dikeluarkan industri, kendaraan bermotor,
dan kegiatan rumah tangga. Gas-gas tersebut berupa gas hasil
pembakaran fosil (minyak bumi, batu bara) dan penggunaan gas
berbahaya, misal CFC (cloro fluoro carbon).

1) Gas hasil pembakaran

Hasil pembakaran fosil (minyak bumu, batu bara) berupa gas
buangan dalam bentuk karbon dioksida (CO,), belerang oksida
(SOy), karbon monoksida (CO), dan nitrogen oksida (NOy).
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Belerang cksida (S0,)

Gunung berapi, pembakaran minyak
bumi, betu bara, industri, denga n sifat
gas tidak berwarna, namun berbau

Sessk napas, bronkitis, kanker
tenggorokan, hujan 8sam, merusak
tanaman, cat menjadi kusam

Karbon monoksida
(CO)

Pembskaran batu bara dan minyak
bumi, kendaraan bermotor, rokok,
industri dengan sifst tidak berbau,
tidak berwarna, beracun

Sakit kepals, sessk napss, 88mMs,
kerusskan otak, kematian.

Nitrogen oksida (MOx)

Campuran pada bahan bakar kendz-
raan motor dan bersifat racun

Ganggusn pernzpasan, sakit ke-
pala, penyakit tenggorokan, hujan
gsam

Partikel-partikel padat
(Pbj

Campuran pada bahan bakar kends-
raan motor dan bersifat racun

Keracunan timbal (PE), kerusskan
otak, penurunan daya tahan tubuh

Klorofluorokarbon
(CFC)

Pendingin, spray, foam, sifat gas tidsk
berwarna

Penipisan |apisan ozon, efek rumah
keca yang berdampak peda peme-

nasan global.

Dampak pencemaran udara:

a)

b)

Efek rumah kaca

Meningkatnya CO, di udara dapat menyebabkan efek rumah
kaca. Bumi diselubungi oleh CO, dan gas-gas pencemar
lainnya, seolah-olah bumi diselubungi kaca. Panas matahari
yang mencapai permukaan bumi dipantulkan ke angkasa.
Akan tetapi, karena bumi diselubungi gas pencemar, panas
tersebut dipantulkan kembali ke bumi. adanya selubung gas
pencemar ini menyebabkan panas matahari terperangkap
sehingga suhu bumi meningkat. Peningkatan suhu bumi di
kenal dengan istilah pemanasan global. Dampak dari
meningkatnya suhu bumi adalah terjadi perubahan iklim dan
es di kutub mencair. Jika ini terjadi, permukaan air laut akan
meningkat dan beberapa pantai akan tenggelam.

Hujan asam

Meningkatnya belerang oksida (SOy) dan nitrogen oksida
(NOy) dapat menimbulkan hujan asam. Gas-gas tersebut
bereaksi dengan air hujan membentuk asam sulfat,
menyebabkan air hujan bersifat asam. Hujan asam
mengakibatkan tumbuhan mati, organisme tanah mati, besi
dan logam berkarat sehingga membahayakan bangunan dan
jembatan. Akibat yang lain adalah kerusakan bangunan
bersejarah, seperti candi. Hujan asam membuatnya cepat
keropos dan rusak.

2) Lubangnya lapisan ozon
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CFC (cloro fluoro carbon) merupakan gas yang tidak berwarna,
tidak berbau, dan tidak beracun. Gas ini banyak digunakan
sebagai gas pengembang (pembuat karet busa), AC, aerosol
(misalnya penyemprot rambut, obat nyamuk semprot) dan
lemari es. CFC dapat bereaksi dengan ozon dan menyebabkan
ozon berkurang sehingga terbentuk lubang ozon. Jika ozon
berlubang, radiasi ultraviolet akan sampai ke bumi. Radiasi
ultraviolet menyebabkan tumbuhan menjadi kerdil, alga di laut
punah, terjadi mutasi genetik, kanker kulit, dan kulit terbakar.
Upaya penanggulangan pencemaran udara:
a) Tidak membekar sampah di pekarangan
b) Segera mematikan kompor atau kayu bakar jika proses
memasak selesai
c) Tidak menggunakan lemari es yang memakai CFC. Saat ini
sudah tersedia AC dan lemari es bebas CFC
d) Tidak merokok
e) Menanam tanaman hias di pekarangan atau di pot.
f) Ikut berpartisipasi dalam gerakan penghijauan
g) lkut memelihara atau tidak mengganggu taman kota dan
pohon pelindung
h) Tidak melakukan penebangan hutan, pohon dan tumbuhan liar
i) Industri diharuskan membuat cerobong asap yang tinggi
J) Mengurangi penggunaan bahan bakar fosil (minyak bumi,
batu bara) dan menggantinya dengn listrik tenaga air, surya,
atau angin.
k) Membatasi beroperasinya kendaaan bermotor dn mesin
pembakar yang sudah tua dengan penertiban uji emisi.
I) Larangan penggunaan gas CFC
m) Pengaturan lokasi industri yang jauh dari wilayah pemukiman.
d. Pencemaran suara
Pencemaran suara disebabkan oleh kebisingan mesin pabrik, mesin
kendaraan bermotor, mesin pesawat. Orang yang terus menerus
berada di tempat bising akan mengalami gangguan kesehatan,
misalnya jantung berdebar-debar, sulit tidur, pusing dan mudah
marah. Upaya penanggulangan pencemaran suara antara lain:
a) Membuat dinding kedap suara
b) Menanam tanaman disekitar rumah untuk meredam suara
c) Mesin pabrik dan kendaraan menggunakan peredam suara
d) Tidak membuat kegaduhan



Lampiran 3. Lembar diskusi siswa (LDS) pertemuan pertama & kedua

LEMBAR DISKUSI SISWA

Pertemuan pertama

1 EMBAR DISKTISTESISWA (1.DS /
) ¥ e

Menjelaskan honsekuenst penebangun hutan dan peaganihnyn techadup kerusakan
lingkungan dan upaya mengatasinya

KELAS VN G
KELOMPOK : 9
ANGGOTA ¢

1. BALAVERISEA B
2. A0ELIA RuUT
3. ESTEFArMIA

4. sasa 1.
S,

Bacalah artkel di bawah ini dengan seksama!

Kerusakan Hutan Mencapai 450 Ribu Hektare Pertahun

Menteri Lingkungan Hidup dan Kchutanan, Siti
Nurbaya menegaskan, perusakan hutan sama
dengan kejahatan teroris, (Yudhi
Maulana/Okezone)

BOGOR - Kerusakan hutan di Indoncsia mencapai
450 ribu hektare pertabun, Kondisi ini cukup
memprihatinkan karena mausakith tersebul akan
memicy bencana lain seperti pemasanan global.

Mengetahui kondisi ini. Menteri Lingkungan Hidup dan Kchutanan, Siti Nurbaya geram. Dia
menegaskan. para perusak hutan sama dengan kejahatan teroris.

“Ya untuk itu. prilaku pembalakan hutan liar kita Kkategorikan sebagai kejahatan teroris,"
jelasnya saat acara penanaman pohon di Kebun Bibit Pohon Paguyuban Budiasi, Bogor,

Sabtu (21/02/2015)

Ia menyebutkan, Indonesia merupakan pemilik hutan hujan tropis ketiga di dunia dengan luas
kawasan mencapai 130,68 juta hektare. Namun, laju deforestasi hutan yang sangat cepat
membuat luas hutan berkurang. Setiap tahunnya deforestasi dan degradasi hutan berada di

angka 450 ribu heklare,
tanah longsor, kekeringan, banjir, global

"Kerusakan hutan memiliki dampak seperti bencana
kekayaan flora dan fauna. Untuk itu

warming dan rusaknya lapisan ozon serta punahnya
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hutan perly dilindungi. dikonservasi dan dirchoisasi.” tuturnya,

Ia m_enegnstmn langkah utama yang diambil untuk mengurangi kerusakan hutan yakni dengan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya hutan. Disamping itu, penindakan tegas jugn harus
dilakukan agar herusahan hutan tidak meluss.

Sumber: http://nasional sindonews com

Diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan teman sekelompokmu!

I

Sebutkan mantaat hutan bagy makhluk hidup dan linghungan! 1.4

Jawab: Sebago:  iempal lingoal  glore pauna. Sebaga fempol
ckcnbang biakan Flora jauna Sebagai pengatur  1¥iim , Menjad,

Lempat dinggal Suvy - Suky dectenty febagal  Gudeng
alr h\()(\t\ Sebelum memalir

¥e Sungay memberitan Dovisa Neégara . Sebogat paru-paru Dunig
h)

Scbutkan 2 hal yang dapat merusak hutan? 10

Jawab:. PRM€EE0Gan  pohon  ieCacn  \iac, pembukaan \aban

¥

Pertebunan. Pembakaran hutan

.....

Apa akibat yang dapat ditimbulkan dari perusakan hutan? ¢ O

........

P TR T R TYTEERERY # v B PP R PR e PRPRE

................

Sebutkan upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasinya! 10

Jawab:Pebotas, tehang plihu. penshijovan... emeeat \a(‘w}%am
uUntuk Hdak Mervsa® Wuotan Mengoransi  pemblkaan \ahan

petkebunen dan \ahan perumahan bacu
1 A}
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Pertemuan kedua
-
LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS) { OD

Sub Materi: pencemaran lingkungan

Indikator:
Menjelaskan pengaruh pencemaran air, tanah. dan vdara kaitannya dengan akiivitas manusia dan

upays mengatasinys

KELAS NWE
KELOMPOK :1
ANGGOTA

1. Ermaya kutumawardhani (o
2. Nafadina Nra gesriviosa (a1

3. Putei Ayu Nastiti (23)
:- Ratm Puj Astuts (25)

Perhatikan dan amati gambar kondisi Sungai Kaligarang dan sekitamya di bawah ini!
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Pertanyaan:
3]
|, Berdasarkan gambar tersebut pencemaran apa sajakah yang terjads di lingkungan Sungat
Kaligarang dan sckitarnyn” Serta tunjukkan gambar manakah yang menunjukkan jenis
pencemaran tersebut dengan menulis nomer gambar tersebut pada jawabin!
Jawab:
2) Pencemuan Tavah . 3daws
b Yfencomaran Aic . 'e4, 6.7 dang
L) PROCOHMN VIR RO o T
2. Coba diskusikan denpan kelompokmu, upaya apakah yang dapat dilakukan untuk
menangpulangi hal tersebut? (K%

Jawab:

2. Upa wm};&\ M9A20Gi peacemaran kamah, aku :
¥ melakukar sb..frl...&m.m.a)@.gm.ti._..4..s!.mt....ét\»s.a:\m..q.\ép...V.f.rs.wp_r.mm
,,,,, * Memirzhkan Sapah plashk dengan “oon prasiit., Sampah N0 prastik  ditiMoun

..........................................

b.Upaya menangaulami eencpmaran A, yaiky :
.. Rengplola “Tnduskri wajib membuak utit Penqelolaan limbah (UPL)
% NMengynakan w?udm\%n dan pestida sesval dengan dosis yang dianjurkan
% Dirumah 12n9a wajib tmembuat unit pengelolaan sederhana

C. Upaya mengatasi pencemaran Udara . yary : .
* Pabrik : mengeluarkan asap wemovak cerdbong &ap YANg tinggi 29A0 9
Vencemg: a4 Wewar \oe\ing\:ungnn berhaur dengan 2000
% Lokas prorik ebziknya jauh dari pemdkiman ™
& Melakukan (doivasi Untuk Tenqurang) adar Farbon didesida diudara,
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PANDUAN PELAKSANAAN FI/ELD TRIP

(PENGAMATAN PENCEMARAN AIR, TANAH, DAN UDARA)
KELOMPOK:

1.
2.
3.
4,
5.
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A. TATA TERTIB SELAMA
KEGIATAN FIELD TRIP

=

Datang ke lokasi tepat waktu

2. Berpakaian rapi dengan atribut lengkap

3. Menjaga keamanan dan kenyamanan belajar
di Sungai Kaligarang dan sekitarnya

4. Menjaga kebersihan diri dan ligkungan
selama field trip di Sungai Kaligarang dan
sekitarnya

5. Menjaga keselamatan diri

6. Menjaga sopan santun selama melakukan
kegiatan field trip di Sungai Kaligarang dan
sekitarnya

7. Dilarang melakukan kegiatan selain yang
ada dalam petunjuk pengamatan

8. Melakukan kegiatan pengamatan sesuai

prosedur yang telah ditetapkan




B. PROSEDUR KEGIATAN BELAJAR

No. Kegiatan belajar dengan metode field trip di Alokasi
Sungai Kaligarang dan sekitarnya waktu
1. | Kegiatan awal 20 menit
- Guru memberikan penjelasan tentang alur dan
langkah kegiatan pembelajaran
- Perjalanan menuju sungai Kaligarang
2. | Kegiatan di Sungai Kaligarang dan sekitarnya
a. Melakukan pengamatan pencemaran air 20 menit
b. Melakukan pengamatan pencemaran tanah 20 menit
c. Melakukan pengamatan pencemaran udara 20 menit
3. | Kembali ke sekolah 10 menit
4. | Kegiatan diskusi kelompok di sekolah 15 menit
- Mendiskusikan hasil pengamatan dan menjawab
soal yang ada di LKS
5. | Kegiatan penutup 5 menit
- Guru melakukan review materi pengelolaan
lingkungan pada kegiatan belajar dengan metode
field trip
- Memberikan tugas untuk menyusun laporan dan
membuat slide presentasi
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Lampiran 5. Lembar kerja siswa (LKS)

LEMBAR KERJA SISWA

LEMBAR KERJA SISWA
e N
PENCEMARAN AIR = |
KELAS vl F
KELOMPOK i
/\NG(:O A

cﬂl}j" ,R»ahmo V\Mandof- LA
2 Antsso Jloto FHahradille §. 437
5 L Tumnre Yonweo Deus <7
3 Lryan  Yatestina  gfephar 2187
A, Tujuan
I Mengdentifikas) macam-macam pencemar iir yang terdapat di Sunga Kaligarang

dan lingkungan sckitamya
Mengetahui pencemaran air yang terjadi di Sunga Kaligarang melalut pengamatan

[

secara fisik dan kimia
3. Mengidentifikasi sumber pencemaran air di Sungm Kaligarang
B Lokasi
Sungar Kaligarang Pleret Lemah Gempal Semarang
C, Alat dan Bahan
1. Lembar pengamatan

Alat tulis

L ]

Kamera

Gelas bekas air mineral
Tali rafia

pH indikator umversal

SOV b

Termometer

D, Carakerja
1. Amatilah kondisi air Sungai Kaligarang dan sekitarmya!

2. Ambillah sampel air Sungai Kaligarang dengan cara:
a. Rangkailah botal minuman bekas dengan tali rafia dengan
cara melubangi kedua sisinya kemudian mengikatkan tali rafia
seperti pada gambar disamping!
b. Ukurlah pH sampel air menggunakan pH indikator universal!
¢. Ukurlah suhu sampel air menggunakan termometer dengan cara mencelupkan

termometer kedalam gelas!



. Amati wiarna air tersebut!

e Hirup bau air tersebut!

L Amuti tingkat kekeruban air yong telah diambil!

g, Amat ada tdaknya sampah yang teebaswa alivan sungai!

3. Bandingkan dengan kondist mir disckolab dan air minesal kemasan!

4. Tuliskan hasil pengamatinmu pada tabel hasil pengamatan yang telah disediakan!

5. Dokumentasikan  setiap kegiatun yang kalian  lakukan  dengon  kamers untuk

memperkuat data pengamatan sebagm baban pembuatan laporan.

6. Lakukanlah diskus: dengan kelompokmu untuk menjawab pertanyaan!

7. Buatlah kesimpultan dan hasil pengamatanmu!

8. Laporkan hasil pengamatan kelompokmu dalam bentuk shde presntasi’

E. Hasil pengamatan

101

Waktu pengamatan; |4 0% W8 10
No., Indikator Kondist  air | Air sumur Air
sungitt mincral
kemasan
1. | Wama Huyav £ bouomo | f Howoma
2. Bau air pet Feac‘lqpbd“ heak febav | hdor  fepou
Ada tidaknya sampah WAdo tddar ado | pdat ode..
(orgamk/anorganik/keduanyn) kedvorg

4. |pH G 7 7
5. | Suhu 4O 0" ¢ 0L
6. | Kekeruhan Agale Eeroh ddov e | ficlar peh

Keterangan:

Warna - tidak berwama/ berwarna (hijau, coklat, hitam)

Bau - tidak berbau, agak berbau tidak sedap, berbau tidak sedap

Ada tidaknya sampah : organik (daun, sisa makanan, kertas, dil)
anorganik (plastik, botol, kaca, dli)

: pH air netral adalah 7 ( jika kurang dani 7 bersifat asam
jika lebih dani 7 disebut basa)

-tidak keruh, agak keruh, sangat keruh

pH

Kekeruhan
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Pertanyaan

Sebutkan bahan pencemar beserta sumbernya yang dapiat menycebabkan pencemaran air!

(lakukan studi literstur) s

by M s

) i Aremuenon, Waiga el

7] \\ ?)ahcm _pencemor bMTo mnkomn o th\)-cr 1 mumrm
QO re e

Berdasarkan pengamatan yang telah kahan lakukan, mana sajakoh sumber pencemaran

yang menceman air Sungai Kaligarang? Jeluskan alasanmu!
¥ Adimbok,  oreno | it mebhor  wngc fabgaom | mendth
s\"& uYuh, doh Chethog Ceelaln

»

A fampak Q,jum‘r Nu\?\m m-mgnm# \=nrwm F«"

L niethor | ci altoh rbngal Jalgacivg | maupon dmfr

vnawwdorofwmruhsufaw"smbmr“”w

o 2 o bongle, o) i (RS SurgEl ERUETR L
L O ————

Apa sajakah dampak yang dapat terjadi akibat pencemaran air?
“ Nlmnmrxa todor  epeiqer fertart  dolaw o
6 _Yorq \ernfo! peroeun dhn membnuh eﬂaumw qp~

p“f" ergefaban rtt\ﬂobn

e>s" -ls

Clerdqot bao bdot o, pergooryi erkhto lrgcergan

Py

Upnya apa yang dapat dilakukan untuk menggulangs hal tersebut? (lakukan smd: literatur)
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dimaliuiotay | eonTomon _ seichiialn aw dingon HOGE (oMUY
SRt piaton qumbte ooty gr  430¢ belok JRRIAN s
A hdat wembvern tawpah | b€ tbaged e
A Megomng | el Umibeh vomah tamgee
1. Welakokan  penganngon  av tmboh ek
1 Peptovotan «cdnakd yg  beror dan benh,
GO8 L Melabok | penoveron e

G. Simpulan
. ‘fencmaran dr alan  poclowpat bunit dog  hdepon
dte-laiamny~ :



LEMBAR KERJA SISWA
20)
PENCEMARAN TANAH 71
KELAS Ny F
KELOMPOK : 4
ANGGOTA
l.(Mﬁ '.R-o}-mﬂ ‘quondnr. L1

2 Jotco JAvio  Hoahmedtle  £37

1 Mayinte Yonroye el 77
4 Jryorr  1latenhito Seponr 5 r
5.

A. Tujuan

o

3.

Mengidentifikas) macame-macam pencemar tanah yang terdapat di Sungal
Kaligarang dan hngkungan sekitamya

Mengetahui pencemaran tanah yang teryadi di lingkungan Sunga Kaligarang
dengan indikator keberadaan fauna tanah

Mengidentifikast sumber pencemaran ranah di Sungai Kaligarang

B. Lokas:

Sungai Kaligarang Pleret Lemah Gempal Semarang

C. A
1.

D.

e T

lat dan bahan
Lembar pengamatian
Alat wlis
Kamera
Rafia
Cetok
ara Kena
Amatilah kondist tanah di Sungar Kahgarang dan sekitamya dengan cara;
2. Menentukan lokasi pengamatin
b. Amati ada tidaknya sampah di lokasi pengambilan sampel!
¢ Membuat lubang persegi berukuran 30 x 30 cm dengan kedalaman 30 ¢cm
4. Amati ada tidaknya fauna tanah di lokasi tersebut!
Tuliskan hasil pengamatanmu pada tabel hasil pengamatan yang telah disediakan!
Dokumentasikan setiap kegtatan yang kalian lakukan dengan kamera untuk
memperkuat data pengamatan sebagai bahan pembuatan laporan.
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4. Lakukanlah diskusi dengon kelompokmu untuk menjawab pertanyaan!
5. Buatlah kesimpulan dan hasil pesgamitanmu!
6. Loaporkan hasil pengamatan Xelompokmu dalam bentuk shde presntas!

E. Hasil Pengamatan

1)
Waktu pengamatan; '] 05V
l—ﬁu. ndikator ' Kondisi tanah ]

tanah tersebut (ika ada sebutkan)
LZ. Ada tidaknya sampah Aclo ¢ pecluonye batt mjm T

i I Ada tidaknya hewan yang ditemukan di - :Mo [ s ;w\“*
|

man’wn onmjo!ﬂt )

({organik/anorganik/keduanya)

Ketrrangan
Ada tidaknya sampah orgamk (daun, sisa makanan, kertas, dil)

anorganik (plastik, botel, kaca, dil)
Ada tidaknya hewan tanal

- jika terdapat hewan tanah, kemungkinan tanah tersebut belum tercemar
- jika tidak ditemukan hewan di lokass tersebut, kemungkinan tanah di lokast tersebut
sudah tercemar

F. Pertanyaan

1. Sebutkan bahan pencemar tanah beserta sumbemya yang dapat menyebabkun

pencemaran tanah! (lakukan studi hiteratur)
Jawab, A Sampob__ecani € dan  getar, suo maranon d)

¥ _fampap anowante ¢ plostl  Pormt. koo, Faleng )

2 Berdasarkan hasil pengamatanmuy, apakah tanah di bantaran Sunga Kaligarang
sudal) tercemar? Jikat ya, apa saja sumber pencemaran yang mencemarn tanah di

bantaran Sungar Kaligarang? )
godah, tdp betoon pamh poene posh .

Jawab: . SYVC T
terdopat  foune tofoh  coclhg daa setedd . Feacemaran

gt gele diedsar  campah- cdmpab | (ong ke ngd

...............................

Ny

.......




b

3. Apa sujokah dampak yang dapat terjadi akibit pencemaran s tanah
Jawabr.Diemmbuat Avmbuban, mafi | ratena  tanab ferc emar

9
2

4. Salah satu upaya untuk menanggulangs pencemaran tanah oleh sampah, maka ayo
kita Takukan “berbura harta kaoun™!
Alnt yang dipertukan: plastik sampah (trash bag), sarung tangan , dan masker.
Kemudian pilah dan kelompokkan sampah yang kamu temukan kedalam tabel.
serta tindakan apa yang dapat dilakukan terhadap sampah tersebut!

{ o : Jems Sampah Cara pengolalan
A No Nana Samipals Ontuik | Ak
Daun [ .
Plogtile ~ /
FOro v §
lecte| o
\=erk0s < B
0150 mokonan \/
l<alenq ~

5. Sebutkan upaya lain yang dapat dilakukan untuk menampgulangt pencemaran

tanah di bantaran sungar Kaligarang? :
Jawab: = {Melakeon  daur viarg campoh yang hdai

- hdak campah  duembarong  tempa
- Memuohkon fompoh  orgomk  dan 0aorgalt

° Si’lzpr:cﬂe:nwamn sampah tanah sangat merugkon poo!

kehedopan  mokhtuk  hedep forenc dopot 'r‘n“e;?ng?fg‘é
T lingrungan | dan  JO9° membbnoh  organ &
aclo  chidatesmnge
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LEMBAR KERIA SISWA,
by
PENCEMARAN UDARA 4
KELAS Nu P
KELOMPOK -~ 4
ANGGOT.&L:
l-eﬂ’t’ o dbahme \Wolaodor L3y

2 Anwe foe Ravmedils 237
i- 3):\5"'\‘0 . ',Yﬂf‘('uf' Douﬁ <77
Cogrgant 1 fatentns -'S(‘P"'Dﬂ" <5y

A, Tuwuan

I. Mengidentifikast macim-macam pencemar udara yang terdapat di Sung Kabigarang
dan lingkungan sckitamya

2. Mengetahut pencemaran udari yang terjidi di jalan sckiar Sungai Kaligarang
3 Mengidentifikast sumber pencemaran udara di jalan sekitar Kaligarang

B. Lokas:
Jalan sekitar Sungat Kahigarang Pleret Lemah Gempal Semarang

€ Alat dan bahan
1. Lembar pengamatan

154

. Alat tulis
- Kamer
. Rafia
. ‘Mika vkuran F4 dibagi menjadi 9
G Penjepit baju/penjepit kertas
7. Vaselin‘minyak goreng
D. CaraKefja
1. Amatilah kondist udara di jalan sekitar Sunga Kaligarang
2. Amati kondisi udara di sckitar Sungm Kaligarang meliputi:
. kepadatan kendaraan yang melintas dengan menghitung banyaknya kendaraan

el )

yang melintas per menit selama 5 menit,

b. Banyak/tidaknya gas buang kendarsan

¢. Banyak/tidaknya jelaga dengan cara mengikatkan rafia pada dua pohon atau apa
saja yang ada di lokasi tersebut posisikan mika sedemikian rupa (lihat gambar)
sehingea bisa menangkap adanya debu di udara dengan menjepit mika
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menggunkan pesjepit bayu atau klip dan biodkan selama 2 hari. Setelah selesai
amat wda tidaknyva debu vang menempel pada mika!

d. Banding&an penpamatian pada tg tempat yaits kelas, depan sckolah, dan banturan
Sungar Kaligarang!

. Bandingkan banyaknyi debu yang menempel pidi ketiga lokasi tersebut
L [" | Keterangan:
. K3 1 Penjemt bayw/paper Khip
|“| I\'I 2. Tali rafia
{ { 3 Mika
4. Pohon/tiang

Gambar pemasangan mika pada pohon/tiang
3. Tubiskan hasil pengamatanmu pada tabel hasil pengamatan yang telah disediakan!
4. Dokumentasikan setiap kegratan yang kalian lakukan dengan kamera untuk
memperkuat data pengamatan sebagai babian pembuatan laporan.
5. Lokukantah diskusi dengan kelompokmu untuk menjawab pertanyaan!
6. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatanmu!
7. Laporkan hasil pengamatan kelompokmu dalam bentuk side presntasi!
Hasil pengumatan
L. Pengamatan |
Waktu pengamatan: 13 45 w
Indikator Kondisi
Jumlah kendaraan yang melntas per menit t o kendomen o merit

Keterangan srnentt + 4 319 rencloen
Banyak tidaknya kendaraan
- Udara dikatakan tercemar jika jumlah kendaraan vang melintas selama 5 menit >
270 kendaraan (sumber: www.example.com)
2. Pengatamatan 2
Waktu pengamatan
Keterangan g
+ = sedikit debu
++ = banyak debu
+++ = sangat banyak debu
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F. Pertanyasn
1. Schutkan  baban  pencemar besentn sumbermya vang Japat - menyebabkan

pencemaran udara! (lakukan study literatur)
Jawaly..Acak epdaraon temotet . ...

Lo fsap  pembaraion | sanpah

2. Berdasarkan hasi] pengamatanmu, bagaimuna kadar debu di jalan sekivar
Kaligarang jika dibandingkan dengan kadar debu di depan sekolah dan di depan

ruang kelas?

Jawab; 128 beingak

3. Apa saja dampak sumber pencemaran udara? Jelaskan! (lakukan studi literatur)
Jawab: .~ (eQnoauon. . PRIDASOIIN.
oo Aneknue  lapuon.. oeh Grores
b o Pemanoson  glebal

.........

............



N

4, Upaya apa saja yang dilakukin untuk menanggolang hal tersebut?

Jawab: - Yedak  membaker. (@mpah  @MPACIIDN
~.. Fepgotityn_leeR (nduchi | an yauh clor: wilayal pemoktman
.. nclakgtan.... peramenh._ dardman, . by, perghystiefl ..

- g batos her ppeiaainge... kodomon | Feaer, yar fydern Wer

et memebpor  \ngrupgan.  dem  en@mMO

-
e

G. Simpulan
qurany qdah cemor, Fottna

udara  deelator fupgal  Fau :
yam (mebptes el Seekor fungs!

gembarapgon,  POT DI
avp fabnl

\0  bangarnga kendaroon
Faugqorors . pembokaion wimpab
dapamop  dielator gl Fdugchtons

111



Satuan pendidikan

Tahun pelajaran

Mata pelajaran :

Standar kompetensi

: SMP

KISI-KISI SOAL UJI COBA

: 2014/2015

IPA

: 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem

Jumlah soal
Waktu

bentuk soal

145

: 80 menit

: pilihan ganda

Kompetensi Materi Indikator Sub bab No. soal Tingkatan soal Jawaban
dasar ClL|C2|C3|C4|C5|Cb6

7.4 Pengelolaan Menjelaskan . Penebangan hutan | 1 v C
mengaplikasikan | lingkungan konsekuensi dan pengaruhnya 2 v A
peran manusia penebangan hutan terhadap kerusakan | 3 v C
dalam dan pengaruhnya lingkunan serta 4 v A
pengelolaan terhadap kerusakan upaya 5 v B
lingkungan untuk lingkunan serta menanggulanginya | g v D
mengatasi upaya 7 v C
pencemaran dan menanggulanginya 3 v A
kerusakan Mengidentifikasi . Jenis-jenis 9 v B
lingkungan pencemaran air, pencemaran 10 v A
udara, dan tanah a. Pencemaran air | 11 v C
kaitannya dengan 12 v A
aktivitas manusia 13 v C
dan upaya 14 v C
menanggulanginya 15 v D
16 4 A
17 v D
b. Pencemaran 18 v C
udara 19 4 D

20092 1N [0S ISIY-ISIY 9 uesidwe

01T



20

21

22

ANRNARN

23

24

25

26

27

28

Mengusulkan cara
penanggulangan
pencemaran dan
kerusakan
lingkungan

Upaya
penanggulangan
pencemaran dan
kerusakan
lingkungan

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

Jumlah

11

w

w

S[>(0[0|>|®mO|0|0|m|0> 0|w0|> >0 0|0w0 0 wmwo| >

Persentase (%)

24

171
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SOAL UJI COBA
PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Materi : Pengelolaan Lingkungan
Kelas/semester : Vll/genap
Jumlah soal . 45 butir

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, d pada jawaban yang paling benar!

1.

Berikut ini bukan merupakan alasan mengapa hutan dapat mencegah erosi

adalah....C1

a. hutan memiliki perakaran yang kuat

b. akar-akar tumbuhan membentuk jaring-jaring yang dapat mengikat air
tanah

c. hutan dapat mencegah hujan

d. hutan memiliki perakaran yang rapat

Perhatikan pernyataan di bawah ini dengan seksama

1. menghasilkan oksigen

2. sebagai tempat berlindung makhluk hidup

3. menebang pohon di hutan untuk kawasan industri

4. menyerap air hujan

Dari pernyataan diatas, yang ternasuk fungsi hutan adalah . . . . C3
a. 1,2dan 4 c.2,3,dan4
b. 1,3,dan4 d.1,2,dan 3

Hutan memiliki fungsi ekologis yang penting. Berikut ini merupakan

fungsi hutan dalam mempengaruhi kesuburan tanah .... C2

a. Tanah hutan dilindungi oleh tumbuhan sehingga mengurangi
pengikisan tanah

b. Air hujan yang jatuh di lantai hutan akan terserap ke dalam tanah

c. Sisa-sisa tumbuhan (daun, serasah) yang jatuh di lantai hutan
akan membentuk humus

d. Hutan dihuni oleh berbagai tumbuhan dan hewan yang beraneka ragam

Tingginya laju pertumbuhan penduduk mendorong pengalihan tata guna

lahan. Berkurangnya luas areal hutan karena pengalihan tata guna lahan

berpengaruh terhadap ketersediaan.... C4

a. Air bersih dan udara bersih

b. Lahan dan air bersih

¢. Udara bersih dan pangan

d. Pangan dan lahan

Pembukaan hutan untuk pertanian dan pemukiman yang dilakukan tanpa

perhitungan yang cermat dapat mengakibatkan....C4

a. menurunnya pendapatan penduduk

b. banjir atau bahkan kekeringan

c. menurunnya hasil tambang

d. hasil pertanian di lahan baru akan meningkat



10.

11.

12.

13.

115

Pembukaan hutan karena kebutuhan manusia terhadap lahan pertanian
dapat menimbulkan masalah baru bila manusia tidak bijak
menjalankannya. Hal-hal di bawah ini adalah akibat negatif dari masalah
di atas, kecuali ....C3

a. Timbulnya erosi dan banjir

b. Terjadinya longsor dan banjir bandang

c. Rusaknya habitat makhluk hidup

d. Terpenuhinya semua kebutuhan manusia

Bila salah satu jenis populasi tumbuhan dalam  ekosistem hutan
dimusnahkan, maka....C2

a. tidak ada spesies hewan yang ikut punah

b. semua populasi tumbuhan akan punah

c. keseimbangan ekosistem hutan terganggu

d. hanya populasi tumbuhan itu saja yang punah

Hutan gundul adalah salah satu contoh kerusakan hutan yang diakibatkan
olen menusia yang tidak bertanggung jawab. Salah satu usaha untuk
menyelamatkan kerusakan hutan adalah .... C3

a. melakukan tebang pilih

b. mengubah hutan menjadi lahan pertanian

c. mengubah lahan gambut menjadi lahan pertanian

d. mengatur jarak tanam dan melakukan reboisasi

Suatu zat yang menyebabkan pencemaran disebut....C1

a. polusi

b. polutan

C. resistensi

d. akumulasi

Suatu zat disebut polutan apabila memenuhi syarat berikut,kecuali....C1
a. jumlahnya melebihi normal

b. tidak merugikan

c. tempat tidak semestinya

d. berada waktu yang tidak tepat

Kegiatan manusia yang dapat mencemari sungai, kecuali....C2

a. memancing disungai

b. membuang limbah industri

c. membuang sisa pengolahan makanan

d. membuang sampah di sungai

Pada uji kualitas air Sungai Kaligarang ternyata ditemukan
mikroorganisme yaitu bakteri E.coli. Pencemaran lingkungan yang terjadi
di Sungai Kaligarang merupakan....C4

a. pencemaran kimiawi

b. pencemaran fisik

c. pencemaran biologis

d. pencemaran air

Pada kegiatan pengamatan di Sungai Kaligarang sekelompok siswa
melakukan pengamatan dengan indikator pengamatan ada tidaknya bau,
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ada tidaknya warna, ada tidaknya endapan, serta mengukur pH. Jenis
pencemaran apakah yang sedang diamati kelompok tersebut? C4

a. Pencemaran tanah

b. Pencemara udara

c. Pencemaran air

d. Pencemaran suara

Pembuangan limbah cair anorganik sisa kegiatan pabrik ke sungai dapat
mengakibatkan....C1

a. disungai akan terdapat banyak ikan

b. organisme yang hidup di sungai semakin banyak

c. berubahnya ekosistem karena beberapa jenis hewan mati

d. terdapat hewan yaang beraneka ragam

Perairan sering kali tercemar oleh berbagai limbah. Berikut merupakan
bahan yang dapat mencemari perairan yang bersal dari kegiatan pertanian
yaitu....C3

a. sampah rumah tangga c. air hujan
b. air detergen bekas cucian d. pestisida
Membuang sampah ke saluran perairan dapat mengganggu lingkungan.

Gangguan yang dimaksud adalah sebagai berikut ini, kecuali. . .. C3

a. berkurangnya kadar karbondioksida dalam air

b. menurunnya kadar oksigen

c. menimbulkan banjir

d. menimbulkan bau busuk

Membuang sampah rumah tangga yang merupakan sisa-sisa bahan organik

ke sungai adalah tindakan yang....C2

a. tidak baik, sebab suhu air menjadi rendah

b. baik, sebab mikroorganisme di dalam air memperoleh makanan yang
diperlukan

c. baik, sebab tanaman air akan tumbuh subur

d. tidak baik, sebab menurunkan kadar oksigen dalam air yang akan
menyebabkan organisme dalam air mati

Pernyataan yang tidak benar mengenai polusi udara adalah.... C4

a. naiknya suhu atmosfer menyebabkan terjadinya efek rumah kaca

b. asap pabrik menyebabkan dinding bangunan menjadi hitam

c. asap rokok menyebabkan kanker paru-paru

d. sulfur dioksida (SOx) merusak tanaman pertanian

Efek dari asap knalpot kendaraan bermotor mengandung karbon

monoksida (CO) yang dapat dirasakan secara langsung terhadap kesehatan

manusia yaitu....C3

a. terjadinya efek rumah kaca

b. terjadinya hujan asam

c. menyebabkan alergi pada kulit

d. gangguan saluran pernapasan

Pada suatu daerah dijumpai kondisi matinya berbagai jenis tumbuhan dan

hewan serta berkaratnya logam pembatas jembatan. Hal tersebut

mengindikasikan di daerah tersebut terjadi fenomena....C4
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a. hujan asam

b. efek rumah kaca

c. global warming

d. banjir

Kerusakan ozon disebabkan oleh zat CFC yang dihasilkan dari peralatan
rumah tangga. Salah satu alat yang menggunakan CFC adalah....C2

a. Penyedot debu

b. Mesin cuci

c. Pengering rambut (hair dryer)

d. AC

Suhu bumi semakin hari semakin meningkat sehingga menyebabkan es di
kutub mencair. Hal tersebut terjadi karena meningkatnya....C2

a. kelembaban udara

b. kadar CO2

c. suhu lingkungan sekitar

d. radiasi ultraviolet

Hujan asam dapat terjadi sebagai akibat pembuangan limbah asap dari
pabrik maupun

kendaraan yang mengandung ....C2

a. oksigen

b. sulfur oksida

c. karbon dioksida

d. karbon monoksida

Berikut ini merupakan data jumlah kendaraan bermotor yang melintas
pada pukul 07.00-18.00 WIB

Daerah Jumlah kendaraan yang melintas
Simpang lima 17.700

Tugu muda 15.250

Gunung pati 4900

Banyumanik 9800

Pernyataan yang tepat untuk memperkirakan kondisi udara pada keempat
daerah tersebut adalah.... C6

a. Simpang lima udaranya lebih bersih daripada Tugu muda

b. udara di Gunung pati lebih buruk daripada Banyumanik

c. udaradi Gunung pati lebih bersih daripada Simpang lima

d. udaradi Tugu muda lebih bersih daripada Banyumanik

Efek rumah kaca disebabkan oleh tingginya kadar gas polutan di udara.
Gas yang dimaksud adalah . ... C2

a. CO c. CO,

b. SO, d. NO;

Pemerintah menganjurkan agar masyarakat menggunakan kulkas non
CFC, anjuran tersebut dikarenakan . ... C4
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CFC mengakibatkan terjadinya efek rumah kaca

CFC mengakibatkan terjadinya lubang ozon

CFC mengakibatkan terjadinya hujan asam

CFC menyebabkan terjadinya eutrofikasi

Jenls sampah yang tidak dapat diuraikan bakteri sehingga menyebabkan

pencemaran tanah adalah....C1

a. rontokkan daun, kaleng, sisa makanan

b. jerami, buah busuk, kertas

c. kulit buah, kertas, pecahan kaca

d. plastik bungkus makanan, kaleng, pecahan kaca

Usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi pencemaran tanah,

kecuali. .. C1

a. memisahkan sampah organik dan anorganik

b. membuang sampah pada tempatnya

c. memendam sampah-sampah dalam tanah

d. mendaur ulang sampah plastik

Pemakaian insektisida yang berlebihan dapat menyebabkan hal-hal

berikut, kecuali ....C2

a. terganggunya keseimbangan lingkungan

b. serangga yang bermanfaat ikut terbunuh

¢. hama menjadi kebal terhadap insektisida

d. tanaman menjadi cepat berbuah

Pengolahan sampah organik menjadi pupuk secara biologis merupakan

tindakan yang tepat. Tindakan tersebut dapat mengatasi pencemaran....C3

a. air dan tanah

b. udara dan tanah

c. airdan udara

d. udara dan suara

Andi seorang siswa SMP sedang melakukan tugas pengatan di bantaran

Sungai Kaligarang. Pada waktu istirahat Andi memakan pisang dan

meminum air mineral kemasan. Dimanakan andi seharusnya membuang

sampah bungkus makanannya?C5

a. membuang kulit pisang di tempat sampah organik dan botol air
di tempat sampah anorganik

b. membuang kulit pisang dan botol air di tempat sampah anorganik

c. membuang kulit pisang dan botol air di tempat sampah organik

d. membuang di sembarang tempat sesuka hatinya

Seorang siswa menggunakan kertas bekas untuk mencetak materi tugas.

Hal tersebut menunjukkan siswa tersebut menerapkan prinsip 3 R

yaitu....C3

a. reduce

b. replant

c. recycle

d. reuse

Badan lingkungan hidup membangun taman di bantaran Sungali

Kaligarang disamping untuk keindahan juga sebagai salah satu upaya

cooe
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penanggulangan pencemaran. Upaya apa Yyang dapat Kkita lakukan
berkaitan dengan hal tersebut....C2

a. membuang sampah di sembarang tempat

b. ikut memelihara dan tidak merusak taman

c. ikut mengotori taman

d. memetik bunga yang di tanam di taman

Cara menanggulangi pencemaran dari limbah industri antara lain adalah
...C3

a. membuang limbah pabrik sedikt demi sedikit

b. membetasi penggunaan zat-zat kimia

c. mengolah limbah pabrik sebelum dibuang

d. menutup industri-industri bahan kimia

Petani di kawasan Ungaran membasmi hama tikus menggunakan musuh
alaminya yaitu burung hantu. Usaha pengendalian hama seperti yang
dilakukan petani tersebut merupakan....C4

a. pengendalian secara biologis

b. menggunakan herbisida

C. memakai pestisida

d. penyemprotan insektisida

Bahan-bahan bekas seprti kertas, karton, plastik, kaleng dan botol dapat
dimanfaatkan untuk dibuat menjadi alat-alat yang berguna melalui proses.
..C1

a. reduce c. recycle
b. reuse d. ditimbun di tanah
Pengolahan limbah hasil aktivitas suatu industri sangat diperlukan.

Pengolahan ini bertujuan agar....C5

a. limbah menadi asam sehingga dapat digunakan media bakteri

b. limbah menjadi netral sehingga tidak bahaya jika dibuang

c. limbah terurai sehingga dapat musnah dengan sendirinya

d. limbah dapat berubah menjadi bahan mentah yang dapat dimanfaatkan

Jika kita melihat orang yang membuang sampah sembarangan, tindakan

yang kita lakukan adalah. . .. C3

a. membiarkan karena bukam urusan kita

b. mengambilnya lalu membuang ke sungai

c. memberi peringatan atau mengambil sampah lalu dibuang ke
tempat sampah

d. memarahinya karena tidak sopan dan cinta lingkungan

Berikut ini merupakan pernyataan yang benar mengenai keuntungan daur

ulang sampah kecuali. . . C3

a. menurangi sampah agar tidak semakin mencemaari lingkungan

b. menumbuhkan kesadaran dan kepedulian lingkungan

c. menghemat sumber daya alam

d. menambah biaya atau pengeluaran

Tindakan yang dapat kita lakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan

sekolah adalah sebagai berikut, kecuali. . .. C3

a. membuang sampah pada tempatnya



b. menambah koleksi tanaman di sekolah
c. disiplin masuk sekolah
d. tidak merusak tanaman di sekolah
41. Berikut ini merupakan tabel yang berisi jenis-jenis sampah yang sering
ditemukan di lingkungan sekitar beserta upaya 3R (reduce, reuse, recycle)
yang dapat dilakukan. C6
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Cara pengolahan

Jenis
No | Nama Sampah R I
Organik | Anorganik | Reduce | Reuse | RECYCIE
1. | Botol plastik v v
2. | Plastik v v v v
3. | Daun kering v v v
4. | Kaca v
5. | Kertas v v v
Data yang paling tepatadalah....
a. ldan5 c.3dan4
b. 2dan5 d.2dan5

42. Contoh tindakan yang bijaksana dalam rangka mencegah kerusakan

lingkungan adalah

..... C3

a. turut memasyarakatkan penanaman tumbuhan di pekarangan

rumah

b. menggunakan bahan bakar sebanyak-banyaknya
c. menggunakan sumber daya alam sepuasnya
d. membiarkan lingkungan sesuai keadaan di alam

43. Sampah plastik dalam tanah selain mengurangi daya dukung tanah, juga
merupakan sampah yang sulit diuraikan oleh mikroorganisme. Upaya
penanggulangan sampah plastik yang paling tepat adalah....C3

a. Membakar sampah plastik
b. Penyuluhan supaya masyarakat tidak menggunakan plastik

c. Memanfaatkan sampah plastik untuk dijadikan barang yang

berguna

d. Penelitian tentang cara penguraian plastik secara alamiah

44, Berikut ini adalah cara menjaga hutan agar selalu seimbang walaupun
dimanfaatkan hasilnya, kecuali . . .. C3
a. mengeksploitasi sumber daya hutan untuk kebutuhan hidup
b. melakukan tebang pilih
¢. menaman kembali setelah menebang hutan

d. berburu hewan di hutan secara selektif
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45. Perhatikan gambar di samping!
Kondisi seperti di samping dapat
dicegah dengan cara....C3
a. Memperingatkan untuk tidak
membuang sampah ke sungai

b. menyesali ketika data banjir

c. mengambil sampah-sampah di
sungai

d. mengalirkan saluran pembuangan
rumah tangga ke sungai




Lampiran 8. Analisis validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran

dan

reliabilitas soal
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ANALISIS VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN,
DAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA

Daya Tingkat
No | Pembeda | Reliabilitas | Kesukaran Validitas | Kesimpulan
(%)

1 12,5 0,73 Sedang - soal dibuang

2 0 0,73 Sangat mudah - soal dibuang
Sangat

3 50 0,73 Sedang signifikan | soal dipakai
Sangat

4 62,5 0,73 Sedang signifikan | soal dipakai
Sangat

5 25 0,73 Sangat mudah signifikan | soal dipakai

6 12,5 0,73 Mudah - soal dibuang

7 0 0,73 Sangat mudah - soal dibuang

8 -12,5 0,73 Sukar - soal dibuang

9 25 0,73 Sedang Signifikan | soal dipakai

10 25 0,73 Sangat sukar Signifikan | soal dipakai

11 12,5 0,73 Sedang - soal dibuang
Sangat

12 75 0,73 Sedang signifikan | soal dipakai

13 -12,5 0,73 Sangat mudah - soal dibuang

14 0 0,73 Sangat mudah NAN soal dibuang

15 0 0,73 Sangat mudah - soal dibuang

16 0 0,73 Sedang - soal dibuang

17 12,5 0,73 Mudah - soal dibuang

18 37,5 0,73 Sukar Signifikan | soal dipakai

19 25 0,73 Sedang - soal dibuang
Sangat

20 37,5 0,73 Mudah signifikan | soal dipakali
Sangat

21 50 0,73 Sedang signifikan | soal dipakai

22 0 0,73 Sukar - soal dibuang

23 37,5 0,73 Sukar - soal dipakai

24 0 0,73 Sangat mudah - soal dibuang
Sangat

25 62,5 0,73 Sedang signifikan | soal dipakali

26 25 0,73 Sedang Signifikan | soal dipakai
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27 0 0,73 Sangat sukar NAN soal dibuang
Sangat

28 37,5 0,73 Sangat mudah signifikan | soal dibuang

29 50 0,73 Sukar Signifikan | soal dipakai

30 25 0,73 Mudah Signifikan | soal dipakai
Sangat

31 50 0,73 Mudah signifikan | soal dipakali

32 25 0,73 Sedang Signifikan | soal dipakai
Sangat

33 50 0,73 Mudah signifikan | soal dipakali

34 37,5 0,73 Sedang Signifikan | soal dipakai
Sangat

35 50 0,73 Mudah signifikan | soal dipakali

36 37,5 0,73 Mudah - soal dibuang

37 0 0,73 Sukar Signifikan | soal dipakai
Sangat

38 87,5 0,73 Sedang signifikan | soal dipakali
Sangat

39 50 0,73 Mudah signifikan | soal dipakai

40 12,5 0,73 Mudah - soal dibuang
Sangat

41 25 0,73 Sedang signifikan | soal dipakali

42 0 0,73 Sangat mudah NAN soal dibuang
Sangat

43 25 0,73 Mudah signifikan | soal dipakai
Sangat

44 25 0,73 Sangat mudah signifikan | soal dipakai

45 62,5 0,73 Sedang Signifikan | soal dipakai




Lampiran 9. Validitas butir soal uji coba

VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA

Jumlah subyek (N) =30

Butir soal =45

r tabel =0,361

No butir | Tipesoal  Korelasi | Signifikansisi
1 Cl 0,17 -
C3 0,048 -

3 C2 0,378 | Sangat signifikan
4 C4 0,498 | Sangat signifikan
5 C4 0,525 Sangat signifikan
6 C3 0,12 -
7 C2 0,088 -
8 C3 -0,147 -
9 Cl 0,376 Signifikan
10 Cl 0,378 Signifikan
11 C2 0,074 -
12 C4 0,575 Sangat signifikan
13 C4 -0,133 -
14 Cl NAN NAN
15 C3 -0,073 -
16 C3 -0,014 -
17 C2 0,012 -
18 C4 0,387 Signifikan
19 C3 0,246 -
20 C4 0,386 | Sangat signifikan
21 C2 0,453 | Sangat signifikan
22 C2 -0,018 -
23 C2 0,178 -
24 Cé6 -0,131 -
25 C2 0,473 Sangat signifikan
26 C4 0,369 Signifikan
27 Cl NAN NAN
28 Cl 0,443 | Sangat signifikan
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29 C2 0,367 Signifikan

30 C3 0,369 Signifikan

31 C5 0,374 | Sangat signifikan
32 C3 0,197 -

33 C2 0,568 Sangat signifikan
34 C3 0,368 Signifikan

35 C4 0,553 | Sangat signifikan
36 Cl 0,259 -

37 C5 0,045 -

38 C3 0,768 | Sangat signifikan
39 C3 0,633 Sangat signifikan
40 C3 0,092 -

41 C6 0,379 Sangat signifikan
42 C3 NAN NAN

43 C3 0,403 Sangat signifikan
44 C3 0,428 | Sangat signifikan
45 C3 0,369 Signifikan

Catatan:Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut:

df (N-
df(N-2) | P=0,05 | P=0,01 2) P=0,05 | P=0,01
10 0,576 0,708 60| 025| 0,325
15 0,482 0,606 70| 0233] 0,302
20 0,423 0,549 80| 07217] 0,283
25 0,381 0,496 90| 0,205| 0,267
30 0,349 0449| 100| 0195| 0,254
40 0,304 0393| 125] 0174] 0,228
50 0,273 0,354 | >150 0,159 | 0,208

Bila koefisien = 0,00 berarti tidak dapat dihitung

*Butir soal dikatakan valid apabila

xy
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> Taper- Hasil perhitungan 7,

dibandingkan dengan nilai r;,,.; dengan taraf signifikan o< = 5%. Nilai r tabel
untuk jumlah subyek 30 adalah 0,361, sehingga soal dikatakan valid jika 7,
lebih dari 0,361.
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Lampiran 10. Reliabilitas butir soal uji coba

RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA
Rata2= 28,6
Simpang baku = 4, 87
KorelasiXY= 0,57
Reliabilitas Tes = 0,73

No.Urut| Kode | Skor Ganjil | Skor Genap | Skor Total
1 A-1 13 7 20
2 A-2 14 15 29
3 A-3 13 10 23
4 A-4 16 16 32
5 A-5 16 15 31
6 A-6 16 15 31
7 A-7 17 17 34
8 A-8 14 13 27
9 A-9 14 15 29
10 A-10 14 16 30
11 A-11 16 14 30
12 A-12 10 11 21
13 A-13 17 15 32
14 A-14 11 12 23
15 A-15 16 15 31
16 A-16 15 11 26
17 A-17 12 8 20
18 A-18 16 11 27
19 A-19 15 14 29
20 A-20 12 16 28
21 A-21 14 18 32
22 A-22 16 14 30
23 A-23 18 15 33
24 A-24 10 12 22
25 A-25 18 16 34
26 A-26 20 15 35
27 A-27 13 13 26
28 A-28 9 7 16




Lampiran 11. Tingkat kesukaran butir soal uji coba

r\ ov

31

30

A-30

15

17

32

TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL UJI COBA

Jumlah subyek = 30

Butir soal = 45
No Jumlah Tingkat
Butir Betul Kesukaran Tafsiran
1 16 53,33 Sedang
2 26 86,67 Sangat mudah
3 21 70 Sedang
4 16 53,33 Sedang
5 28 93,33 Sangat mudah
6 22 73,33 Mudah
7 28 93,33 Sangat mudah
8 6 20 Sukar
9 12 40 Sedang
10 3 10 Sangat sukar
11 16 53,33 Sedang
12 19 63,33 Sedang
13 26 86,67 Sangat mudah
14 30 100 Sangat mudah
15 27 90 Sangat mudah
16 20 66,67 Sedang
17 22 73,33 Mudah
18 7 23,33 Sukar
19 20 66,67 Sedang
20 24 80 Mudah
21 21 70 Sedang
22 5 16,67 Sukar
23 6 20 Sukar
24 28 93,33 Sangat mudah
25 14 46,67 Sedang
26 21 70 Sedang
27 0 0 Sangat sukar
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28 26 86,67 Sangat mudah
29 9 30 Sukar
30 22 73,33 Mudah
31 23 76,67 Mudah
32 16 53,33 Sedang
33 25 83,33 Mudah
34 20 66,67 Sedang
35 22 73,33 Mudah
36 22 73,33 Mudah
37 7 23,33 Sukar
38 20 66,67 Sedang
39 23 76,67 Mudah
40 25 83,33 Mudah
41 18 60 Sedang
42 30 100 Sangat mudah
43 25 83,33 Mudah
44 27 90 Sangat mudah
45 14 46,67 Sedang
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Lampiran 12. Daya pembeda butirsoal uji coba

DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA

Jumlah subyek =30

Klp atas/bawah (n) =8

Butir soal =45

No butir | Kel. atas | Kel. Bawah | Beda | Indeks DP (%) | Kriteria

1 5 4 1 12,5 Jelek
2 6 6 0 0 Sangat jelek
3 6 2 4 50 Baik
4 7 2 5 62,5 Baik
5 8 6 2 25 Cukup
6 7 6 1 12,5 Jelek
7 7 7 0 0 Sangat jelek
8 1 2 -1 -12,5 Sangat jelek
9 3 1 2 25 Cukup
10 2 0 2 25 Cukup
11 4 3 1 12,5 Sangat jelek
12 7 1 6 75 Sangat baik
13 6 7 -1 -12,5 Sangat jelek
14 8 8 0 0 Sangat jelek
15 8 8 0 0 Sangat jelek
16 5 5 0 0 Sangat jelek
17 8 7 1 12,5 Sangat jelek
18 4 1 3 37,5 Cukup
19 6 4 2 25 Cukup
20 8 5 3 37,5 Cukup
21 7 3 4 50 Baik
22 2 2 0 0 Sangat jelek
23 4 1 3 37,5 Cukup
24 8 8 0 0 Sangat jelek
25 6 1 5 62,5 Baik
26 6 4 2 25 Cukup
27 0 0 0 0 Sangat jelek
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28 8 5 3 37,5 Cukup

29 5 1 4 50 Baik

30 6 4 2 25 Cukup

31 8 4 4 50 Baik

32 6 4 2 25 Cukup

33 8 4 4 50 Baik

34 7 4 3 37,5 Cukup

35 7 3 4 50 Baik

36 7 4 3 37,5 Cukup

37 2 2 0 0 Sangat jelek
38 8 1 7 87,5 Sangat baik
39 7 3 4 50 Baik

40 8 7 1 12,5 Sangat jelek
41 4 2 2 25 Cukup

42 8 8 0 0 Sangat jelek
43 7 5 2 25 Cukup

44 8 6 2 25 Cukup

45 7 2 5 62,5 Baik
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KISI-KISI SOAL PRETES-POSTES

Satuan pendidikan : SMP Jumlah
soal : 30
Tahun pelajaran : 2014/2015 Waktu
: 80 menit
Mata pelajaran : IPA bentuk soal
pilihan ganda
Standar kompetensi : 7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem
Kompetensi dasar Materi Indikator Sub bab No. Tingkatan soal Jawaban
soa [Cl |C2 |C3 |C4 |[C5 |C6
I
7.4 Pengelolaan | Menjelaskan 1. Penebangan hutan | 1 v C
mengaplikasikan lingkungan | konsekuensi dan pengaruhnya | 2 v A
peran manusia penebangan hutan terhadap 3 v A
dalam pengelolaan dan pengaruhnya kerusakan
lingkungan untuk terhadap kerusakan lingkunan serta
mengatasi lingkunan serta upaya
pencemaran dan upaya menanggulanginya
kerusakan menanggulanginya
lingkungan
Mengidentifikasi 2. Jenis-jenis 4 v B
pencemaran air, pencemaran 5 v A
udara, dan tanah a. Pencemaran 6 v C
kaitannya dengan air 7 v D
aktivitas manusia 8 v A
dan upaya b. Pencemaran | 9 v C

s91s0d-sa1a.d [0S ISIY-ISIY "€T uelidwe]

6Z1



menanggulanginya

udara

10

11

12

13

14

15

16

c. Pencemaran
tanah

17

18

19

20

21

22

Mengusulkan cara
penanggulangan
pencemaran dan
kerusakan
lingkungan

3. Upaya
penanggulangan
pencemaran dan
kerusakan
lingkungan

23

24

25

26

27

28

29

30

KPO00mIT> OO >>0 WO 00mo >0

TOTAL 4 |4 8 7 4 3
2

PRESENTASE 13% | 13% | 26% | 23% | 13% | 10%

0€T
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SOAL PRETES-POSTES
Materi : Pengelolaan Lingkungan
Kelas/semester : VIl/genap
Jumlah soal : 30 butir

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d pada jawaban yang paling
benar!

1. Hutan memiliki fungsi ekologis yang penting. Berikut ini merupakan

fungsi hutan dalam mempengaruhi kesuburan tanah adalah.... C2

a. Tanah hutan dilindungi oleh tumbuhan sehingga mengurangi
pengikisan tanah

b. Air hujan yang jatuh di lantai hutan akan terserap ke dalam tanah

c. Sisa-sisa tumbuhan (daun, serasah) yang jatuh di lantai hutan
akan membentuk humus

d. Hutan dihuni oleh berbagai tumbuhan dan hewan yang beraneka

ragam
2. Berikut ini adalah cara menjaga hutan agar selalu seimbang
walaupun dimanfaatkan hasilnya, kecuali . ... C3

a. mengeksploitasi sumber daya hutan untuk kebutuhan hidup
b. melakukan tebang pilih
c. menaman kembali setelah menebang hutan
d. Dberburu hewan di hutan secara selektif
3. Tingginya laju pertumbuhan penduduk mendorong pengalihan tata
guna lahan. Berkurangnya luas areal hutan karena pengalihan tata
guna lahan berpengaruh terhadap ketersediaan. . . .C4
a. Air bersih dan udara bersih
b. Lahan dan air bersih
c. Udara bersih dan pangan
d. Pangan dan lahan
4. Suatu zat yang menyebabkan pencemaran disebut. . .. C1
a. polusi
b. polutan
C. resistensi
d. akumulasi
5. Suatu zat disebut polutan apabila memenuhi syarat berikut,kecuali. .
..C1
a. jumlahnya melebihi normal
b. tidak merugikan
c. tempat tidak semestinya
d. berada pada waktu yang tidak tepat
6. Pada uji kualitas air Sungai Kaligarang ternyata ditemukan
mikroorganisme yaitu bakteri E.coli. Pencemaran lingkungan yang
terjadi di Sungai Kaligarang merupakan. ... C4



7.

10.

11.
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pencemaran kimiawi

pencemaran fisik

pencemaran biologis

d. pencemaran air

Pada kegiatan pengamatan di Sungai Kaligarang sekelompok siswa
melakukan pengamatan dengan indikator pengamatan ada tidaknya
bau, ada tidaknya warna, tingkat kekeruhan, serta mengukur pH.
Jenis pencemaran apakah yang sedang diamati kelompok tersebut?
C4

a. Pencemaran tanah

b. Pencemara udara

c. Pencemaran suara

d. Pencemaran air

oo

Tabel di bawah ini merupakan kondisi fisik beberapa jenis air.
Kondisi air Air sungai Air sumur Air kolam
Bau Berbau Tidak berbau | Berbau  tidak
sedap
Warna Hitam kecoklatan | Tidak Coklat
berwarna
Kekeruhan Keruh Tidak keruh Keruh

Kesimpulan yang tepat berdasarkan data pengamatan adalah. . . . C6

a. air sungai dan air kolam adalah air yang sudah tercemar,
sedangkan air sumur adalah air bersih.

b. air sungai dan air sumur merupakan air yang tercemar karena
berbau, berwarna hitam dan keruh.

c. air sumur merupakan air yang agak tercemar karena tidak
berbau, tidak berwarna dan tidak keruh.

d. air kolam merupakan air yang belum tercemar karena ciri-ciri air
tercemar sudah ditunjukkan pada air sungai

Pernyataan yang tidak benar mengenai polusi udara adalah. . . .C4

a. naiknya suhu atmosfer menyebabkan terjadinya efek rumah kaca

b. asap pabrik menyebabkan dinding bangunan menjadi hitam

c. asap rokok menyebabkan kanker paru-paru

d. sulfur dioksida (SOx) merusak tanaman pertanian

Pada suatu daerah dijumpai kondisi matinya berbagai jenis

tumbuhan dan hewan serta berkaratnya logam pembatas jembatan.

Hal tersebut mengindikasikan di daerah tersebut terjadi fenomena. . .

.C4

a. efek rumah kaca

b. global warming

c. banjir

d. hujan asam

Berikut ini merupakan data jumlah kendaraan bermotor yang

melintas pada pukul 07.00-18.00 WIB
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Daerah Jumlah kendaraan yang melintas
Simpang lima 17.700

Tugu muda 15.250

Gunung pati 7.931

Banyumanik 9.800

Simpang jembatan | 13.900

Kaligarang

12.

13.

14.

15.

16.

Pernyataan yang tepat untuk memperkirakan kondisi udara pada

keempat daerah tersebut adalah. . .. C5

a. kodisi udara di di simpang jembatan Kaligarang lebih bersih
dibanding Simpang Lima dan Tugu Muda

b. kondisi udara di simpang jembatan Kaligarang lebih bersih
dibanding Tugu Muda dan Banyumanik

c. kondisi udara di Tugu Muda lebih tercemar dibanding impang
jembatan Kaligarang dan Simpang Lima

d. kondisi udara di Banyumanik lebih tercemar bila dibandingkan
Gunung Pati dan Jembatan Kaligarang

Kerusakan ozon disebabkan oleh zat CFC yang dihasilkan dari

peralatan rumah tangga. Salah satu alat yang menggunakan CFC

adalah. .. .C2

a. Penyedot debu

b. Mesin cuci

c. Pengering rambut (hair dryer)

d. AC

Hujan asam dapat terjadi sebagai akibat pembuangan limbah asap

dari pabrik maupun kendaraan yang mengandung. . . .C1

a. oksigen

b. sulfur oksida

c. karbon dioksida

d. karbon monoksida

Efek rumah kaca disebabkan oleh tingginya kadar gas polutan di

udara. Gas yang dimaksud adalah . ... C1

c. CO c. CO,

d. SO; d. NO,

Pemerintah menganjurkan agar masyarakat menggunakan kulkas

non CFC, anjuran tersebut dikarenakan . ... C3

a. CFC mengakibatkan terjadinya efek rumah kaca

b. CFC mengakibatkan terjadinya hujan asam

c. CFC menyebabkan terjadinya eutrofikasi

d. CFC mengakibatkan terjadinya lubang ozon

Berdasarkan hasil pengamatan pencemaran udara dengan indikator

banyaknya debu didapatkan hasil:




17.

18.

19.
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No | Nama tempat Keadaan mika (ada tidaknya debu)
1. | Sungai Kaligarang +++

2. | Depan kelas +

3. | Depan sekolah ++

Keterangan:

+ = sedikit debu

++ = banyak debu

+++ = sangat banyak debu

Buatlah kesimpulan berdasarkan hasil tersebut. . . . C6

a. debu di depan kelas sama dengan di Sungai Kaligarang, tetapi
lebih sedikit dibanding di depan sekolah

b. debu di Sungai Kaligarang lebih sedikit dibanding di depan
sekolah dan lebih banyak dibanding di depan kelas

c. debu di depan sekolah lebih banyak dibanding depan kelas dan
lebih sedikit dibanding di Sungai Kaligarang

d. debu di Sungai Kaligarang sama dengan di depan kelas dan
lebih banyak dibanding di di depan sekolah

Susunlah langkah kerja pengamatan pencemaran tanah sebagai

berikut: C5

Mengamati ada tidaknya sampah di lokai pengamatan

Meyiapkan alat dan bahan

Menentukan lokasi pengamatan

Mengamati ada tidaknya hewan di plot pengamatan pengamatan

Membuat plot 30 x 30 cm dengan kedalaman 30 cm

Menulis hasil pengamatan

3,2,1,5,6,4

2,3,1,5,/4,6

2,4,3,5/1,6

d 1,2,354,6

Pemakaian insektisida yang berlebihan dapat menyebabkan hal-hal

berikut, kecuali . . . .C2

a. terganggunya keseimbangan lingkungan

b. serangga yang bermanfaat ikut terbunuh

c. hama menjadi kebal terhadap insektisida

d. tanaman menjadi cepat berbuah

Pengolahan sampah organik menjadi pupuk secara biologis

merupakan tindakan yang tepat. Tindakan tersebut dapat mengatasi

pencemaran. ... C3

a. air dan tanah

b. udara dan tanah

c. airdanudara

d. udara dan suara

O T O~ wWNE
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20. Andi seorang siswa SMP sedang melakukan tugas pengatan di

21.

22.

23.

24,

25.

bantaran Sungai Kaligarang. Pada waktu istirahat Andi memakan

pisang dan meminum air mineral kemasan. Dimanakan andi

seharusnya membuang sampah bungkus makanannya?C5

a. membuang kulit pisang di tempat sampah organik dan botol air
di tempat sampah anorganik

b. membuang kulit pisang dan botol air di tempat sampah
anorganik

c. membuang kulit pisang dan botol air di tempat sampah organik

d. membuang di sembarang tempat sesuka hatinya

Seorang siswa menggunakan kertas bekas untuk mencetak materi
tugas. Hal tersebut menunjukkan siswa tersebut menerapkan prinsip
3 Ryaitu....C3

a. reduce

b. replant

c. recycle

d. reuse

Badan lingkungan hidup membangun taman di bantaran Sungali

Kaligarang disamping untuk keindahan juga sebagai salah satu

upaya penanggulangan pencemaran. Upaya apa yang dapat Kita

lakukan berkaitan dengan hal tersebut. . . . C2

a. membuang sampah di sembarang tempat

b. ikut memelihara dan tidak merusak taman

c. ikut mengotori taman

d. memetik bunga yang di tanam di taman

Cara menanggulangi pencemaran dari limbah industri antara lain

adalah. ... C3

a. membuang limbah pabrik sedikt demi sedikit

b. membetasi penggunaan zat-zat kimia

c. mengolah limbah pabrik sebelum dibuang

d. menutup industri-industri bahan kimia

Petani di kawasan Ungaran membasmi hama tikus menggunakan

musuh alaminya yaitu burung hantu. Usaha pengendalian hama

seperti yang dilakukan petani tersebut merupakan. . .. C4

a. pengendalian secara biologis

b. menggunakan herbisida

c. memakai pestisida

d. penyemprotan insektisida

Pengolahan limbah hasil aktivitas suatu industri sangat diperlukan.

Pengolahan ini bertujuan agar. . . .C5

a. limbah menadi asam sehingga dapat digunakan media bakteri

b. limbah menjadi netral sehingga tidak bahaya jika dibuang

c. limbah terurai sehingga dapat musnah dengan sendirinya

d. limbah dapat berubah menjadi bahan mentah yang dapat
dimanfaatkan
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Berikut ini merupakan tabel yang berisi jenis-jenis sampah yang
sering ditemukan di lingkungan sekitar beserta upaya 3R (reduce,
reuse, recycle) yang dapat dilakukan.

Jenis Cara pengolahan
No | Nama Sampah R I
Organik | Anorganik | Reduce | Reuse | "€cyclé
1. | Botol kaca v v
2. | Plastik v v v v
3. | Daun kering v v v
4. | Kaca v
5. | Kertas 4 v v v
Data yang paling tepata dalah. . . . C6
a. ldan5 c.3dan4
b. 2dan5 d.1dan2

217.

28.

29.

30.

Jika kita melihat orang yang membuang sampah sembarangan,

tindakan yang kita lakukan adalah. . . . C3

a. membiarkan karena bukam urusan kita

b. mengambilnya lalu membuang ke sungai

c. memberi peringatan atau mengambil sampah lalu dibuang ke
tempat sampah

d. memarahinya karena tidak sopan dan cinta lingkungan

Berikut ini merupakan pernyataan yang benar mengenai keuntungan

daur ulang sampah kecuali. . . .C3

a. menurangi sampah agar tidak semakin mencemaari lingkungan

b. menumbuhkan kesadaran dan kepedulian lingkungan

c. menghemat sumber daya alam

d. menambah biaya atau pengeluaran

Sampah plastik dalam tanah selain mengurangi daya dukung tanah,

juga merupakan sampah yang sulit diuraikan oleh mikroorganisme.

Upaya penanggulangan sampah plastik yang paling tepat adalah. .C3

a. Membakar sampah plastik

b. Penyuluhan supaya masyarakat tidak menggunakan plastik

c. Memanfaatkan sampah plastik untuk dijadikan barang yang
berguna

d. Penelitian tentang cara penguraian plastik secara alamiah

Perhatikan gambar di samping!

Kondisi seperti di samping dapat dicegah

dengan cara. ... C3

a. Memperingatkan untuk tidak membuang
sampah ke sungai

b. menyesali ketika data banjir

mengambil sampah-sampah di sungai

mengalirkan saluran pembuangan rumah

tangga ke sungai

oo
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Lampiran 15. Contoh lembar jawab pretes

CONTOH LEMBAR JAWAB PRETES
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LEMBAR JAWAB @/’

Nama - (Mm q&“w
Kelas :.Ws,., kst bt
No Absen 0'} AN NI AN R

Berilah tanda sitang (X) pada salah satu jawaban A, B, C, atau D yang paling kamu anggap

benar!
LA TR D B C D
2 X p )({ D );‘7( )5 X- €1 D
3.X ;( cC D 1. A B ¢ H®
4 A c D 77 A X C D
S AL X Ve Up % A X €6 D
/{ X B ¢© b 2. A B C X
U I D 2, A X € D
= N Bl et P 3. A B X D
< A B C ﬁ o A B € X
0. A B C ¥ A B X D
. X B C D 6 X B C D
2 A B C X 2727 A B X D
¥ A B ¢ X % A B € X
X X B ¢ D 29 A B X D
¥ A B X D )6 A B X D
&8
PCN3oOc kst s Qezon

Lampiran 16. Contoh lembar jawab pretes

CONTOH LEMBAR JAWAB POSTES
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b6

Bk

LEMBAR JAWAR
Nama ch‘mm an“ W
Kelas VU 6
No Absen . C’}. .............
Benlah tanda silang (X) pada salah satu jawaban A, B, C, atau D yang paling kamu anggap
btn.u'
A B X D 16. A BE =D
2. B G D 17 78 o e D
3 § By G5 D £ A B € 29
4 A X ¢ b . )X B ¢ D
s A X c b 0. X B ¢ D
6 A B X D 2. A B c
7 A B C ¥ 2 A X ¢ D
$ X B € D 23.. A, B X D
9 A B € X #. X B Cc D
0. A B ¢ ® 2% A B C &
1. B B ¢ D 2. A W C D
22 A B ¢ K 27 % B ¢ D
3. A B ¢ D % A B C B
14. A B § D 2 A B X »
15. A B P, 8 3. X, B € D




Lampiran 17. Nilai pretes-postes kelas VII F,VIIG,VIIH

NILAI PRETES-POSTES KELAS VII F
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. NILAI

No Kode siswa Pre test Post test
1 F-1 56 66
2 F-2 76 80
3 F-3 76 80
4 F-4 60 63
5 F-5 73 76
6 F-6 63 80
7 F-7 66 76
8 F-8 56 80
9 F-9 63 66
10 F-10 73 83
11 F-11 53 66
12 F-12 63 66
13 F-13 63 73
14 F-14 63 80
15 F-15 67 76
16 F-16 66 70
17 F-17 63 80
18 F-18 66 80
19 F-19 70 73
20 F-20 50 66
21 F-21 66 70
22 F-22 60 66
23 F-23 56 76
24 F-24 66 73
25 F-25 63 80
26 F-26 50 63
27 F-27 66 80
28 F-28 66 73
29 F-29 76 83
30 F-30 53 56
31 F-31 50 76

Rata-rata 63,1613 73,4194
Jumlah siswa yang tuntas 1 17
Jumlah siswa yang tidak tuntas 30 15

Siswa yang tuntas (%) 3,2 54,8
Siswa yang tidak tuntas (%) 93,8 70,7
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. NILAI
No Kode siswa Pre test Post test

1 G-1 73 83
2 G-2 86 93
3 G-3 56 66
4 G-4 53 66
5 G-5 60 93
6 G-6 90 93
7 G-7 60 86
8 G-8 63 93
9 G-9 83 93
10 G-10 80 93
11 G-11 76 80
12 G-12 80 83
13 G-13 73 93
14 G-14 63 83
15 G-15 68 83
16 G-16 76 86
17 G-17 66 76
18 G-18 73 80
19 G-19 53 83
20 G-20 76 80
21 G-21 76 93
22 G-22 73 93
23 G-23 76 83
24 G-24 60 66
25 G-25 73 90
26 G-26 86 90
27 G-27 73 80
28 G-28 60 76
29 G-29 60 73
30 G-30 80 80
31 G-31 66 73
32 G-32 66 70

Rata-rata 70,5 82,9
Jumlah siswa yang tuntas 12 28
Jumlah siswa yang tidak tuntas 20 4

Siswa yang tuntas (%) 37,5 87,5

Siswa yang tidak tuntas (%) 62,5 12,5
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. NILAI

No Kode siswa Pre test Post test
1 H-1 76 90
2 H-2 66 73
3 H-3 80 93
4 H-4 76 90
5 H-5 70 90
6 H-6 66 80
7 H-7 76 93
8 H-8 73 93
9 H-9 46 93
10 H-10 66 76
11 H-11 76 86
12 H-12 76 86
13 H-13 70 93
14 H-14 60 66
15 H-15 80 80
16 H-16 76 93
17 H-17 76 93
18 H-18 60 76
19 H-19 73 80
20 H-20 76 96
21 H-21 56 66
22 H-22 73 83
23 H-23 0 83
24 H-24 70 83
25 H-25 73 83
26 H-26 76 83
27 H-27 63 90
28 H-28 80 93
29 H-29 80 93
30 H-30 63 76
31 H-31 63 80
32 H-32 76 83

Rata-rata 68,4688 84,875
Jumlah siswa yang tuntas 14 29
Jumlah siswa yang tidak tuntas 18 3
Siswa yang tuntas (%) 47,3 90,6
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Lampiran 18. Uji normalitas data nilai pretes kelas VIIF, VIIG, VIIH

Siswa yang tidak tuntas (%) \

92,7

0,4

UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETES KELAS VII F

Explore
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
data 31 100.0% 0 .0% 31 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error

data Mean 63.3750 1.32877

95% Confidence Interval for Lower Bound 60.6650

Mean Upper Bound 66.0850

5% Trimmed Mean 63.4167

Median 63.0000

Variance 56.500

Std. Deviation 7.51665

Minimum 50.00

Maximum 76.00

Range 26.00

Interquartile Range 9.75

Skewness -171 414

Kurtosis -.541 -809)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

data .168 32 .023 .944 32 .097

a. Lilliefors Significance Correction

* Ketentuan uji normalitas yaitu data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (sig.) pada kolom Kolmogorov Sminof lebih dari 5%.
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UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETES KELAS VII G

Explore
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
data 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error

data Mean 70.5312 1.74769|

95% Confidence Interval for Lower Bound 66.9668

Mean Upper Bound 74.0957

5% Trimmed Mean 70.5069

Median 73.0000

Variance 97.741

Std. Deviation 9.88640

Minimum 53.00

Maximum 90.00

Range 37.00

Interquartile Range 15.25

Skewness -.023 414

Kurtosis -.798 -809)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

data 161 32 .034 .963 32 .334

a. Lilliefors Significance Correction

* Ketentuan uji normalitas yaitu data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (sig.) pada kolom Kolmogorov Sminof lebih dari 5%.
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UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETES KELAS VII H

Explore
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
data 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error

data Mean 70.7500 1.40348

95% Confidence Interval for Lower Bound 67.8876

Mean Upper Bound 73.6124

5% Trimmed Mean 71.4028

Median 73.0000

Variance 63.032

Std. Deviation 7.93929

Minimum 46.00

Maximum 80.00

Range 34.00

Interquartile Range 10.00

Skewness -1.231 414

Kurtosis 1.600 .809

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

data .205 32 .001 .877 32 .002

a. Lilliefors Significance Correction
* Ketentuan uji normalitas yaitu data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (sig.) pada kolom Kolmogorov Sminof lebih dari 5%.



149

Lampiran 19. Uji normalitas data nilai postes kelas VIIF, VIIG, VIIH

UJI NORMALITAS DATA NILAI POSTES KELAS VII F

Explore
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
data 31 100.0% 0 .0% 31 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error

data Mean 73.3125 1.22675

95% Confidence Interval for Lower Bound 70.8105

Mean Upper Bound 75.8145

5% Trimmed Mean 73.5903

Median 74.5000

Variance 48.157

Std. Deviation 6.93954

Minimum 56.00

Maximum 83.00

Range 27.00

Interquartile Range 14.00

Skewness -.539 414

Kurtosis -514 -809)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

data 176 32 .013 918 32 .019]

a. Lilliefors Significance Correction
* Ketentuan uji normalitas yaitu data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (sig.) pada kolom Kolmogorov Sminof lebih dari 5%.
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UJI NORMALITAS DATA NILAI POSTES KELAS VII G

Explore
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
data 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error

data Mean 82.9062 1.55372

95% Confidence Interval for Lower Bound 79.7374

Mean Upper Bound 86.0751

5% Trimmed Mean 83.2847

Median 83.0000

Variance 77.249

Std. Deviation 8.78914

Minimum 66.00

Maximum 93.00

Range 27.00

Interquartile Range 16.00

Skewness -474 414

Kurtosis -.718 .809

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

data .156 32 .047 .897 32 .005

a. Lilliefors Significance Correction
* Ketentuan uji normalitas yaitu data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (sig.) pada kolom Kolmogorov Sminof lebih dari 5%.
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Explore
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
data 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error

data Mean 84.8750 1.43104

95% Confidence Interval for Lower Bound 81.9564

Mean Upper Bound 87.7936

5% Trimmed Mean 85.3681

Median 84.5000

Variance 65.532

Std. Deviation 8.09520

Minimum 66.00

Maximum 96.00

Range 30.00

Interquartile Range 13.00

Skewness -712 414

Kurtosis -.105 -809)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

data A74 32 .015 .904 32 .008

a. Lilliefors Significance Correction

* Ketentuan uji normalitas yaitu data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (sig.) pada kolom Kolmogorov Sminof lebih dari 5%.
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pretes-postes

UJl NORMALIZED GAIN (g) PENINGKATAN NILAI RATA-RATA
PRETES-POSTES

Kelas Rata-rata pretes Rata-rata postes N-gain (%)
VII F 63,2 73,4 30
VIIG 70,5 82,9 42
VIIH 69,9 84,8 50

Kriteria uji (g) : 0,70 < g <1 (tinggi)
: 0,30 <g < 0,69 (sedang)
: 0,00 <g <0,29 (rendah)
Kelas VIl F

( ) _ (Spost)—(Spre)
9 Skor max—(Spre)
_ 73,4-63,2
~ 100-63,2

= 0,30 (sedang)
Kelas VII G

( ) _ (Spost)—(Spre)
9 Skor max—(Spre)
_82,9-70,5
~ 100-70,5

= 0,42 (sedang)

Kelas VII H

(g> ~ Skor max—(Spre)
_ 84,8-69,9
"~ 100-69,9

= 0,50 (sedang)



Lampiran 21. Analisis kontribusi tingkatan kognitif pada nilai
pretes kelas VIIF, VIIG, dan VII H
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> Cl 4 2 2 3 1 1 1 0 0 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 1 3 1 0 2 1 1 1 1 1 1 1 1f 36( 1,161
> C2 4 3] 31 4] 3 3[ 3 3 4 2| 4 2| 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2| 2f 3 3 2] 4 3 3 90| 2903
> C3 8 5 6 8 4 6 5 6 6 6 7 7 6 7 7 8 6 7 5 6 4 6 5 5 6 7 6 5 7 7 7 3| 186 6
Y C4 717 4 6/ 4 5 4 5 5 2 5 4 1 3 5 3 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 2 5 4 4 2 3] 125 4,032
> C5 4 2| 31 3| 4 3| 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2| 4 4 3| 4 4 2| 4 4 4 2| 3] 103] 3323
>C6 3 1 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 0 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 3 1 2| 50| 1,613
Y total 30[ 17| 23| 23| 18| 19| 19| 20| 17| 19 21| 16| 19 19| 19| 23| 20| 19| 20| 21| 15| 20| 18 17| 20| 19| 15| 20| 20| 23| 16| 15| 590| 19,03
Kontribusi tiap tingkatan terhadap nilai
Cl 13,3| 11,8 87[130| 56 53| 53| 00| 00| 53| 48| 125 53| 53 53| 87/ 00| 53| 50| 48|200[ 50 00[118 50 53| 6,7 50| 500 43| 63| 67 193] 6,212
C2 13,3| 17,6] 13,0| 17,4| 16,7| 15,8| 15,8 15,0] 23,5| 10,5| 19,0 12,5| 15,8| 15,8| 21,1| 17,4| 15,0] 15,8| 15,0 14,3| 6,7| 15,0] 11,1| 11,8| 10,0] 10,5 20,0| 15,0 10,0] 174| 18,8| 20,0 473| 15,27
C3 26,7| 29,4| 26,1| 34,8| 22,2| 31,6 26,3| 30,0 35,3| 31,6| 33,3| 43,8 31,6| 36,8| 36,8| 34,8| 30,0| 36,8| 25,0| 28,6| 26,7| 30,0| 27,8 29,4| 30,0| 36,8| 40,0 25,0] 35,0 30,4| 43,8 20,0 980 31,6
C4 23,3[ 235[ 26,1| 17,4] 27,8| 21,1 26,3| 25,0 11,8 26,3| 19,0] 6,3| 15,8] 26,3] 15,8| 17,4| 25,0 21,1{ 25,0] 23,8| 20,0] 25,0| 27,8| 23,5[ 25,0 21,1| 13,3| 25,0] 20,0| 17,4| 12,5 20,0[ 651| 21,01
C5 13,3| 11,8| 13,0 13,0| 22,2 15,8 21,1| 20,0| 17,6/ 15,8| 14,3| 18,8] 21,1 15,8| 15,8] 13,0 20,0 15,8| 20,0 19,0| 13,3| 20,0| 22,2 17,6/ 20,0| 21,1] 13,3| 20,0 20,0| 17,4| 12,5| 20,0| 541| 17,46
C6 10,0] 59| 130] 43| 56| 105 53| 100 11,8| 105 95| 63| 105 00 53| 8,7]10,0| 53| 100 95| 133| 50| 11,1 59| 10,0 53| 6,7 10,0] 10,0] 13,0] 6,3| 13,3| 262| 8,446
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ANALISIS KONTRIBUSI TINGKATAN KOGNITIF PADA NILAI PRETES VII G
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> Cl 4 3 4 11 2| 2| 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 11 3 3 4 3 0 3 3 2 2f 20 3 0 2 83| 259375
> C2 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4] 110 34375
> C3 8 8 8 6 5 7 7 7 e 8 7 e 7 7/ 6 o6 8 5 74 7 8 8 8 71 6 6 7 8 7 3 7 6 6] 215 671875
> C4 77 6 6/ 5 12 4 6 4 11 6 6 5 7 5 1 4 6 4 7 3 4 5 6 5 6 4 6 6 7 3 5 7 6 168 5,25
> C5 A 3 31 4 2| 2 4 2| 3 3 3 3 2 21 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2| 3 4 2| 4 4 4 4 2 98| 3,0625
>C6 3f 2 2 11 of 1f 3 1} 2 2| 2 2 1 1 2| 1 2} 2| 21 O 2| 21 21 iy 1y 2| 2| 2| 1] 3 1 2| 1 51| 159375
Y total 30[ 25| 27| 20| 24) 18] 27| 18| 19| 27| 26| 23] 24| 22| 19| 20| 27) 21| 24| 16| 23| 25| 28| 23] 18| 22| 26| 24| 24) 18| 24| 22| 21| 725| 22,65625
Kontribusi tiap tingkatan terhadap nilai
Cl 13,3| 12,0 14,8 50| 83| 11,1) 11,1| 11,1] 1538| 14,8| 154| 13,0[ 12,5| 13,6/ 15,8 10,0| 14,8| 14,3| 125 6,3| 13,0| 12,0 14,3| 130[ 0,0] 136/ 115| 83| 83| 11,1| 125 00| 95| 359,6] 11,23873
C2 13,3[ 12,0] 14,8] 15,0| 125| 11,1| 14,8| 11,1| 21,1| 14,8| 154/ 17,4| 16,7| 18,2| 21,1| 15,0] 11,1] 19,0 8,3| 12,5| 13,0| 16,0| 14,3| 17,4| 16,7| 18,2| 154| 16,7| 12,5 16,7| 16,7[ 13,6 19,0 488| 1525081
C3 26,7) 32,0| 29,6| 30,0] 20,8] 38,9] 25,9 38,9| 31,6/ 29,6| 26,9 26,1| 29,2| 31,8| 31,6 30,0| 29,6| 23,8 29,2| 43,8| 34,8| 32,0| 28,6| 30,4| 33,3 27,3| 26,9| 33,3| 29,2| 16,7| 29,2| 27,3| 28,6 956,8] 29,90001
C4 23,3| 24,0 22,2| 25,0 50,0 22,2| 22,2 22,2| 53| 22,2 231| 21,7 29,2| 22,7| 5,3| 20,0| 22,2| 19,0| 29,2| 18,8 17,4| 20,0 21,4 21,7| 33,3 18,2| 23,1| 25,0| 29,2| 16,7| 20,8| 31,8| 28,6| 733,7| 22,92942
C5 13,3| 12,0 11,1] 20,0] 83| 11,1) 14,8| 11,1 158| 11,1| 115| 130 83| 9,1| 158| 20,0| 14,8| 14,3| 125| 18,8 13,0| 12,0 14,3| 13,0 11,1] 13,6/ 154| 83| 16,7 22,2| 16,7| 18,2| 95| 437,6] 13,67586
C6 10,0] 80| 74| 50 00[ 56| 111 56|105 74| 7,7 87 42| 45 105 50 74 95| 83| 00| 87 80[ 71 43| 56| 91| 77| 83| 42[167] 42| 91| 48| 2242| 7,005174
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ANALISIS KONTRIBUSI TINGKATAN KOGNITIF PADA NILAI PRETES VII H

=
a1
SN

| OOILLILLILILILILLILILILLILILILILLILILVILILLILLILILILILIWLIW|W|[AIWO|W|W0n
S N B I B B S S R S B S S IS S S B S Y B B S B B ks SIS NS
7 J(s|o|o|o|o|alxn|a|x|S|a|e|s hlo|lo|o(m|la|o|o 5] o|lo|e
s| |o|a|n|a|(a|s|e|s|x[Cln(% slE[2|2|v|s|a|e| |2 |o|a|a
= o|lo|o|o|o|o IS} =} olo o|o|o|o olo =} olo|o
4
SISO A O H| O[O |LV|IW|ID NI DTN |

222112133 MIN|N|A|[A|N|[A| A A | A | N| AN |N|N| N MIN|M|™m

%110110100111111100110111101111

|

T

nd.ullOl10100111111100110111101111

|
I
%110010110101001000111111101111
f

T

ml11110110111111100110111101111
)

T

%111110110111111100110111101111
)

I

2111010010111000011011101101111
)

T

%110010110111101011011111111111
)

I

%111111110111001010101110101111
)

T

nA/n.—OlOll1110110111011111111001011
)

T

BOlOOlOllOlOlOl1011010110001111
)

I

2111000110111101110110111101111
)

T

ndOlOOlOllOlOlO11011010110001111
)

I

m111110110101001111001011101011
)

I

m110010110101001000011111101111
,

T

mlooollllol11111100011111101111
;

I
mw_llol10110111111101010111101111
Z15

2|t
mm110111110111101001111111101111
;
2|T
m011000110111000011011101101111
;

I

M_Olll10110111100010110111101111

|
T
BllOllOllOl11111101010111101111
;

I

A“_.1_1.ﬂv‘|.‘|.ﬁ|_1_‘|.o‘|.‘.|_1_1.ﬁv‘.|.001_‘|.0‘|.ﬁ|_/|_‘|.‘I.o‘.|_1_1_‘|.
;

T

H_.OOOl11110111100100011011101111
;

I

mO-I.OOOl110011001010010111001111
;

T

9110011111110101100110111011111
]

T

8110011110111001011111111101111
;

I

71111l1110110011011010101101100
;

T

6100010110110101110111111101111
G

T

5100111110111011111011111011011
]

I

4110110110111111100110111101111
]

T

3100111110111111110011111111111

|

I

21111l0110001011011010111001111

)
T
1011111110101101110011111011111
;

T

= o

R

gn

= O

= N E R A B e A B R B Bl Bl B Ee B B B A B B A B e R B Ed e
O|O|O0|O0|O[O[O|O|O|O[O[O[O|0|O|O[O[O|O|O|O[O[O[O]|0|0|O|0[0|0
—AlN|M[F|]|O|~|o[o]|O[d|IN[Mm|w|O~|o|o|O|d([NMSIw|(foI~|olo|o

o= Al || A A A A A A A N[N NN N|N|N|N|N|N| ™

z 3




> Cl A 3 3 4 4 31 2 3 1 2 o 3 3 4 3 O 3 4 3 1y 2 21 1y 2| 4 2| 2| 1 4 4 1 4 4 82| 25625
> C2 Al 2 4 31 3 4 2| 31 4 2| 2 1 4 4 2| 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2| 3 4 4 3 3 3 3 3 97] 3,03125
> C3 8 7 7 e 8 5 7 4 8 8 7 5 8 7 7 5 8 7 6 7 e 7 8 7 7 8 7 5 8 8 8 8 8 222 69375
> C4 77 6 3 5 3 5 4 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 3 5 4 5 2 4 2 5 5 4 4 4 4 4 3 3 132 4,125
> C5 Al 2 2| 4 31 31 4 4 4 2| 3 3 2| 3 4 4 3 3 3 21 2 2| 4 2| 3 3 4 4 3 3 2| 3 3 96 3
>C6 3 3 1 3 2 3 2 1 1 3 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 51 159375
Y total 30[ 23] 20| 25| 23] 23| 21] 20 23| 22| 16| 19| 23[ 23| 21| 18] 24| 23| 22| 18| 20| 17| 22| 17| 22| 22| 23| 19| 24] 24| 19] 22| 22| 680 21,25
Kontribusi tiap tingkatan terhadap nilai
Cl 13,3| 13,0 15,0 16,0 17,4 13,0] 95| 150] 43| 91| 00| 158| 13,0| 17,4| 14,3| 00| 125| 17,4 136 56| 10,0| 11,8 45| 11,8[ 182| 91| 87| 53| 16,7 16,7| 53| 18,2| 182| 376,3] 11,75939
C2 133[ 8,7 20,0{ 12,0 130| 174 95| 150| 174| 91| 125 53| 174| 174] 95| 16,7| 16,7| 17,4| 13,6| 16,7| 15,0| 17,6/ 13,6| 17,6] 9,1 13,6] 17,4| 21,1| 12,5 12,5 15,8| 13,6 13,6] 4584| 14,32492
C3 26,7) 30,4| 35,0| 24,0| 34,8] 21,7) 33,3| 20,0 34,8| 36,4| 43,8| 26,3[ 34,8 30,4| 33,3| 27,8 33,3| 30,4| 27,3| 38,9| 30,0| 41,2| 36,4| 41,2| 31,8| 36,4| 30,4| 26,3| 33,3[ 33,3| 42,1| 36,4 36,4| 1052| 32,87213
C4 23,3| 26,1| 15,0 20,0] 13,0 21,7) 19,0| 25,0 21,7| 22,7| 18,8| 26,3[ 21,7| 13,0 19,0 27,8| 20,8| 13,0| 22,7| 22,2| 25,0| 11,8| 18,2| 11,8| 22,7] 22,7| 17,4 21,1| 16,7| 16,7| 21,1| 13,6 13,6| 622,2] 19,44225
C5 13,3] 8,7| 10,0 16,0] 13,0 13,0) 19,0 20,0] 17,4| 9,1| 188| 158| 8,7| 13,0 19,0| 22,2| 12,5| 13,0| 13,6| 11,1| 10,0| 11,8| 18,2| 11,8| 13,6/ 13,6| 17,4 21,1| 12,5 12,5| 10,5| 13,6 13,6| 454,4] 14,19934
C6 10,0 130] 50[120] 87[130] 95 50| 43| 136| 63] 105 43| 87 48| 56 42[ 87 91 56/100f 59 91| 59 45| 45 87| 53] 83 83| 53| 45| 45| 2369 740196
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Lampiran 22. Analisis kontribusi tingkatan kognitif pada nilai postes
kelas VIIF, VIIG, dan VII H

ANALISIS KONTRIBUSI TINGKAT KOGNITIF PADA POSTES VIIF

Rata-

rata

—

—

o

3| 0,0968

28| 0,9032
26| 0,8387
16| 05161

31

25| 0,8065
21 0,6774

31

29| 0,9355

26| 0,8387

33| 1,0645
25| 0,8065
21| 0,6774
28| 0,9032
18| 0,5806
28| 0,9032
18| 0,5806
16| 05161

31

27 0871
30| 0,9677
25| 0,8065
29| 0,9355
25( 0,8065
11{ 0,3548

31

28| 0,9032

31

31

Kode siswa

1
1
0

1
0

1

1
0
1
1
0
1
0
1
0
0

0
1
1
1
1
0

1

0

0

1
0

0

0

1

1

1
1
1

0

1
0

1
0

0
1

1
1
1

Tingkat

1|C2

No soal| kognitif |F-1 |F-2 |F-3 [F-4 |F-5 |F-6 [F-7 |F-8 |F-9 |F-10|F-11|F-12F-13 F-14|F-15F-1§ F-17|F-18 F-19 F-20| F-21| F-22| F-23 F-24| F-25 F- 26| F-27| F-28| F-29 F-30| F-31] >

2|C3

3|C4

4/C1

5|C1

6/C4

7(C4

8|C6

9|C4
10{C4
11|C5
12|C2
13|C1
14|C1
15|C3
16|C6
17|C5
18|C2
19|C3
20|C5
21|C4
22|C2
23|C3
24|C4
25|C5
26|C6
27|C3
28|C3
29|C3
30|C3

156



Y Cl 4 0 2| 2| 21 21 3 3| 3 21 3 1 2 2| 4 3 2| 3 3 3 2| 1 28] 3 3 4 2| 3 3 4 2| 2| 102| 32903
Y C2 4 4 4 3| 2| 31 3 3| 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3] 3 4 3 3 10 3 21 4 3 3 3 4 4 3 109 35161
> C3 8 6 8 8 7 8 7 7 7 6 8 6 7 7 8 6/ 6 8 8 7 6/ 7/ 5 8 8 7 7 7 6 7 6] 7 216] 69677
> C4 7/ 5 5 6 4 6 5 4 6 5 6 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 6/ 5 5 5 6 3 5 5 6 3 3] 150]48387
> C5 4 31 3| 3| 21 21 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2] 3 3] 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 87| 28065
>C6 3 2 2 21 21 2 3 3 1 1 i 1 1) 3 1 1 1f 2| 2} 3 1y 1 9 1 1 1 1 3 2| 2| 1] 1f 58 1871
Y Total 30| 20| 24| 24| 19| 23| 24| 23| 24| 20| 25 20| 20| 21| 24| 20| 21| 24| 24| 24| 20| 21| 60| 23| 22| 25| 19| 24| 22| 26| 17| 19| 722| 2329
Kontribusi tiap tingkatan terhadap nilai
C1 133| 00| 83| 83[105| 8,7|125|13,0{12,5[10,0[12,0] 50100 9,5[16,7[15,0] 9,5|12,5|12,5[12,510,0] 4,8|46,7|13,0{13,6/16,010,5/12,5[13,6{154|11,8|10,5| 377,6| 12,18
C2 13,3]120,0116,7{12,5[10,5/13,0)12,5| 13,0{ 16,7[ 15,0 16,0] 20,0{ 15,0{ 14,3/ 16,7| 15,0 19,0] 12,5{ 12,5{ 16,7| 15,0] 14,3| 16,7[ 13,0| 9,1|16,0]15,8|12,5[13,6/15/4|235|15,8| 468,3| 15107
C3 26,7(30,0|33,3|33,3| 36,8| 34,8/ 29,2| 30,4 29,2| 30,0 32,0/ 30,0| 35,0| 33,3| 33,3 30,0{ 28,6/ 33,3| 33,3| 29,2[ 30,0 33,3| 8,3|34,8|36,4]28,0(36,8|29,2| 27,3| 26,9| 35,3|36,8| 968,3| 31,235
C4 23,3]25,0/20,8| 25,0{21,1{26,1|20,8| 17,4| 25,0| 25,0{ 24,0/ 20,0 20,0| 23,8| 16,7| 25,0/ 23,8/ 20,8/ 20,8 16,7[ 25,0 28,6] 8,3|21,7|22,7[24,0/15,8|20,8|22,7|23,1{ 17,6158 664,1| 21,421
C5 13,3|115,0]12,5{12,5[10,5| 8,7|12,5|13,0{12,5[15,0/12,020,0{15,0 4,8[12,5[10,0]14,3|12,5{12,5[12,5/15,0]14,3| 5,0|13,0{13,6/12,0]15,8|12,5[13,6{115| 59|158| 386,4| 12,465
C6 10,0110,0] 83| 83[105| 8,7)125|130] 42| 50| 4,0] 50| 50[143| 42| 50| 48| 83| 83[125| 50| 48|150] 43| 45| 40] 53|125[ 91| 7,7| 59] 53| 2353| 7,5912

LST
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Y Cl 4 31 3] 1) 3] 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 21 2 3 3 3 3 2 3 3 3 91 284375
Y C2 4 4 2] 31 4 4 4 31 4 3 3 2[ 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2| 3 3 110 34375
Y C3 8 8 4/ 6 8 8 8 7 8 8 8 7 8 7 8 5 7 8 7 8 7 8 8 8 4 8 8 7 8 5 7 7 6 229 715625
> C4 70 7 4 5 7 7 7 5 7 5 5 7 7 7 5 6 5 4 7 6 4 7 7 6 6 6 6] 4 4 6 7 3[ 4 183[ 571875
> C5 4 41 2| 3| 4 4 4] 3| 4 4 4] 3| 4 4 3] 4 3| 3 3 3[ 4 4 4] 4 3| 4 4] 4] 3| 4 3 3 3 113[ 353125
>C6 [ 2| 21 21 2| 2[ 2| 21 2| 3| 3 2| 21 3| 2| 21 21 2| 2| 2| 2 2[ 2| 2| 1 2| 2| 2| 2 1 2[ 1] 1] 63 196875
> Total 30| 28| 17] 20 28| 28] 28| 23| 28] 26| 26| 24| 28| 28| 25| 24| 23| 23| 24| 26| 24| 28| 28| 25 20| 27| 27| 24| 23] 22| 24| 20| 769] 1538 48,0625
Kontribusi tiap tingkatan terhadap nilai
Cl Cl 10,7|17,6| 5,0(10,7)10,7|10,7[13,0{10,7|11,5]11,5{125/10,7|10,7]12,0{12,5{ 13,0 13,0]12,5[ 11,5{ 12,5/ 10,7|10,7| 8,0{10,0{11,1]11,1]12,5{13,0 9,1|12,5/150[ 04| 357,57 11,17401
C2 C2 14,3|111,8|15,014,3|14,3| 14,3[ 13,0{ 14,3] 11,5| 11 5| 8,3|14,3|14,3|16,0{16,7{13,013,0] 8,3|154|16,7|14,3|14,3|12,0{20,0|14,8|14,8|16,7{13,0({18,2| 83|150[ 04| 432,17 1350541
C3 C3 28,6/23,530,0{ 28,6 28,6| 28,6/ 30,4| 28,6/ 30,8/ 30,8/ 29,2| 28,6| 25,0 32,0{ 20,8| 30,4[ 34,8/ 29,2/ 30,8| 29,2| 28,6| 28,6/ 32,0{ 20,0| 29,6/ 29,6/ 29,2 34,8/ 22,7 29,2[ 35,0] 0,8 898,28| 28,07115
C4 C4 25,0123,5[25,0{25,0| 25,0/ 25,0] 21,7| 25,0] 19,2 19,2| 29,2| 25,0 25,0/ 20,0 25,0| 21,7 17,4| 29,2 23,1 16,7| 25,0 25,0| 24,0{ 30,0| 22,2 22,2| 16,7 17,4| 27,3 29,2[ 150] 05| 7204| 2251248
C5 C5 14,3|11,8)15,0{14,3| 14,3/ 14,3| 13,0{ 14,3| 154| 154| 12,5/ 14,3 14,3| 12,0{ 16,7| 13,0{ 13,0{ 12,5| 11,5 16,7| 14,3 14,3| 16,0{ 15,0] 14,8/ 14,8/ 16,7/ 130{ 18,2 12,5[ 15,0] 04| 44352 13,85998
Cé C6 711118|100] 71) 7,1 71] 87| 71|115|115] 83| 7,1{10,7) 80[ 83| 87| 87| 83| 7,7] 83| 71| 7.1] 80 50| 74| 74| 83| 87| 45| 83| 50 01| 250,66] 783325

69T
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160

Rata-rata

0,65625

0,96875

0,9375

0,65625

0,96875

0,75
0,84375

0,75
0,96875

0,9375

0,9375

0,84375

0,125
0,96875

2

32

32

21

31

30
32

32

21

31

32

32

23| 0,71875
29| 0,90625

32

25| 0,78125

24
27

24
31

30
32

30
32

27

4
31

32

32
32

Kode siswa
-13H-14H-19H-14H-1]H-1§H-19H-2(H-21H-24H-2JH-24H-24H-2q H-2]H-24H-24H-3(H-3]H-32

0
1

1

4

1

1

1

1
1
1
1

1

0
0
1
1

1
1

Tingkat

No soal| kognitif [H-1[H-2|H-3|H-4|H-5|H-6 |H-7 |H-8 |H-9|H-1(H-1]1H-1

1|C2
2|C3
3|C4
4{C1
5|C1
6|C4
7|1C4
8|C6
9|C4
10{C4
11|C5
12|C2
13|C1
14({C1
15/C3
16/C6
17|C5
18[C2
19|C3
20(C5
21{C4
22|C2
23|C3
24|C4
25|C5
26(C6
27|C3
28|C3

29|C3
30/|C3




Y Cl 4 31 2] 3 2 3 3 2] 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 20 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2] 83 259375
Y C2 4 41 4l 4 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 A 4 4 3] 4] 3| 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 123] 384375
Y C3 8 8 7/ 8 8 7 8 6/ 8 8 8 7 8 8 8 7 7 8 8 8 7/ 6 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 245 765625
> C4 7 7 S 7 7 7 7 7 ef 7 7 5 7 11f 7 3 6 7 7 4 6] 5 5 5 7 6] 5 6] 7 7 4 4 6] 197] 6,15625
> C5 40 3| 3| 4 3| 4 4] 3| 4] 4 4 3| 3| 4] 4] 4 3| 4 3| 3| 4 31 4 3| 4] 4] 4 4 4 4 3] 3 3 114 35625
>C6 [ 21 1 2| 21 21 31 21 2| 2 21 2| 1 2| 2| 1if 2] 2| 2| 2| 1 2| 2| 3| 2| 1 2| 2| 2| 2| 2[ 2 2| 61 190625
> Total 30| 27| 22| 28| 26 27| 29| 24| 27| 28| 28| 23| 26| 31| 28| 20| 25| 28| 27| 23| 24| 21| 25| 24| 28] 25| 25| 27| 28| 28| 23| 23 25 76| 25,71875
Kontribusi tiap tingkatan terhadap nilai
Cl Cl 11,1] 91{10,7{ 7,7]11,1]10,3] 8,3[11,1{10,7{10,7|13,0]11,5| 65[10,7[ 50]12,0/10,7|11,1|13,0[ 83| 9,5 80| 4,2/10,7(12,0[ 8,0[11,1/10,7/10,7|13,0{13,0[ 80| 109,2| 10,05997
C2 C2 14,8|18,2(14,3(15,4|14,8|13,8| 16,7(14,8( 14,3| 14,3| 13,0| 15,4/ 12,9| 14,3 20,0{ 16,0 14,3| 14,8/ 13,0 16,7|14,3| 16,0/ 16,7| 14,3/ 16,0{ 16,0{ 14,8/ 14,3| 14,3| 13,0{13,0[ 16,0 161,8| 15,01459
C3 C3 29,6/31,8)28,6/30,8| 25,9| 27,6/ 25,0 29,6| 28,6| 28,6/ 30,4] 30,8[ 25,8 28,6/ 35,0/ 28,0| 28,6| 29,6/ 34,8| 29,2| 28,6| 32,0| 33,3 28,6/ 28,0/ 32,0| 29,6| 28,6 28,6{ 34,8/34,8] 32,0[ 3224| 29,9256
C4 C4 25,9|22,7|125,0126,9] 25,9 24,1{29,2|22,2| 25,0| 25,0/ 21,7 26,9 35,5/ 25,0 15,0| 24,0{ 25,0{ 25,9| 17,4| 25,0/ 23,8/ 20,0{ 20,8/ 25,0/ 24,0/ 20,0| 22,2| 25,0{ 25,0{ 17 4{17,4] 24,0[ 259.2| 2369188
C5 C5 11,1|13,614,3|11,5(14,8[13,8)125|14,8{14,3| 14,3[ 13,0 11,5/ 12,9| 14,3| 20,0{ 12,0{ 14,3| 11,1| 13,0] 16,7| 14,3[ 16,0{ 12,5| 14,3| 16,0| 16,0{ 14,8 14,3 14,3 13,0]130] 12,0] 150,0] 13,89026
C6 C6 74] 45| 71] 77| 74[103] 83| 74| 71| 71| 87| 38| 65| 71| 50| 80 71| 74| 87| 42| 95| 80[125| 71| 40| 80| 74 71| 71) 87) 87| 80 803| 7417708

197



Lampiran 23. Lembar observasi sikap 165

LEMBAR OBSERVASI SIKAP

LEMBAR OBSERVASI
SIKAP SISWA SELAMA KEGIATAN FIELD TRIP

Nama sckolsh \Mp N 4o Semarens
Kelas 7F
Kelompok Y

Benlal skor 1, 2,3, atau 4 pada kolom di bawal it sesuai dengan pengamatan anda!

4= selalu, apabila selalu melokukan sesunt pernyataan

3 = senng. apabila senng melakukan sesua pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukan
= kadang-kadang. apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan

1= tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

No | Kode Aspek penilman Jumlah | Nilm
SISWa | 2.0 345167 8]9]10] sker

I b |13 131314413 [413 (4[4[ 35 | N

2 113 |2 03344 [>1413 414/ 33 g2

31 W |3 (3]s 144 1r04913014]9q 3¢ [8

2 |4 | 34|43 3 [4]11] 3¢ |'P

5

Aspek:

I Siswa beram berpendapat/ melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu

Siswa menjaga sopan santun selama melakukan kegiatan pengamatan di bantaran

Sunga Kahigarang Semarang

3. Siswa aktif dalom kerpa kelompok yang ditunjukkan dengan selalu berkontribust
dalam mengerjakan tugas kelompok

4. Siswa menghargai dan menghommati perbedaan pendapat saat melakukan pengamatan

5. Siswa melakukan pengamatan sesvar dengan petunjuk pada LKS

6. Siswa bersunggub-sungguh dalam melakukan Kegiatan pengamatin

7. Siswa menjaga kebersihan din dan lingkungannya ketika melakukan kegiatan field
trip dengan membuang sampah pada tempatnya

8 Siswa melaporkan data sesum dengan spa yang diamati

0, Siswa antusias dalam melaksanakan kegiatan field trip

1. Siswa merasa senang ketika melakukan kegiatan field tnp

"~

skor yang diperoleh
= { 1 o
NILA! X 100 Semarang, » Jum 2015

Observer

( P 1A Fin )



Lampiran 24. Lembar observasi ketrampilan pengamatan 166

LEMBAR OBSERVASI KETRAMPILAN PENGAMATAN

LEMBAR OBSERVASI

KETRAMPILAN SISWA DALAM PENGAMATAN PENCEMARAN AIR DI
SUNGAT KALIGARANG DAN SEKITARNY A

Nama sckolah PSP W 4o somarany
Kelas “7F
Kelompok e

Berilah skor 1, 2, atau 3 pada kolom i bawah ini sesuai dengan pengamatan anda
berdasarkan rubnk penilaian ketrampilan stswa dalam melakukan pengamatan!

[No| Kode “Aspek penilaian TJumlah | Nilai
S1SWa i ] 2 3 4 skor
! [ & ) 3 ] Iy ‘)-i
2 | iy 3 | x| 2 i 91
‘o8 3 d : 2 \ a_
i 79 3 3 2 2 " 9
5
Aspek:

1. Menyiapkan alat dan bahan
2. Melakukan tahapan pengamatan

3. Menubs hasil pengamatan

4. Membereskan kembali alat-alat yang telah digunakan

skor yang diperoleh
skor keseluruhan

NILAI = x 100

Semarang, § v 2015

Observer

bt

( Wisnly Koy )



Namu sekolah
Kelas
Kelompok

LEMBAR OBSERVASI

KETRAMPILAN SISWA DALAM PENGAMATAN PENCEMARAN UDARA DI
SUNGAT KALIGARANG DAN SEKITARNYA

sMP N 4o femararg
qF

2

167

Benlah skor 1, 2, atau 3 pada kolom di bawah i sesuami dengan pengamatan anda

Berdasarkan rubnik penilaian ketrampilan siswa dalam melakukan pengamaotan!

Observer

( Wi Koy

No Kode Aspek penilaan Jumlah Nilai
SISWir 1 2 i 4 skor
! [A 3 2 b lo U3
2 B 2 3 3 F] l 73
3 It 4 2 3 lo 3
2 23 2 a ) a 1o a3
5
Aspek
1. Menyiapkan alat dan bahan
2. Melakukan tahapan pengamatan
3. Menulis hasil pengamatan
4. Membereskan kembali aliat-alat yang telah digunakan
] tel
NIEA = skor yang diperaleh 100
skor keseluruhan
Semarang,  § quw 2018
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LEMBAR OBSERVASI

KETRAMPILAN SISWA DALAM PENGAMATAN PENCEMARAN TANAH DI
SUNGAT KALIGARANG DAN SEKITARNYA

Nawa sckoloh I OFMP N 4o {ematang
Kelas A
Kelompok d

Benlah skar 1, 2, atn 3 pada kolom di baswah i sesuai dengan pengamatan anda
berdasarkan rubnk penilaian ketrampilin siswa dalam melasukan pengamatan!

Jumlah | Nilai

Nu Kode Aspek pentlaian
SISWa | 2 =0l skor
.' & 2 2 | % 3 Io 83
: i 0 e
L _ /3 3 | a 3 BN 1o )
4 EE B | 2 3 2 (63 83
< I : O [ ]
L X l —
Aspck:
1 Menyiapkan alat dan bahan
2. Melakukan tahzpan pengamatan
3, Menulis hasi] pengamatan
4, Membereskun kembals alat-alot vang tetah digunakan
skor yang diperolek
NikAf =R PR i

skor keseluruhan

Semarang, o 2015

Wt

{ Wi Foly )

Ohserver



Lampiran 25. Rubrik penskoran ketrampilan siswa dalam pengamatan
pencemaran di Sungai Kaligarang dan sekitarnya

RUBRIK PENSKORAN

169

KETRAMPILAN SISWA DALAM PENGAMATAN PENCEMARAN DI
SUNGAI KALIGARANG DAN SEKITARNYA

No Aspek Kriteria Skor
ketrampilan
yang dinilai
1 Menyiapakan Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang 3
alat dan bahan diperlukan
Menyiapkan sebagian alat dan bahan yang 2
diperlukan
Tidak menyiapkan seluruh alat dan bahan yang 1
diperlukan
2 Melakukan Tahapan yang dilakukan berurutan sesuai 3
kegiatan dengan prosedurnya
pengamatan Tahapan yang dilakukan berurutan tetapi tidak 2
(melakukan menerapkan prinsip keselamata kerja
tahapan Tahapan yang dilakukan tidak berurutan 1
pengamatan
pencemaran air,
tanah, udara)
3 Menulis hasil Menulis hasil pengamatan benar dan lengkap 3
pengamatan Menulis hasil pengamatan benar tapi kurang 2
lengkap
Tidak menulis hasil pengamatan, atau menulis 1
namun kurang lengkap dan tidak benar
4 Memberereskan | Alat dan bahan yang telah selesai dibereskan 3
alat dan bahan kembali
yang digunakan | Ada alat dan bahan yang tidak dibereskan 2
Hanya sebagian kecil alat dan bahan dibereskan | 1
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Lampiran 26. Contoh slide presentasi siswa

CONTOH SLIDE PRESENTASI SISWA

sk W W 7]

Hasil Pengamatan

L ]

Tijon A e gu el

(e berwarns Didak
I arana

Tulak herhan [N S E U P L )
hedesars lidak ada Nenk 3k
Ovgmalh | Doan,
Ranting, 411
) An ol | Gl

dam bated hebas &t
o ¢ Y Y
. we we »e
Nekerahan Besget hereh Ik betnl Tl hervh




Soal-Soal

L Sabutkan bahan pencemar beserts sumbermys yang dapat
pancemaran av |

Al Jawab - Baran pencemar dapat berupa Hmbah padet atau calr,

minalgs yang Serasal dari rumah tanggs, industri, pertanine,

dan rumah sakit.

Bahan-bahan yang dagat menyebabikan pencemaran ar yaits
misyak Bumi, insebtisida, pupk, sisa-sisa bahan
organi | masl, mwak goceng, kattoran, urin |
1 Berdssarkan pengamatan yang teleh balan lekulas, mans
sa(dRan sumber alr Sungal g?
Maranms |

Hasil Pengamatan
I ™

Tumish hemdurnes yony
andiatas wloses ¥ amam

fumlsh hemsturnss yang

R e A

Diepan kabee ‘
Diepen sekalaly -+
Kekstar Sospa Kaligarmay e

Aawab : Sise-sisa srgasik | nassl, misyek poreng, ueks |, rumah tangga [
sampah |
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3 Apw wistah dempak yang daget terisdh skfaat pescemaren ar !
Twawhy

. v Aalam proy
* Man der bewans 3 bercamar dapst Merstutd oreng pang memakan s
* Aw yeg digemaben urteh mandt, merern dan b len mergaet tercemes

< Peagelola naset waiis e Sitiah
v han papuk bustar can sesow dengan down yasg o

& Upays parg dapet ddabuban wsriub menanggeleng: bef terermd |
Towel

Ak
< DN rarvet tangss wagit mermitust wnkt pengeiolaan secertuana

| ), 1icek membsang Hebah tar be vargan stas setonan

< Vil rreeibisang sarpah dl semdiareng ternpat
v T s otet atas b e biben stau wings

Kasdirgrudan | O Sungel Kalgarang slrmrgs sistah teivarmes oleh wempad- samash
rumah targga, pateik ol yang terspung stau mesgpessg 9t wans

Alat dan Bahan

* Lembar pengamatan

* Alat tulis

+ Kamera

*+ Rafia

* Mika ukuran F4 dibagi menjadi 9
*+ Penjepit baju/penjepit kertas

* Vaselin‘/minyak goreng

Soal-Soal

H & bahan p sumbernya yang
dapat menyebabkan pencemran udars

Aawah

* Asap kendarsan

*  Asap cerobong pabrik

. lasi nuklir atau percotisan nuklir

2. Berdasarhun hasl p wpshah udare di vehitar
Sungai sudah ? ?

* dwwab : Sudah, karens il sekeiiing Sungal Kaligarang sudab
banyak svap kendaraan
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Hasil Pengamatan
Alat dan Bahan

* Lembar pengamatan

* Alat tulis
« Ka Addn dakmyn hewan yang Adla, (caing. vemet)
Witessham A Lomsh dervebut

J

* Rafia (§0ks a1t sebatham)
' * Cetok il thdakmy 3 utmguab Refies

m P e Il"“: ""'I‘"I“
El

2. Berdasarkan hasil pengamatanmu, apakah tanah
disekitar Sungal Kaligarang sudah tercomar? Jika

- Saoal tmal L S sl ol :
< dapat : G i hnahdlhmn&un‘dmnanu

: Sudah, Sumber pencomarannya adalah
sampah- umplh industri d.n sampah rumah

N

Jawab : ldnnmlﬂmhnpndnmhd linbah
rumah tangga(sampah), limb ] %
logam, plastik), limbah pasar { pah) NEEa yang ber .

Bahan cair / limbah caie misal  : Bmbah - Apsssjsiah dampak yang “""" skibar
rumah tangga, limbah inds dan limbah pencemaran tanah?
pertanian {insektisida, pupuk)

4. Upaya lpc u]- yang dilakukan untuk
eyl 1 tanah 7

< Whsndeor Miang sewipah
e G R, Saiealy o
) di timbun dijadikan pupuk kompos

: KESIMPULAN :

kondis tanah M!nr sungal Kaw. sudah
oleh - pah yang bertaburan di

sekitar Sunagi hl!pnn.




Lampiran 27. Lembar observasi ketrampilan presentasi

Nama sckolah

Kelas

Kelompok
Beriluh skor 1, 2, atau 3 pada kolom di bawah int sesuai dengan pengamatan anda berdasarkan

rubrik penilaian ketrampilan siswa dalam melakukan pengamatan!

LEMBAR OBSERVASI

P 40 Cemamng

\

‘No | Kode Aspek penilatan Jumlah Nilay |
siswa 1 oz 3 skor
} 1 3 1 2 B 78
2 \ 2 2 3 2 89
: 4 3 2 3 8 84
4 20 3 a 2 3 73
5
Aspek: - -
1. Konsep maten dalam presentas:
2. Kelancaran dalam presentasi
3. Menjawab pertanyaan yang diajukan
kor yang diperoleh
NILAD =2 2200 8 x 100
skor keseluruhan
Semarang, 2 Juni
Observer
{

(

Whe v ?—Df
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LEMBAR OBSERVASI KETRAMPILAN PRESENTASI

KETRAMPILAN SISWA DALAM PRESENTASI HASIL PENGAMATAN
PENCEMARAN DI SUNGAI KALIGARANG DAN SEKITARNYA

2015



Lampiran 28. Rubrik penskoran ketrampilan siswa dalam presentasi hasil

pengamatan pencemaran di Sungai Kaligarang dan

sekitarnva

RUBRIK PENSKORAN

KETRAMPILAN SISWA DALAM PRESENTASI HASIL PENGAMATAN

PENCEMARAN DI SUNGAI KALIGARANG DAN SEKITARNYA

No | Aspek yang dinilai

rubrik

1 Konsep materi dalam
presentasi

3: mempresentasikan hasil pengamatan
dengan tepat

2: mempresentasikan hasil pengamatan
kurang tepat

1: memoresentasikan hasil pengamatan
tidak tepat

2 Kelancaran dalam
presentasi

3: lancar dalam melakukan presentasi

2: kurang lancar dalam melakukan
presentasi

1: tidak lancar dalam melakukan presentasi

3 Menjawab pertanyaan
yang diajukan

3: mampu menjawab pertanyaan dari
kelompok lain dengan baik

2: kurang mampu menjawab pertanyaan
dari kelompok lain

1: tidak bisa menjawab pertanyaan dari
kelompok lain
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Lampiran 29. Hasil belajar kognitif kelas VII F, VIIG, VIIH

HASIL BELAJAR KOGNITIF VII F
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No Kode siswa Niai
LDS LKS | Posttest| Nilai Akhir Kriteria
1 F-1 97,5 86 66 79 Tuntas
2 F-2 100 85 80 86 Tuntas
3 F-3 100 85 80 86 Tuntas
4 F-4 97,5 85 63 77 Tuntas
5 F-5 100 80 76 83 Tuntas
6 F-6 100 89 80 87 Tuntas
7 F-7 100 85 76 84 Tuntas
8 F-8 97,5 85 80 86 Tuntas
9 F-9 100 80 66 78 Tuntas
10 F-10 100 96 83 91 Tuntas
11 F-11 100 80 66 78 Tuntas
12 F-12 100 80 66 78 Tuntas
13 F-13 97,5 86 73 82 Tuntas
14 F-14 100 79 80 85 Tuntas
15 F-15 100 85 76 84 Tuntas
16 F-16 97,5 84 70 80 Tuntas
17 F-17 100 89 80 87 Tuntas
18 F-18 100 89 80 87 Tuntas
19 F-19 97,5 86 73 82 Tuntas
20 F-20 100 79 66 78 Tuntas
21 F-21 100 96 70 84 Tuntas
22 F-22 97,5 86 66 79 Tuntas
23 F-23 100 96 76 87 Tuntas
24 F-24 100 79 73 81 Tuntas
25 F-25 100 96 80 89 Tuntas
26 F-26 97,5 85 63 77 Tuntas
27 F-27 100 89 80 87 Tuntas
28 F-28 97,5 85 73 82 Tuntas
29 F-29 100 79 83 86 Tuntas
30 F-30 97,5 85 56 74 Tidak tuntas
31 F-31 97,5 85 76 84 Tuntas
Jumlah 3073 2658 2276 2571
Rata-rata 99 86 73 83
Nilai Tertinggi 100 96 83 91
Nilai Terendah 98 79 56 74
Siswa yang tuntas 31 31 17 30
Siswa yang tidak tuntas 0 0 14 1
Presentase siswa yang tuntas (%) 100 100 58,1 96,7




HASIL BELAJAR KOGNITIF VII G

176

No Kode siswa Nilai
LDS LKS | Post test| Nilai Akhir Kriteria
1 G-1 84 89 83 85 Tuntas
2 G-2 85 90 93 90 Tuntas
3 G-3 90 90 66 78 Tuntas
4 G-4 82,5 85 66 75 Tuntas
5 G-5 90 85 93 90 Tuntas
6 G-6 95 90 93 93 Tuntas
7 G-7 84 89 86 86 Tuntas
8 G-8 85 85 93 89 Tuntas
9 G-9 85 90 93 90 Tuntas
10 G-10 90 85 93 90 Tuntas
11 G-11 85 76 80 80 Tuntas
12 G-12 77,5 89 83 83 Tuntas
13 G-13 95 90 93 93 Tuntas
14 G-14 90 89 83 86 Tuntas
15 G-15 85 86 83 84 Tuntas
16 G-16 85 90 86 87 Tuntas
17 G-17 77,5 76 76 76 Tuntas
18 G-18 76,5 89 80 81 Tuntas
19 G-19 84 89 83 85 Tuntas
20 G-20 95 90 80 86 Tuntas
21 G-21 87,5 90 93 91 Tuntas
22 G-22 85 90 93 90 Tuntas
23 G-23 77,5 90 83 83 Tuntas
24 G-24 82,5 86 66 75 Tuntas
25 G-25 85 86 90 88 Tuntas
26 G-26 90 90 90 90 Tuntas
27 G-27 90 89 80 85 Tuntas
28 G-28 85 89 76 82 Tuntas
29 G-29 85 76 73 77 Tuntas
30 G-30 90 90 80 85 Tuntas
31 G-31 77,5 76 73 75 Tuntas
32 G-32 90 86 70 79 Tuntas
Jumlah 2746,0 | 2781,0 | 2653,0 | 2708,2
Rata-rata 85,8 86,9 82,9 84,6
Nilai Tertinggi 95,0 90,3 93,0 92,7
Nilai Terendah 76,5 75,9 66,0 75
Jumlah siswa yang tuntas 32,0 32,0 28,0 32,0
Jumlah siswa yang tidak tuntas 0,0 0,0 50 32,0
Persentase siswa yg tuntas(%) 100 100 84,3 100




HASIL BELAJAR KOGNITIF VII H
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No Kode siswa Nilai
LDS LKS | Post test| Nilai Akhir Kriteria
1 H-1 95 82 90 89 Tuntas
2 H-2 85 96 73 82 Tuntas
3 H-3 95 82 93 91 Tuntas
4 H-4 85 89 90 88 Tuntas
5 H-5 84 75 90 85 Tuntas
6 H-6 90 78 80 82 Tuntas
7 H-7 92,5 87 93 91 Tuntas
8 H-8 84 75 93 86 Tuntas
9 H-9 84 75 93 86 Tuntas
10 H-10 90 78 76 80 Tuntas
11 H-11 85 75 86 83 Tuntas
12 H-12 77,5 96 86 86 Tuntas
13 H-13 90 78 93 88 Tuntas
14 H-14 92,5 87 66 78 Tuntas
15 H-15 85 96 80 85 Tuntas
16 H-16 90 86 93 91 Tuntas
17 H-17 77,5 75 93 85 Tuntas
18 H-18 85 89 76 81 Tuntas
19 H-19 90 78 80 82 Tuntas
20 H-20 95 82 96 92 Tuntas
21 H-21 85 89 66 76 Tuntas
22 H-22 90 86 83 86 Tuntas
23 H-23 77,5 75 83 80 Tuntas
24 H-24 85 89 83 85 Tuntas
25 H-25 85 96 83 87 Tuntas
26 H-26 92,5 87 83 86 Tuntas
27 H-27 92,5 87 90 90 Tuntas
28 H-28 90 86 93 91 Tuntas
29 H-29 90 86 93 91 Tuntas
30 H-30 95 82 76 82 Tuntas
31 H-31 87,5 75 80 81 Tuntas
32 H-32 77,5 75 83 80 Tuntas
Jumlah 27995 | 2674,2 | 2716,0 | 2726,4
Rata-rata 87,5 83,6 84,9 85,2
Nilai Tertinggi 95,0 96,2 96,0 92,3
Nilai Terendah 77,5 75,3 66,0 76,4
Jumlah siswa yang tuntas 32 32 29 32
Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 0 3 0
Persentase siswa yg tuntas(%) 100 100 90,6 100




Lampiran 30. Hasil belajar afektif VII F, VIIG,VIIH

HASIL BELAJAR AFEKTIF VII F

178

: Aspek penilaian Nilai
No Kode siswa T2 T3 Talslel 718090 Jumlah (Rata-rata Y
1 F-1 34413 [4]14]13[4[3]3] 35 35 875 Tuntas
2 F-2 302 (32|33 |2]4[3]3] 28 | 28 70 | Tidak tuntas
3 F-3 312131233 |2]4]3]3] 28 | 28 70 | Tidak tuntas
4 F-4 413 [ 3 | 4[4 4]3]4]4]4] 31 | 37 | R5 Tuntas
5 F-5 A1 213 (44444 ]2]|3] A 34 85 Tuntas
6 F-6 3133|4434 ]3[4]4] 35 35 875 Tuntas
7 F-7 302 (32|33 |2]4[3]3] 28 | 28 70 | Tidak tuntas
8 F-8 403 | 3 [4]4]3]|3 4|44 36 | 36 90 Tuntas
9 F-9 412 [ 4 4[4 4]4]4]4]3] 31 | 37 | R5 Tuntas
10 F-10 234414133 [4|4]4] 35 35 875 Tuntas
11 F-11 3224143414123 3L 31 175 Tuntas
12 F-12 3122|4143 [4]4)2]3] 3 | 31 |75 Tuntas
13 F-13 314 4 |34 [4]3]4])3]3] FH | 35 | 8715 Tuntas
14 F-14 404 | 414144414 [4]3] 39 | 39 | 975 Tuntas
15 F-15 31213 [2(3|3]2]4]3[3] 28 28 70 | Tidak tuntas
16 F-16 413|444 4(34])4]4] 3B 38 9% Tuntas
17 F-17 203 | 3 [Aj42[4]3]4]4] 3B | 33 | 825 Tuntas
18 F-18 33| 3 [A4|2]4]3 44| % | 34 85 Tuntas
19 F-19 314 4 |3 4[4]3[4]3[3] 3B | 35 | 8715 Tuntas
2 F-20 A1 A4 (444444 ]3] 39 39 97,5 Tuntas
2l F-21 234|443 |3[4(4]4] 35 35 875 Tuntas
2 F-22 3443 4]4]3]4]3]3] 3H | 35 | 815 Tuntas
23 F-23 203 [ 4|4 4]3|3]4]4])4] B | 35 | 815 Tuntas
24 F-24 404 | 414144414 [4]3] 39 | 39 | 975 Tuntas
25 F-25 2034|4433 4]4]4] B | 35 | 815 Tuntas
26 F-26 413 | 3 (444344 ]4] 3 37 925 Tuntas
27 F-2 403 | 3 [4]4][3]4]3[4]4] 36 | 36 90 Tuntas
28 F-28 403 | 3 [4]4]3]|3 4|44 36 | 36 90 Tuntas
29 F-29 404 | 414144414 [4]13] 39 | 39 | 975 Tuntas
30 F-30 403 | 4|44 4])3]44]4] B | 38 95 Tuntas
3l F-31 413 |3 (4443444 3 37 92,5 Tuntas
Rata-rata 329 3 [342(36/39(34(33]39[35/35] 348 | 35 | 869 Tuntas
Nilai tiap aspek (%) 823| 75 [855]90|97(85[81]|97|89|87| 869 | 89 | 869 Tuntas
ontrbisitep aspek T o 1l g 6ol o) 10| 11] 98] 94 11| 10] 10| 100
akhir (%)
Nilai tertinggi 975 Tuntas
Nilai terendah 70 | Tidak tuntas
Siswa yang tuntas (%) 87,1
Siswa yang tidak tuntas (%) 129




HASIL BELAJAR AFEKTIF VII G
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. Aspek penilaian .
No Kode siswa T2 T3 Tal516 7 809w Jumlah (Rata-rata| Nilai Krieria
1 Gl 3133 (3|3 (43 44]4] H 34 85 | Tidak tuntas
2 G-2 313 |3 (344|244 ]4] A 34 85 Tuntas
3 G-3 412 (3 4444l alalal 3 37 925 Tuntas
4 G-4 3122 (443|443 ]3] 32 32 80 Tuntas
5 G-5 3123 [4(43]4]4]3]3] 33 33 82,5 Tuntas
6 G-6 34|44l ala]a|d]d4]4] 39 39 97,5 Tuntas
7 G-7 313|333 [4]3]|4]4]3] 33 33 825 Tuntas
8 G-8 312 |3 (443|444 ]4] 3 35 875 Tuntas
9 G9 4123|4444 alala]| I 37 925 Tuntas
10 G-10 312 |3 (443|444 ]4] 3 35 875 Tuntas
11 G-11 2 13 | 4442434 ]4] A 34 85 Tuntas
12 G-12 4134|3434 4]3]4] 36 36 90 Tuntas
13 G-13 314|444 a]d]|d]4]4] 39 39 97,5 Tuntas
14 G-14 3132 (343|444 ]4] A 34 85 Tuntas
15 G-15 413 4133 [3|4]3|4]4] 3 35 875 Tuntas
16 G-16 412 (34444 alala]| 3 37 925 Tuntas
17 G-17 2 13| 3 (442|434 ]4] 3 33 825 Tuntas
18 G-18 313 |3 (2443 |4]4]4] H 34 85 Tuntas
19 G-19 3133 (3|3 |4]|4]|4]d4]4] 3 35 875 Tuntas
20 G-20 3|44 (a4l a)4ld)d4]4] 3 39 97,5 Tuntas
21 G-21 34| A4l aa]4]|d]4]4] 39 39 97,5 Tuntas
22 G-22 412 3444|4443 36 36 90 Tuntas
23 G-23 313 | 3 (344244 ]4] H 34 85 Tuntas
24 G-24 4133 |43 |2]4)4]4]4] 3 35 875 Tuntas
25 G-25 3133 (233|444 ]4] 33 33 82,5 Tuntas
26 G-26 313 |3 (344244 ]4] H 34 85 Tuntas
2 G-27 4133 [3[4(3]|4])4]3]4] 3 35 875 Tuntas
28 G-28 3143 (342|443 ]4] A 34 85 Tuntas
29 G-29 2 13| 3[4 (4|2]4]3]|4]4] 3 33 825 Tuntas
30 G-30 3124344244 ]4] 3H 34 85 Tuntas
3l G-31 2 13 |3 (442|143 ]|4]4] 3 33 825 Tuntas
32 G-32 4133 |23 [2([4])3|4]4] 3R 32 80 Tuntas
Rata-tata skor 3,16]288(3,19(34(38]33(3,7(38(38(39[34906( 35 873 Tuntas
Nilai tiap aspek 7891719|79,7|186]95(82({91({9 |96 |97 87266 873 | 873 Tuntas
Kontribusi tiap aspek thd nilai 9,04 8,24 913 98 11 94 10 11 11 11| 100
Nilai tertinggi 97,5 Tuntas
Nilai terendah 80 Tuntas
Siswa yang tuntas (%) 0
Siswa yang tidak tuntas (%) 100




HASIL BELAJAR AFEKTIF VII H
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: Aspek penilaian L
No Kode siswa T2 13 alslsl7TsTo0wm Jumlah (Rata-rata|  Nilai Kritria
1 H-1 4144444144144 40 40 100,0 Tuntas
2 H-2 4144414221424 34 33 83,3 Tuntas
3 H-3 4144444144144 40 40 100,0 Tuntas
4 H-4 413 |4 (444414133 3 38 94,4 Tuntas
5 H-5 414 4444|4444 40 4,0 100,0 Tuntas
6 H-6 412142244444 34 33 83,3 Tuntas
7 H-7 313 2|3 [3|4(3|4(4]3]| R 32 | 806 Tuntas
8 H-8 322|443 [4|4(4]4] 34 33 | 833 Tuntas
9 H-9 41213 (3214|444 2 30 | 750 Tuntas
10 H-10 4141431333332 3 33 | 833 Tuntas
1 H-11 2 | 444424344 3 34 | 8.1 Tuntas
12 H-12 3033 |3[4]|3[1]4(3]3]| 30 30 | 750 Tuntas
13 H-13 41424244444 36 36 | 889 Tuntas
14 H-14 313 |2 |3[4]|3[4|4(4]4]| 3 33 | 833 Tuntas
15 H-15 41333334344 34 33 | 833 Tuntas
16 H-16 2 13 |43 [3|2(2]|4(4]4]| 3 30 | 750 Tuntas
17 H-17 414 |3 (3444444 38 38 | %4 Tuntas
18 H-18 3133 |3[4]4(3]3[3(3] 3 32 | 806 Tuntas
19 H-19 313 | 3|33 |4|4|4(4]4]| B 34 | 8.1 Tuntas
20 H-20 S|4 44444444 3 39 | 972 Tuntas
21 H-21 344 (4444444 3 39 97,2 Tuntas
2 H-22 414 |3 (3444444 38 38 | %4 Tuntas
23 H-23 2022|4444 ]4|4]4]| 3 33 | 83 Tuntas
24 H-24 41313 (4324|444 3 34 86,1 Tuntas
25 H-25 4144 (4241|444 35 34 | 861 Tuntas
26 H-26 303 |3 |3 [4|42|4(4]4]| 34 33 | 833 Tuntas
21 H-27 4131334344 ]3]|4] 35 34 | 8.1 Tuntas
28 H-28 414 |3 (3444444 38 38 | %4 Tuntas
29 H-29 414 |3 (3444444 38 38 | %4 Tuntas
30 H-30 414 |3 (44444 ]4]4] 39 39 | 972 Tuntas
3l H-31 4144 (41333332 33 34 | 8.1 Tuntas
32 H-32 41313 (212313333 2 29 | 722 | Tidak tuntas
rata-rata 353(338(325(34(35(34|35(38/3,7(37]35156| 35 | 873 Tuntas
Nilai tiap aspek 88,3(84,4(81,3|85(87(85|87|95|93[93|87891| 879 | 876 Tuntas
Kortibusi iap spek td i 10 {96 1924{97(99]97|99|11|11{11] 100
Nilai tertinggi 100 Tuntas
Nilai terendah 72 | Tidak tuntas
Siswa yang tuntas (%) 3
Siswa Yang tidak tuntas (%) 97




Lampiran 31. Hasil belajar psikomotorik VIIF, VIIG, VIIH

HASIL BELAJAR PSIKOMOTORIK VII F
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Pengamatan Presentasi e Jumlah

Aspek peniian | Jumiah Aspek penilaian o Nilai 2 | skor 1| Nilai
No|  Kodesiwa 1| 2] 3] 4 |skor [Nil| 1 |[2]3 &2 | Akhir | Kriteria
1 F-1 303332 9 [ 3 [ 238 [89] 2] 9| Tus
2 F-2 3121329 | ® |3 [ 3|39 [100]18]89 | Tus
3 F-3 312329 ® |3 [ 3|39 [100]18]89 | Tus
4 F-4 333 |3 | W | 9% | 3227 |[78]18]8 | Tus
5 F-5 20333 W] 9% |3 23| 8 [89]19] 9| Tuss
6 F-6 3123|2108 | 3 [3|2|8 |89 | 18] 88| Tus
7 F-7 31213129 | ® |3 [ 3 3|9 [100]18]89 | Tus
8 F-8 3333|297 [ 3 [ 2|38 [89] 2] 9| Tus
9 F-9 20333 W] %4 [ 3 [ 2|38 [89]19] 9% | Tus
10 F-10 32032068 [ 3 [ 3|39 [100]19]9 | Tus
1 F-11 3333 2] 9 | 3 | 23] 8 |8 |29/ Tus
12 F-12 20333 9 | 3 238 [89]19] 9| Tuss
13 F-13 313332 97 | 3 [ 2|38 [89] 2] 9| Tuss
14 F-14 31333 12100 ] 3 [3 2|8 [89] 2] %] Tus
15 F-15 31213129 | ® |3 [ 3|39 [100]18]89 | Tus
16 F-16 333 |3 || % | 3|22 7 [ 78] 18]86 | Tus
17 F-17 312132108 |3 [3|2]8 [89 ] 18] 88| Tus
18 F-18 3123|2108 |3 [3 2|8 [89 | 18] 88| Tus
19 F-19 313332 9 [ 3 [ 238 [89] 2] 93| Tus
20 F-20 30333 120100 3 |3 [2]8 |8 | 2]|9%]/ Tus
2 F-21 323|208 | 33|39 [100]19]9 ]| Tus
2 F-22 313332 97 | 3 [ 2|38 [89] 2] 9| Tuss
23 F-23 3213|2108 | 33|39 [100]19]9 ]| Tus
2 F-24 31333 12]200 ] 3 [3 2|8 [89 ] 2] %] Tus
25 F-25 31232108 | 33|39 [100]19]9 | Tus
2 F-26 333 (3| 9 [ 3 (22| 7 [78]19]8 | Tus
2 F-21 312132108 | 3|3 2|8 [89 ] 18] 88| Tus
28 F-28 31333 % [ 3 [ 238 [89]19] 9% | Tus
29 F-29 31333 12100 ] 3 [3 2|8 [89] 2] %] Tuss
30 F-30 3333|932 2|7 |8 |19]8 | Tuss
31 F-31 333|309 |3 227 |78 |19]8 | Tuss
Jumlah 88| 83| 91| 76] 338 | 2819 | 93 | 78 | 80 | 251 | 2789 | 589 | 2804
Rata-rata 281271291 24]1109] 909 | 30 [ 25[26] 81 {900 19 | 90 | Tuntas
Nilai tiap aspek 950(89,2198,2|81,4/363,80| 90,95 |100,00|83,87{86,02|269,89| 89,96 | 634 | 181 | Tuntas
Kontribusi tiap aspek thd nilai
(%) 150{ 141|155/ 128 158 | 132 | 136 100 | Tuntas
Nilai Tertingg 94 | Tuntas
Nikai Terendah 86 | Tuntas
Siswa yang tuntas (%) 3l
Ssiswa yang tidak tuntas (%) 0
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Pengamatan Presentasi Jumlah

Aspek penilian | Jumlah Aspek penilian | Jumlah skor 1| Nilai
No Kode siswa 112 3] 4 |skr|Niil | 1 | 2| 3 |skor Niki2| &2 |Akhir| Kriteria
1 G-l 2 1213[3] 10| 8 2 | 3| 1| 6 | 67| 16| 7 | Tuntas
2 G-2 313 13[2] 10| 86 2 13 2| 7 | 78|17 | 8 | Tuas
3 G-3 213132 9 78 2 |2 2| 6 | 67 | 15 | 72 |Tidaktuntas
4 G4 2 13132]10] 8 322 7 | 78|17 |8l | Tuas
5 G5 213 13[2] 10| 86 3|22 | 7 | 78|17 | 8 | Tuas
6 G-6 31332 U] % 2 | 3 [ 1| 6 | 67| 17 | 81| Tuntas
7 G7 21213 3] 10| 8 2 | 3| 1| 6 | 67| 16| 75| Tuntas
8 G-8 213 ]32]10] 8 3|22 | 7 | 78|17 |8l | Tuas
9 G-9 213(13[2] 9 78 2 |2 2| 6 | 61| 15| 72 |Tidaktuntas
10 G-10 21313210 8 3122 7 | 78|17 |8 | Tuntas
11 G-11 21213 [3] 10| 8 2 |22 | 6 | 67| 16| 7 | Tutas
12 G-12 3l212|1] 8 69 2 |3 [ 2| 7 | 78| 15| 74 |Tidaktuntas
13 G-13 313|321 | % 2 |3 [ 1| 6 | 67|17 |8l | Tuntas
14 G-14 3212 1] 8 69 2 |3 |2 | 7 | 78| 15| 74 |Tidaktuntas
15 G-15 31213 2]10] 8 313 [ 2| 8 | 89| 18| 86 | Tuntas
16 G-16 2131329 78 2 |2 2| 6 | 61| 15| 72 |Tidaktuntas
17 G-17 2 1213[3] 10| 8 2 | 22| 6 | 67| 16| 7 | Tuntas
18 G-18 21213 [3] 10| 8 2 | 3| 1| 6 | 67| 16| 7 | Tuntas
19 G-19 21213 [3]10] 8 2 | 3| 1| 6 | 67| 16| 75| Tuntas
2 G-20 31332 U] % 2 | 3 [ 1| 6 | 67|17 | 81| Tuntas
2 G-21 313|321 | % 2 | 3| 1| 6 | 67| 17| 8l | Tuntas
2 G-22 2131329 78 2 |2 2| 6 | 67| 15| 72 |Tidaktuntas
23 G-23 313 13[2] 10| 86 2 13 [ 2| 7 | 78|17 | 8 | Tutas
2 G-24 3232 10] 8 313 [ 2| 8 |89 | 18| 86 | Tuntas
25 G-25 31213 2]10] 8 3132 | 8 | 89| 18| 86| Tuntas
26 G-26 31313 [2] 10| 86 2 |3 2| 7 | 78|17 | 8 | Tuitas
2 G-27 322119 72 2 |3 [ 2| 7 | 78|16 |75 | Tutas
28 G-28 3212|1] 8 69 2 |3 [ 2| 7 | 78| 15| 74 |Tidaktuntas
29 G-29 212 133] 10| 8 2 | 22| 6 | 67| 16| 7 | Tuntas
30 G-30 313 13[2]10] 86 2 13 2| 7 | 78|17 | 8 | Tuitas
3l G-31 21213 [3]10] 8 2 |2 2| 6 | 67| 16| 7 | Tuntas
kY) G-32 31213 2]10] 8 3132 | 8 | 89| 18| 86| Tuntas
Jumlah 831778969 | 318 | 2650 | 72 | 84 | 56 | 212 | 2356 | 530 | 2503 0
Rata-rata 26 124(28)22] 99 | 828 | 23 |26 |18 66 | 736 | 17 | 78 | Tuntas
Nilai tiap aspek 86,1(80,6)92,4|722| 196 | 1630 | 750 [ 875|583 | 131 | 1451 | 33 | 154
Kontribusi tiap aspek thd nilai| 16,2 15,2 | 17.4] 13,6 142 1165 [ 110 100,0
Nilai Tertinggi 94 | Tuntas
Nilai Terendah 72 | Tidak tuntas
Siswa yang tuntas (%) 22
Siswa yang tidak tuntas (%) 8




HASIL BELAJAR PSIKOMOTORIK VII H
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Pengamatan Presentasi Jumkgh
Aspek penilian | Jumlah Aspek penilian | Jumlah skor 1| Nilai

No Kode siswa 12| 3| 4 |skor |Nikil] 1 | 2 | 3 | skor| Nilai | &2 | akhir | Kriteria

1 H-1 2131329 78 3212 7 | 78] 16| 78| Tuntas
2 H-2 2 (23|21 ] & 3|3 | 1| 7 | 78] 18] 8 | Tutas
3 H-3 233|211 ] @ 3|2 2| 7 | 78] 18] 8 | Tutas
4 H-4 3323 11| 89 3|2 2] 7 | 78] 18] 8 | Tuntas
5 H-5 2 (33|21 ]| % 3 {212 7 | 78] 18 |8 | Tunss
6 H-6 3133 [2] 10| 8 3 {212 7 | 78] 17 |8 | Tunss
7 H-7 212(13|3]110] 8 3 22| 7 || 17| 8 | Tuts
8 H-8 2131329 78 3213 8 |89 ] 17 | 8 | Tuntas
9 H-9 21313210 8 3|2 2| 7 | 78] 17|81 | Tutas
10 H-10 213131210 8 3|2 2] 7 | 78|17 ] 8| Tutas
11 H-11 21233 78 3213 | 8 |89 ] 17 | 8 | Tuntas
12 H-12 212132 78 3 {3 | L | 7 | 78] 16| 78| Tuntas
13 H-13 213 (3|2] 10| 8 2 | 1| 2| 5 |5 | 15| 69 |Tidaktuntas
14 H-14 2121331 ]| & 30213 8 |89 19| 8 | Tuntas
15 H-15 3131339 78 3|2 2] 7 | 78] 16| 78| Tutas
16 H-16 2 (23|21 ]| % 3|3 | 1| 7 | 78] 18] 86 | Tuntas
17 H-17 31313 [2] 9 78 3 {212 7 | 78] 16| 78| Tunss
18 H-18 2 (33|21 ]| @ 2 | 1| 2| 5 |5 | 16 | 74 |Tidak tuntas
19 H-19 313 2(3] 10| 8 3 {212 7 | 78] 17 |8 | Tuntss
20 H-20 2121331 ] % 3 {212 7 | 78] 18 |8 | Tunss
21 H-21 3323|101 | o 3 {212 7 | 78] 18| 8 | Tunas
22 H-22 3332w 8 3 [ 23| 8 [89] 18 |8 | Tunss
23 H-23 2 (33|21 ]| ® 2 | L] 2| 5 |5 | 16| 74 |Tidaktuntas
24 H-24 313]12[13] 9 78 3 {212 7 | 78] 16| 78| Tunss
25 H-25 2021321 ]| & 3 {3 | L | 7 | 78] 18| 8 | Tuntas
26 H-26 3133 [2] 10| 86 {212 7 | 78] 17| 8 | Tunss
2 H-27 33|32 10| o 3 {212 7 | 78] 18| 8 | Tuntas
28 H-28 33321 | % 3|2 2| 7 | 78] 18] 86 | Tutas
29 H-29 33 (32U | 8 3|2 2] 7 | 78] 18] 8 | Tutas
30 H-30 213131210 8 3 {22 7 | 78] 17 |8 | Tunss
3l H-31 212 (13|3]10] 8 {212 7 | 817 |79 | Tunss
32 H-32 213 (3|2]10] 8 2 | 1| 2| 5 | 5 | 15| 68 |Tidaktuntas
Jumlah 79,7/84,3]89,7]76,0| 328,7 | 27389 | 92,0 | 64,0 | 64,0 | 2200 [2444,4] 549 [2591,7

Rata-rata 2512628124103 | 86 | 29 | 20 [ 20 | 69 | 764 81,0 | Tuntas
Nilai tiap aspek 83 (83|93 | 79| 342 | 8 | 9% | 67 | 67| 229| 76 81 | Tuntas
Kontribusi tiap aspek thd nilai| 15 | 16 | 17 | 14 mln|n 100

Nilai Tertinggi 89 | Tuntas
Nilai Terendah 68 | Tidak tuntas
Siswa yang tuntas (%) 28

Siswa yang tidak tuntas (%) 4
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ANGKET TANGGAPAN SISWA

ANGKET TANGGAPAN SISWA
TENTANG PENERAPAN METODE FIELD TRIP

DALAM PEMBELAJARAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN
Nama 2 ?au(u\(«}h/ pfvxk"

Kelas tYF
No. Absen ’Z-G

L. Apakah anda sudal pernah belajar dengan metode field tip sebelumnya?
= Ya
» Tidak
2. Apakah sussana belajar menggunakan metode field irip yang diterapkan dalam
pebelajaran maten pengelolaan lingkungan menyenangkan?
)( Ya
b Tadak
3. Apakuh metode field trip mudah dilakukan dalam pembelajaran?
)< Ya
b Tiduk
4. Apakah penerapan metode field trip dapat membantu pemahaman anda terhatap
maten pengelolaan lingkungan?
=« Ya
b, Tidak
5. Apakah anda menyukai suasana saat pembelajaran berlangsung?
§< Ya
b. Tidak
6. Apakah dengan penerapan metode field trip memotivasi anda untuk belajar dengan
baik?

)(Yu

b. Tidak



Lampiran 33. Rekapitulasi angket tanggapan siswa VII F,VIIG,VIIH

Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa VII F
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Kode Aspek yang ditanyakan Jumlah
No | siswa | 1 |2 |3 |4 |56 | skor % Kriteria
1 F-1 J]o|1]1]1|1]1 5 83 baik
2 F-2 111111 ]1]1 6 100 sangat baik
3 F-3 1]1]1])1]1]1 6 100 sangat baik
4 F-4 1]11[(1]1(1]1 6 100 sangat baik
5 F-5 1]1(1]1]1]1 6 100 sangat baik
6 F-6 1111 1]|1 6 100 sangat baik
7 F-7 1]1]1)1]1]|1 6 100 sangat baik
8 F-8 1]1]1]1]1]|1 6 100 sangat baik
9 F-9 1]1(1]1]1]1 6 100 sangat baik
10 | FF10 |1 |11 )1 |1]|1 6 100 sangat baik
11 | F11 (0|1 |1 ](1]1]1 5 83 baik
12 | F12 |01 (1]1]1]1 5 83 baik
3|F13 |01 (1]1]1]1 5 83 baik
14 | F14 |11 )1)1|1]|1 6 100 sangat baik
15| F15 |11 ]1])1|1]|1 6 100 sangat baik
16 | F-16 (0|11 (1]1]1 5 83 baik
7 | F-17 (O |1 |1]1]1]1 5 83 baik
18 | F-18 |0 |1 |1 ]1]|1]1 5 83 baik
19 | F19 (011 ]1]1]1 5 83 baik
20| F-20 | 1|1 (1(|1]1]1 6 100 sangat baik
210 | F21 JO |1 |1]1]1]1 5 83 baik
2 | F2 |1 ]1|1]1]1]1 6 100 sangat baik
23 | F23 | 1|1 (1(1]|1]1 6 100 sangat baik
24 | F24 | 1|1 (1|1]1]1 6 100 sangat baik
25 F-25 (1| 1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
26 | F-26 |O|1|1]1]1]1 5 83 baik
27 | F27 O |1 |1]1]1]1 5 83 baik
28 | F-28 |O |1 |1]1|1]1 5 83 baik
29 F29 (1 |1]|1]1]1]1 6 100 sangat baik
30| F30 |[1]1]1|1]1]1 6 100 sangat baik
31 | F31 |1 ]1]1|1]1]1 6 100 sangat baik
Rata-rata 5,6 94 sangat baik
Jawaban Ya (%)| 61 [100{100{100{100|100



Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa VII G
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Kode Aspek yang ditanyakan Jumlah
No | siswa | 1 | 2|3 [4]5| 6| skor % Kriteria
1 Gl |1 |1]1|1]1]1 6 100 sangat baik
2 G2 (111|111 6 100 sangat baik
3 G3 (111|111 6 100 sangat baik
4 G4 |1 |1]1|1]1]1 6 100 sangat baik
5 GH |01 |1]1]1]1 5 83 baik
6 G6 |1 |11 |1]1]1 6 100 sangat baik
7 G7 (111|111 6 100 sangat baik
8 G8 0|1 |1]1]1]1 5 83 baik
9 G9 [1|1|1]1]1]1 6 100 sangat baik
10 G10 1|11 ]1(f1]|1 6 100 sangat baik
11 | G111 1|11 |1]1]1 6 100 sangat baik
121 G122 1|11 ]1(f1]|1 6 100 sangat baik
131 G131 (1]1|1]1]1 6 100 sangat baik
4 1G4 1011111 5 83 baik
5[] G15 | 1|11 ]1(1]|1 6 100 sangat baik
16 | G16 |1 |1 |1 |1 ]1]1 6 100 sangat baik
7| G17 | 1|1 (1|1 (|11 6 100 sangat baik
18 | G18 |1 |11 |1]1]1 6 100 sangat baik
9 1G9 |01 1111 5 83 baik
20 | G20 ([0 |1]1|1]1]1 5 83 baik
21 | G21 |1 |1 |1]1]1]1 6 100 sangat baik
2 | G2 1|11 ]1|1]|1 6 100 sangat baik
23 | G223 |0 |11 |1]1]1 5 83 baik
24 | G244 |11 (1|1 |1]|1 6 100 sangat baik
25 | G2 |1 (1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
26 | G26 |0 |1 |1]1]1]1 5 83 baik
27 | G271 |1 ]1|1]1|1]|1 6 100 sangat baik
28 | G28 |1 |1]1]|1]1]1 6 100 sangat baik
29 | G29 (1|11 ]|1 1|1 6 100 sangat baik
30 ] G30 |01 |1]1]1]1 5 83 baik
31| G311 (1 |1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
321 G322 |1]1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
Rata-rata 5,75 96 sangat baik

Jawaban Ya (%)

-~
o1

100]100{100]100

100




Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa VII H
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Kode Aspek yang ditanyakan Jumlah
No | siswa [ 1] 2|3 |4 |56 ]| skor % Kriteria
1 H-1 |1 ]1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
2 H2 |1 ]1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
3 H-3 |1 ]1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
4 H4 |1 ]1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
5 H5 |1 ]1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
6 H6 |1 ]1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
7 H7 |1 ]1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
8 H8 |1 ]|1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
9 H9 |1 ]1]1]1]1]1 6 100 sangat baik
100 | H10 (1 (1 (1 |1|1]1 6 100 sangat baik
11 [ H11 (1 (1 (11|1]1 6 100 sangat baik
12 | H12 (1 (1 (1|1|1]1 6 100 sangat baik
13 H3 (1 (1 (1 (1|1]1 6 100 sangat baik
14 | H214 (1|11 |1|1]1 6 100 sangat baik
5[ H15 (1 (1|1 |1|1]1 6 100 sangat baik
16 | H16 [ 1 (1 (1|1 |1]1 6 100 sangat baik
7 | H17 (1 (1|1 |1|1]1 6 100 sangat baik
18 | H18 (1 (1|11 |1]1 6 100 sangat baik
19 [ H19 (1 (1 (1 |1|1]1 6 100 sangat baik
20 | H20 |1 |1 |1 |1(|1]|]1 6 100 sangat baik
21 | H21 |1 |1 |11 (|11 6 100 sangat baik
22 | H22 | 1|11 [1|1]|1 6 100 sangat baik
23 | H23 |1 |1 |11 |11 6 100 sangat baik
24 | H24 [0 |1 ]1|1|1]1 5 83 baik
25 | H25 [0 (1 ]1|1|1]1 5 83 baik
26 | H26 |1 |1 |11 (|11 6 100 sangat baik
27 | H27 [1]1]1|1]1]|1 6 100 sangat baik
28 | H28 [1 1|1 |1]1]|1 6 100 sangat baik
29 | H29 [1]1]1|1]1]|1 6 100 sangat baik
30| H3 |1 |1 |11 |1]|]1 6 100 sangat baik
31 | H3 [1]1]1|1]1]|1 6 100 sangat baik
32 | H32 [1]1]1|1]1]|1 6 100 sangat baik
Rata-rata 59 99 sangat baik

Jawaban Ya (%)

©
=

100{100)100 100

100
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ANGKET TANGGAPAN GURU

TENTANG PENERAPAN METODE FIELD TRIP

DALAM PEMBELAJARAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

No. | Pertanyaan kunci Jawaban

i 1. Tanggapan dan kesan terhadap metode

Regps tnfle aual -
anagl jquj qt.()-:}’— tay
lingkungan Casua dtugan  hunole
ka u&ufuu\ 1P A
Liswo Sangar at:du(‘)-ab
vntie  Augicuf

fied trip pada maten pengelolvan

o

Keakufan dan hasil belajar siswa

3. Kelebihan metode field trip %7 32l Ca <
Swe q:) i m
Lintle peg “Z J
Jang an C"tzw"‘g“"‘ day
perdy s — PsBolacye

4 Kesan terhadap kondisi pada saat
Cuua L Peu qm@L

Awac ba\J; (2[99 Vg

pelaksanaan metode field trip

5. Pemahaman materi oleh siswa sesudah
menerapkan metode field trip GSua 'QQ-W\“\‘_"‘ o~ Palaau
-‘—0-4"\40 Fq P (Gat] o,

’L‘\“'ﬁ)"“"ﬂm\ b sltﬂﬁryq

6. | Kesulitan yang dihadapi dalam

tangaw et Coswo
penerapan metode field trip 6 djg B SR A
dan Eavoulr yare
bherhtda Yataw Sty

Watupt Y6 bortavs aan
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DOKUMETASI PENELITIAN

Siswa melakukan pretes Pembelajaran didalam kelas

Siswa melakukan kegiatan field trip di Sungai kaligarang dan jalan
sekitarnya
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Siswa melakukan kegiatan “berburu Siswa Mempresentasilan hasil
harta karun” pengamatan
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Lampiran 36. Surat ijin penelitian

KRENMENTERIAN PENDIDIEAN AN FEBUDAYAAN

ey
(“ \ UNIVERSITAS NEGEIT SEMARANG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN 1LM1 PENGE '
Q' (lg\hml D3 Karpus Sebiran Gunungpath ﬂemunr:u ‘ L?l:"i”AN A
N4 Folp. 462248308112/ (224%508005 Tx M2IANNAS

Webite: hip:dmipa unnes oe bl Emall: mipatiunnes so id

No - 4866 uNaT A anT2015
Lamp -

Hal ; ljin Penelitian

Kepada

Yth Kepala SMP Negeri 40 Semarang
Di Semarang

Dengan hormat,

Bersama ini, kami mohon §jin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan sknpseT ugas Akhir oleh

mahasiswa sebagai berikut:

Nama Manni

NIM . 4401411073

Prodi Pendidikan Bisiogl

Judul . Efektivitas Metode Fielo Trip di Sungal Kaligarang Semarang Terhadap
Hasil Belajar Swwa Muten Fengelolaan Lingkungan

Tempat SMP Hegen 40 Semarang

Wakiu bulan Mel = Jum 2015

Atas pernatian dan kerasamanya dssmpaikan tenms kash

r Wiyanto, M Si
19631012 198803 1 001
FM-05-AKD-24
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Lampiran 37. Surat keputusan penetapan dosen

J

|
\\'vf

KEPU'U AN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUA“ ALAM
UNIVERSITAS NEGER) | SEMARA e
Nomor Do (P05

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SK%IPSUTUGAS AKHIR SEMESTER
GASALIGENAP
TAHUN AKADEMIK 20142015

Menmbong Bahwi untub memgortancar maliasiswa Jeusan®iodr BoboaPend  Bntogi Farutas
Matemabka don limu Pengetahgan Alim membual SkrpaiTugus Akhe maks ety
awnclopkan Dosen-dotan Jurusan®iod BeologiPond Bologr Fabultis Matomasks dan
e Pengelahuon Alam UNNES untuk manad pembmbing

Klengingivt 1 Undang-undong No 20 Tahun 2003 tontang Sislem Penddian Nasional (Tambanan

Lombamn Negara BRI No 4)01 penjetasan alas Lembaran Negara BRI Tanen 2007
Nomor 78)

2 Peraturan Roktor No 21 Tahun 2041 tenlang Sislem infarmass Sknpw UNNES

3 SK Rokor UNNES No 164002004 tentang Pedoman penyusunan Skopsi Tugas
Akt Mahasiswa Stralo Saly (51) UNNES,

4 SK Reslor UNNES No 162/0/2004 1entang ponyelonggarnan Pondidkan UNNES

Merwmbang Usidan Ketua Jurusan/Prodi BiologvPond  Bialogi Tonpgal 12 Januan 2015
MEMUTUSKAN
Menelaghan
PERTAMNA Llenunpuk ¢an menugaskan hepata
1 Nama Dr MARGARETA RAHAYUNINGSIH S5 M S
NP 19700122199703200)

PangratGotongan IND
Jabalan Akademih  Lektor Repala
Sutagm Pembimbng

2 Nama Frol Dy b Amin Rainoningsin, KS
HIP 1S 10000
PanghatGalon s
Janatan Axaden VB

etugal Pomlaribig 1

AR ORIt g AR OO st st Tagen ARNi

Hama LARIN

Hin 001418070

JurusaniProd Brstogubend Bivkog)

Toups NOFAGAIMAN TUMBIIAN I HELIE OF KESUN WISATA

PENDIDIKAN UNNES SEBAGAL SUMBER SELAJAR SMA
AR PLANEAL SO RATE T ANGIOSEERMAL

KEDUA Farpratusan b muliss boatabis sogab, tngoal diatgkan
=AQU ETAPRAN DY ST MARANG

Tembusan &l LANGGAL 16 Januan 2015
1. Pembaniu Cekan Bulang Avademik :4" )
2 Kelua Jurusan 5
3 Petinggal
anlenon ‘ 4 M S)

. NG {OZL0 1zwmmo|

SR AR LRy 02
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PEMERINUAI KOTA SEMARANC,
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 40
Ji Suyudono 130 Telp. (024) 3553930 - 70772037 Semarang 50245

SURAT KETERANGAN

Nomor ; 800 /320 172016

Yang bertanda-tangan dilsawah ini Kepala SMP Negen 40 Semarang, mencranghan bahwa

Nama MARINI

NIM 4401411073

Perguruan Tinggi Universitas Negen Semarang
Jurusan' Prod: Pendidikan Biologi / S1

Yang bersanghutan benar-benar telah melaksanakan penclivan/observasi di SMP Negeri 40 Semarang,
dalam rangka penyusunan sknpsitugas akhir dengan judel  ~Efektivitas Metode Field Trip di
Sungaei Kaligarang Semarung Terhadap Hasil Belajur Siswa Materi Pengelolaan Lingkungan =

Penclitian dilaksanakan pada bulan Mer - Jum 201

Demikian surat keterangan i dibust uniul dipergunalan sehapamana mestinya
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